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Penulisan Tesis yang berjudul Pendidikan Kejujuran dalam Presfektif
Alguran (Kajian surah al-‘Ankabut), bertujuan untuk mengkaji ayat-ayat Alquran
tentang kejujuran yang terdapat pada surah al-‘Ankabut. Dalam penulisan Tesis
tersebut, penulis menggunakan metode kepustakaan (library research), dengan
menggunakan teknik analisis, yaitu dilakukan dengan mengumpulkan data-data,
terutama dari Alquran dan Tafsir dan dari buku-buku yang berkaitan dengan tema
penelitian untuk dapat menarik sebuah kesimpulan, baik secara deduktif maupun
induktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:1. Alquran menggambarkan dalam
surah al-‘Ankabut tentang orang orang yang diberi Allah ujian kehidupan, agar
mengetahui siapa yang beriman dan siapa yang kafir dan juga munafik dan siapa
yang jujur dan siapa yang pendusta. Ujian tersebut adalah Sunnatullah yang
berlaku kepada setiap manusia yang tidak dapat dihindari siapapun, namun Allah
tidak pernah menguji hambanya diluar batas kemampuan hambanya, hanya cara
menyikapinya itu apakah dengan benar atau mendustakannya. 2. Kemudian Allah
kemukakan kisah orang terdahulu yaitu para Nabi beserta pengikutnya sebagai
percontohan antara orang yang jujur dan pendusta, orang yang teguh dalam
kebenaran dan orang yang menentang kebenaran agar menjadi pelajaran dan
mendapatkan hikmah dari peristiwa tersebut. 3.Allah telah menjadikan manusia
itu sempurna diantara makhluk ciptaan yang lainnya termasuk salah satunya
terdapat sifat kejujuran. Sebagai orang yang beriman harus mampu menjaga
amanah tersebut dengan cara membentengi diri dengan membaca Alquran serta
mentadabburi maknanya dan juga mendirikan solat, menjaga hubungan sosial dan
melakukan amal saleh agar terhindar dari sifat pendusta dan selalu istiqgomah
dalam menegakkan kebenaran dan kejujuran. Baik itu kepada Allah dan juga
sesame manusia.
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THE EDUCATION OF HONESTY IN
THE PERSPECTIVE OF THE HOLY

QURAN
(STUDY OF SURAH AL-'ANKABUT)
WAHDI
NIM : 3003173034
Study program : Islamic Education
My father : Hasan Basri Hombing
My Mother : Erlina
Supervisor :1. Dr. Achyar Zein M.Ag

2. Dr. Syamsu Nahar, M.Ag
Writing a thesis entitled the education of honesty in the perspective of the Koran

(the study of surah al-' Ankabut), aims to study the Qur'anic verses about honesty in surah
al-' Ankabut. In the writing of the Thesis, the author uses the method of library (library
research), using analytical techniques, that is done by collecting data, especially from the
Holy Quran and Tafsir and of books related to the theme research to be able to draw a
conclusion, either deductive or inductive.

The results showed that: 1. The Qur'an describes in surah al-' Ankabut about
those people who are given God's test of life, in order to find out who is a believer and
who is a kaafir and also a hypocrite and who is honest and who is a liar. The exam is
Sunnatullah applicable to every human being the unavoidable anyone, but God never test
his servants beyond the limits of his abilities, just the way it does correctly. 2. then God
pointed out earlier, namely the story of the prophets and their followers as a pilot between
honest people and Liars, people who are steadfast in truth and those who oppose the truth
so that it becomes a lesson and get wisdom from that event. 3. God has made man perfect
among other creatures including one of them there is the nature of honesty. As believers
should be able to keep the mandate in a way fortify yourself by reading the Holy Quran as
well as mentadabburi meaning and also founded 30ru, maintaining social relationships
and do charity saleh to avoid nature liars and always istiqgomah in upholding the truth and
honesty. It's good to God and also sesame man.
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Jalan Jamin Ginting Komplek Ruko Citra Garden Block B2 No. 05 Medan
mobile numbers
082277112912




PEDOMAN TRANLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTRI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 158 th. 1987

Nomor : 0543 bJU/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi ini
penulis kutip dari buku pedoman penulisan proposal dan Tesis Program
Pascasarjana UIN SU tahun 2018.

Fonem konsonan Bahasa arab, yang dalam tulisan arab dilambangkan
dengan huruf, dalam tranliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda secara bersama-sama. Dibawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
- Sa S Es (dengan titik diatas)
Jim J Je
C
Ha H Ha (dengan titik dibawah)
C
. Kho Kh Ka dan Ha
C
Dal D De
>




3 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
Ra R Er
D)
. Zai Z Zet
)
Sin S Es
J*
. Syim SyD Es dan Ye
5 y yL
Sad S Se (dengan titik dibawah)
e
: Dad D De (dengan titik dibawah)
°
5 Ta T Te (dengan titik dibawah)
5 Za 4 Zet (dengan titik dibawah)
‘ain ‘ Koma terbalik diatas
C
. Gain G Ge
C
b Fa F Ef
P Qaf Q Qi
5 Kaf K Ka
J Lam L El
Mim M Em
¢
Nun N En




Waw W We
I
Ha H Ha
-
. Hamzah 00 Apostrof
Ya Y Ye
€3
2. Vocal

Vocal Bahasa Arab adalah seperti vocal dalam Bahasa Indonesia,

terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

a. Vocal tunggal

Vocal tunggal dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, tranliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah A A
. Kasrah I I
i Dammah U U

b. Vocal Rangkap

Vocal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

yaitu:
Tanda dan Nama Gabungan huruf Nama
huruf
“ = Fathah dan ya Ai Adan |
- Fathah dan waw Au Adan |

j_




Kaifa : xS
Ramau : ¢+,
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Nama Nama Huruf dan tanda | Nama
{ Fathah dan alif atau a A dan garis
ya diatas
< Kasrah dan ya I | dan garis diatas
s Dammah dan wau U U dan garis
2= diatas
Contoh:
Odla :JB
Qila
Qali : §

4. Tamarbutah

Tranliterasinya untuk ta marbutah ada tiga

a. Tamarbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya (t).

b. Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

(h).




c. Kalua pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

- raudah al-atfal — raudatul atfal by A5,
- al- madinah al-munawwarah 8yeel) iyl

- talhah i

5. Syaddah ( tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi ini tanda tasydid
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu

Contoh:

- rabbana s Ly
- nazzala -5
- al-birr gl
- al-hajj s
- nu’'ima : ("’U

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu: J', namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf qomariah.



Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah diteranliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikurti huruf syamsiah maupun gomariah. Kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:

-ar-rajulu )

- as-sayyidatu : sl
-as-syamsu  : peen)

-al-galamu L&)
-al-jalalu ; M

7. Hamzah

Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa aktif.
Contoh:

- ta 'khuziina Oj-la'—t

- an-nau’ a|

&

- syai’un Dl
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiaf kata, baik itu fi’il (kata kerja), isim (kata

benda), maupun hurf (huruf), ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu



yang penulisnya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan, maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal

dalam transliterasi ini, huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf capital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
zBila nama itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:

- Wa ma muhammadun illa rasil

- Inna awwala baitin wudi'a linnasi lallazi bi bakkata mubarakan

- Syahru Ramadan al-lazi unzilu fihi al-qur'anu

- Syahru Ramadanal-/azi unzila fihil-qur’anu

- Wa lagod ra’ahu bil ufuq al-mubin

- Alhamdu lillahi rabbil "alamin
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalua penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, huruf capital yang tidak dipergunakan.
Contoh:

- Nasrun minallahi wa fathun gorib

- lillahi al-amru jami’an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kepasihan dalam bacaan,

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan
ilmu tajwid. Karena itu pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.
11. Singkatan



h : halaman, cet : cetakan, H : tahun Hijriyah, M : tahun Masehi, no
: nomor, terj : terjemah, t.t.p : tanpa keterangan kata tempat penerbit, t.p :

tanpa keterangan penerbit, t.t : tanpa keterangan tahun, w : wafat.



KATA PENGANTAR
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Syukur Alhamdulillah, segala/puji bagi Allah Swt yang telah memberikan
kesehatan dan kesempatan sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah ini.
Shalawat dan salam penulis curahkan kepada baginda Rasulullah Saw yang telah
diutus oleh Allah Swt untuk membawa risalah dan membebaskan umat Islam dari
kebodohan. Berkat rahmat, taufik dan hidayah-Nya lah penulis telah dapat
menyusun Kkarya ilmiah yang berjudul “Pendidikan Kejujuran dalam presfektif
Alquran (Kajian Surah al-‘Ankabut)”.

Dalam penyusunan Tesis ini, penulis banyak sekali menghadapi kesulitan
dalam penguasaan bahan, teknik penulisan dan lain-lain disebabkan oleh
keterbatasan pengetahuan dan pemahaman penulis. Alhamdulillah, dengan adanya
bantuan dari berbagai pihak terutama sekali dosen pembimbing, kesulitan tersebut
dapat teratasi. Untuk itu penulis mengucapkan ribuan terima kasih kepada Bapak
Dr Achyar Zein M.Ag, selaku pembimbing pertama, dan kepada Bapak Dr.
Syamsu Nahar, M.Ag, selaku pembimbing kedua yang telah bersedia menyisihkan
waktu untuk membimbing dan mengarahkan penulis dengan sebaik-baiknya di
sela-sela berbagai aktivitas dan kesibukannya, sehingga penulisan Tesis ini dapat
terlaksana dengan baik.

Selanjutnya penulis ucapkan terima kasih kepada Bapak Prof.
Saidurrahman, MA selaku Rektor UINSU , Bapak Prof. Syukur Kholil, MA
selaku Direktur, Bapak Dr Achyar Zein M.Ag selaku Wakil Direktur, Bapak Dr.
Syamsu Nahar, M.Ag selaku Ketua Prodi, serta seluruh staf pengajaran,
karyawan/karyawati, pegawai di lingkungan Prodi Pendidikan Islam yang telah
memberikan perhatian kepada penulis dalam menyelesaikan studi ini.

Begitu juga ucapan terima kasih penulis ucapkan kepada Kepala Pustaka
beserta stafnya yang telah berpartisipasi dalam memberikan fasilitas peminjaman
buku-buku kepada penulis.

Penulis juga menghanturkan terima kasih dan sembah sujud teriring doa
yang sedalam-dalamnya kepada orang tua tercinta yaitu Hasan Basri Sihombing
dan Erlina Lubis, atas bimbingan dan doanya penulis dapat melanjutkan studi



hingga selesai. Hal yang sama penulis tunjukkan kepada seluruh anggota keluarga
penulis.

Ucapan senada penulis sampaikan kepada rekan-rekan seperjuangan pada
Program Pascasarjana (S2) UINSU khususnya pada rekan-rekan satu letting, yang
telah memberikan semangat dan motivasi kepada penulis, ucapan senada penulis
tunjukan kepada yang akan mendapingi saya Khairida Hafniza Gins S.E beserta
keluarga yang telah mendukung sepenuhnya dan memotivasi serta perhatian
kepada penulis. Semoga amal kebaikannya mendapat pahala di sisi Allah Swt.

Tesis ini hanya sebuah karya ilmiah sederhana yang barangkali masih jauh
dari kesempurnaan, untuk itu segala saran dan kritikan dari pembaca sangat

diharapkan. Semoga Tesis ini menjadi manfaat bagi yang membacanya.

Medan, 01 Agustus
2019

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kejujuran merupakan bagian dari akhlak mulia, yang harus dimiliki oleh
setiap manusia. Kejujuran akan muncul dari diri manusia, baik dari perbuatan,
ucapan maupun perasaan. Kejujuran di ikat dengan hati nurani manusia dan
keduanya itu merupakan anugrah dari Allah Swt. Kejujuran itu membawa
manusia kepada kebaikan, dan dengan kebaikan tersebut akan membawa manusia
yang berperilaku jujur ke dalam surga. Mengerjakan segala perintah Allah serta
menjauhi segala larangannya, merupakan bagian dari sifat jujur, melalui
pengucapan dua kalimat syahadat. Orang yang mengingkari perintah Allah dan
mengerjakan larangan-Nya adalah bentuk ketidak jujuran.! Karena secara tidak
langsung hal tersebut telah mengingkari ikrarnya kepada Allah Swt.

Pendidikan kejujuran adalah sebuah usaha yang di lakukan untuk
mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun batin agar terbentuk
peribadi muslim yang seutuhnya yaitu salah satunya adalah berperilaku jujur
kepada Allah dan juga sesama manusia, baik itu jujur dalam perkataan, perbuatan
maupun perasaan.

Dalam Alqguran banyak sekali terdapat kata Shiddiq yang di Indonesiakan
artinya jujur, Shiddig harus terdapat pada ucapan dan perbuatan yang asal usulnya
adalah dari keadaan batin seseorang bersesuaian dengan keadaan lahirnya.
Kejujuran adalah suatu perintah yang di anjurkan oleh Allah Swt sebagaimana

firmannya dalam Q.S. at-Taubah ayat 119 :

P N A I Fi T d TP USSR - NP |
@wwlelyﬁjm\\wl\ylg Al ClD

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang Jujur”
Islam sangat menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, baik jujur dalam

ucapan maupun tindakan. Kejujuran inilah yang menjadi salah satu tolak ukur

penilain yang menunjukkan baik buruknya integritas moral seseorang. Jika

! Syaikh Ibrahim al-Lagqani, Permata Ilmu Tauhid, Mendalami Iktikad Ahlussunnah wal-
Jamaah, terj. Jauharut Tauhid (Surabaya: Tim CM. Grafika) h. 41.
>Q.S. at-Taubah / : 9:119



seseorng senantiasa berlaku jujur dalam kondisi apapun ia pasti akan memperoleh
kepercayaan dari orang lain. Sebaliknya jika seseorang terbiasa berdusta maka
orang lain pun akan sulit menaruh kepercayaan padanya. Rasulullah bahkan
menyebut kebiasaan berdusta itu adalah tanda ciri-ciri orang yang munafik. Jika
berkata berdusta, bila berjanji mengingkari dan bila dipercaya berkhianat.

Sebagaimana sabda-Nya :
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Artinya : Dari Abu Hurairah r.a, Bahwasanya Rasulullah Saw Bersabda,

Tanda-tanda orang munafik ada tiga. (1) Apabila berbicara ia berdusta (2)

Apabilagberjanji ia mengingkari (3) apabila diberi amanat ia berkhianat (H.R
Muslim)

Kejujuran adalah pilar utama kesempurnaan keimanan, kejujuran akan

-
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membawa seseorang kepada kemuliaan, akan muncul keadilan, baik dalam
pembicaraan. Kejujuran menjadi hiasan dalam perkataan dan kebaikan dalam
segalanya. Pada kejujuran terdapat kelezatan rohani yang tidak akan dirasakan
seorang pendusta. Sementara dusta adalah lawan dari kejujuran, yang memiliki
arti kebohongan dan hal tersebut merupakan suatu sifat yang sangat tercela, baik
itu besar maupun kecil* tetap saja dikatakan berbohong.

Berbohong adalah suatu sikap yang terburuk menurut pandangan Islam.
Oleh karena itu, para pendidik wajib mencurahkan perhatian dan upaya
menghilangkan sikap berbohong tersebut, sehingga anak-anak terhindar dari sikap
tersebut yang akan membawa mereka kemasalah itu. Di dalam Alquran pada
surah al-‘Ankabut bahkan telah disebutkan bahwa kejujuran itu termasuk salah
satu ujian yang di berikan Allah kepada orang yang beriman bahkan tidak di
katakan seseorang itu telah beriman sebelum di uji terlebih dahulu. Dari ujian
tersebut akan terbukti dan nyata siapa yang jujur dan siapa yang pendusta di
hadapan Allah Swt sebagaimana firman-Nya pada surah al-‘Ankabut ayat 2-3:

® Rais lathief: Terjemahan Hadis Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1991) h. 34.
* Khil Al-Musawi, Terapi Akhlak (Jakarta Selatan: PT Ufuk Publishing House, 2011) h.
43.
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Artinya: Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja)
mengatakan: "Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi (2). Dan
Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, Maka
Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang jujur dan Sesungguhnya Dia
mengetahui orang-orang yang dusta (3).

Ayat di atas menerangkan bahwa hidup penuh dengan ujian untuk

membuktikan siapa yang jujur dalam beriman dan siapa yang pendusta. Untuk itu
pendidik pertama Nabi Muhammad Saw telah memperingatkan para wali dan
pendidik supaya tidak berdusta di hadapan anak-anak, meskipun hal tersebut
hanya sebagai bujukan, rayuan atau gurauan, jangan dibiasakan dalam kehidupan.
Abu Daud dan Baihagi meriwayatkan dari Abdullah bin Amir r.a:

/e/
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Artinya “Dari Abdullah bin Amir, ia berkata, “Pada suatu hari, ibuku
memanggilku dan Rasulullah SAW sedang duduk di rumah kami. Ibuku berkata,
“ini, kemarilah aku akan memberimu sesuatu”. Maka Rasulullah Saw bertanya
kepadanya, “Apa yang akan kau berikan kepadanya? Ibuku menjawab, “Aku
akan memberinya kurma”. Kemudian Rasulullah Saw bersabda padanya, “Jika
engkau tidak memberinya sesuatu, maka engkau dicatat telah melakukan satu
kebohongan”. (HR. Abu Daud dan BaihaqQi).

-
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Artinya: “Dari Muawiyah bin Haidah, ia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah Saw bersabda, “Celakalah bagi orang yang berbicara lalu berdusta

> Q.S.al-‘Ankabut / ; 29: 2-3.

® Muhammad Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, terj. Ahmad Taufik
Abdurrahman (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006) h. 381.

" Ibid... ,h. 382.



supaya membuat orang lain tertawa dengan kebohongannya. Celakalah ia,
celakalah ia.” (HR. Abu Daud).
Dalam bercanda, seseorang biasanya suka melebih-lebihkan candaannya

untuk mengundang tawa orang yang diajak bercanda. Hal tersebut membuatnya
merasa puas. Maka dibuatlah gurauan dengan berbagai macam cara walaupun
akhirnya harus berbohong. Hal seperti itu, tidak di benarkan dalam Islam, karena
apapun alasannya berbohong adalah merupakan sebuah perbuatan yang dilarang.®

Jujur adalah sifat yang mulia, siapa yang berperilaku dengan sifat jujur
maka ia akan meraih kemuliaan, mulia di mata Allah dan juga mulia antara
sesama manusia. Perilaku jujur tidak akan pernah merugikan, namun kejujuran
akan membawa manfaat yang begitu banyak bagi semua manusia.

Kejujuran merupakan sebuah kata yang sederhana, namun melihat kondisi
kehidupan di zaman sekarang pada abad ke 21 ini, rasanya sulit sekali
menemukan orang yang memiliki perilaku sikap jujur, bahkan kejujuran
merupakan hal yang mulai menjadi sorotan dan perhatian penting dalam
masyarakat Indonesia dan juga masyarakat Internasional. Sorotan pada persoalan
kejujuran ini dapat bermula dari dua hal. Pertama adanya penomena korupsi yang
semakin meresahkan yang kedua kecurangan akademik di lembaga pendidikan.’

Perkembangan zaman yang semakin maju dan waktu demi waktu orang-
orang banyak yang hanya memperebutkan kekuasaan, pangkat, jabatan serta
membesarkan nafsu mereka yang terlepas dari perilaku kejujuran. Orang
berlomba-lomba untuk mencapai kesuksesan dengan cara membohongi orang lain
baik itu dengan cara terang-terangan maupun dengan cara terselubung. Dan hal
tersebut bisa di lihat sekarang, bahwa banyak warga Indonesia yang peropesinya
sebagai begal atau pencuri, pedagang yang berbuat curang, bahkan koruptor yang
semakin merajalela di mana-mana.

Peneliti juga telah melakukan penelitian dan wawancara di sebuah sekolah
MTs Bukhori Muslim Kec. Medan Baru Kota Medan menemukan hasil bahwa

telah terjadi kecurangan pada siswa MTs ketika mengikuti ujian semester genap,

8 Rahmad Syafi’i, Al-Hadist Agidah, Akhlak, Sosial dan Hukum (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2000) h. 77.

° Fitriah M. Suud, Kejujuran dalam Perspektif Psikologi Islam: Kajian Konsep dan
Empiris,” dalam Jurnal Psikologi Islam, Vol. 4, h. 121.



dan setelah di lakukan wawancara dengan salah seorang murid yang bernama
Adham kelas 2 MTs dan guru agama yang bernama Muhammad al-Faiz, bahwa
terjadinya ketidakjujuran di sebabkan karena berbagai faktor yaitu diri sendiri
yang kurang perhatian dengan pelajaran, di tambah teman yang pergaulannya
bebas, kemudian guru di sekolah dan orang tua di rumah yang mengharapkan
anak-anaknya mendapatkan nilai yang tinggi.’> Akhirnya anak tersebut curang
dan tidak jujur.

Oleh karena itu, penting sekali mengajarkan dan menerapkan kebiasaan
berperilaku jujur pada anak dewasa ini. Orang tua harus memberikan penjelasan
kepada anak, bahwa perilaku jujur merupakan hal yang sangat penting, karena
akan melahirkan akhlak mulia yang akan membawa kebahagiaan dalam hidupnya.
Selain itu perlu juga menjelaskan kepada anak bahwa berbohong hanya akan
indah di awal dan akan membawa penderitaan pada ujung dalam hidupnya.
Sekecil apapun kebohongan tersebut, tetap saja akan membawa dampak yang
besar bagi kehidupan.'' Apalagi kebohongan besar maka dampaknya pun akan
lebih besar lagi.

Mengajarkan pendidikan kejujuran kepada anak yang di mulai dari hal
yang sederhana terlebih dahulu. Orang mau mengamalkan kejujuran dengan
konsisten jika kondisi yang sedang di alami sedang baik. Namun pada saat nilai
kejujuran tersebut bertentangan dengan perasaan dan kondisi yang tidak
menguntungkan, maka akan menyebabkan orang untuk berperilaku tidak jujur.
Sebagaimana yang di gambarkan Allah dalam surah al-‘Ankabut bahwa seseorang
mau mengatakan beriman ketika dia mendapat nikmat atau kabar baik yang
menguntungkan bagi dirinya, sedangkan ketika mendapat musibah maka hal
tersebut di katakan sebagai siksaan dari Allah Swt yang tidak sayang kepada
hamba-Nya :

10'M. al-Faidz, Guru Agama Islam MTs Bukhori Muslim, Wawancara di Medan, tanggal
13 Maret 2019.

! Imam Abdul Mukmin Sa’aduddin, Meneladani Akhlak Nabi Membangun Kepribadian
Muslim (Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 181.



Artinya: Dan di antara manusia ada orang yang berkata: "Kami beriman
kepada Allah", Maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia
menganggap fitnah manusia itu sebagai azab Allah dan sungguh jika datang
pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan berkata: "Sesungguhnya Kami
adalah besertamu”. Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada
semua manusia? (10). Dan Sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-
orang yang beriman: dan Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang
munafik. (11).

Perbuatan yang buruk tersebut perlu di hindari karena itu adalah sifat dan

ciri-ciri orang yang munafik. Maka perlu di ajarkan dan di bimbing di lingkungan
keluarga, masyarakat maupun sekolah agar jauh dari perilaku dusta.

Akan tetapi jika di lihat dan di perhatikan tentang kehidupan sosial pada
saat ini, bahwa kejujuran sudah jarang di tanamkan pada anak, maka dari itu
kejujuran harus di aplikasikan serta di terapkan pada kehidupan keseharian anak.
Seorang guru di sekolah wajib mengajarkan anak didiknya untuk berbuat jujur.
Jangan membiarkan anak didiknya mencontek ketika ujian karena hal tersebut
merupakan perbuatan yang tidak jujur.

Berdasarkan pemaparan dari masalah di atas maka peneliti tertarik untuk
mengkaji tentang pendidikan kejujuan dalam Alquran. Penelitian ini di rasa
penting untuk di teliti sebab pendidikan kejujuran saat ini sangat rendah sehingga
susah sekali menemukan orang yang jujur bahkan di Indonesia kejujuran itu tidak
mudah, akibatnya banyak orang melakukan kecurangan dan menghalalkan segala
macam cara demi kepentingan dan keuntungan sendiri. Dengan adanya penelitian
ini nantinya diarapkan mampu memberikan secercah harapan dan pencerahan

untuk perbaikan pendidikan kedepan khususnya masalah kejujuran.

2Q.S. al-‘Ankabut / : 29 : 10-11.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dari itu peneliti merasa
perlu mengadakan kajian dalam penelitian ini terkait dengan masalah kejujuran
dalam Alquran surah al-’ Ankabut, yang menjadi Rumusan masalahnya antara lain
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pendidikan kejujuran dalam Alquran pada Surah al-
‘Ankabut ?
2. Bagaimana menerapkan pendidikan kejujuran dalam Alquran pada
surah al-‘ Ankabut ?
3. Bagaimana relevansi pendidikan kejujuran dalam Alquran pada surah
al-* Ankabut saat ini ?
C. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian tidak terlepas dari tujuan-tujuan yang akan di capai.
Demikian pula dengan penelitian dan pembahasan dalam penulisan Tasis ini.
Adapun tujuan penelitian tentang Pendidikan Kejujuran dalam Presfektif Alquran
adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pendidikan kejujuran yang terdapat dalam Alquran
surah al-‘ Ankabut.
2. Untuk menganalisis penerapan pendidikan kejujuran dalam Alquran pada
surah al-‘ Ankabut.
3. Untuk menganalisis tentang relevansi pendidikan kejujuran dalam Alquran
pada surah al-Ankabut.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian merupakan gambaran dan harapan peneliti
pada akhir dari penelitian tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah khasanah keilmuan dalam bidang kejujuran, dan sebagai bahan
bacaan umat Islam.
b. Mengembangkan wawasan keilmuan terutama dalam ilmu penelitian tafsir

tematik yang saat ini sangat jarang dilakukan oleh para mahasiswa.



c. Dapat menambah ilmu bagi penulis dalam bidang kejujuran.
2. Manfaat Praktis
a. Menjadi suri teladan bagi umat Islam dalam bidang kejujuran.
b. Menjadi pedoman, pegangan bagi umat Islam dalam bidang kejujuran.
c. Sebagai sumbangan ilmiah akademik dalam khazanah keilmuan.
E. Penelitian Terdahulu

Sejauh penelaahan penulis, kajian tentang cakupan pendidikan kejujuran
banyak dilakukan oleh sejumlah ilmuan, diantaranya Fitriah M. Suud seorang
mahasiswi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dalam Jurnal Psikologi Islam,
Vol. 4, No. 2 (2017): 121-134 yang berjudul Kejujuran dalam Perspektif
Psikologi Islam: Kajian Konsep Dan Empiris. Dalam jurnal ini kajian tentang
pendidikan kejujuran menggunakan metode penelitian Alquran namun demikian,
cakupan pembahasannya masih seputar akademik dan kaitannya dengan
Pisikologi, dan menghubungkan antara pandangan Alguran dan penelitian para
ilmuan dengan kejujuran, belum ada membahas secara khusus tentang pendidikan
kejujuran dalam Alquran

Almunadi dalam jurnal JIA / Juni 2016 /Th. 17/Nomor 1 yang berjudul
Shiddig dalam Pandangan Quraish Shihab. Dalam jurnal ini masalah yang di
angkat adalah memfokuskan pada satu pandangan yaitu tentang pandangan-
pandangan Quraish Shihab terhadap makna Shiddiq yang termuat dalam Tafsir al-
Misbah,

Muhammad Nasir Mahasiswa Universitas Yudha Pasuruan dalam jurnal
Mafhum : Jurnal llmu Alquran dan Tafsir Volume 2, Nomor 2, November 2017
yang berjudul Prinsif Kejujuran dalam Perdagangan Versi Alquran. Dalam jurnal
ini memang sudah membahas tentang kejujuran, tapi pembahasan tentang
kejujuran masih seputar perinsip perdagangan.

Dari beberapa kajian pustaka tersebut, penulis melihat belum ada
penelitian yang betul betul berupaya melacak pendidikan kejujuran dalam
presfektif Alquran. Karena itu penulis merasa perlu melakukan penelitian ini
dengan judul “Pendidikan Kejujuran dalam Presfektif Alquran”.

F. Penjelasan Istilah



Untuk menghindari kesalahan pembaca dalam memahami judul Tesis ini,
penulis menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul. Dengan
penjelasan ini di harapkan adanya kesamaan makna dan pemahaman antara
penulis dan pembaca dalam memahami topik-topik selanjutnya. Istilah-istilah
yang akan di jelaskan adalah sebagai berikut:

1. Pendidikan

Dalam Bahasa Indonesia, kata pendidikan berasal dari kata didik yang
mendapat awalan pen dan akhiran an. Kata tersebut sebagai mana di jelaskan
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah memelihara dan memberi latihan.™®
Poerwadarminta, seperti yang di kutip oleh Abuddin Nata. Menjelaskan kata
pendidikan itu adalah mengajar atau mengajarkan. Kata lain yang serumpun
dengan kata tersebut adalah mengajar yang berarti memberi pengetahuan atau
pelajaran.**Sedangkan secara umum, pendidikan adalah proses pengubahan sikap
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.'

Pendidikan merupakan aktivitas yang sengaja dilakukan untuk
mengembangkan potensi individu secara penuh. Dalam pandangan yang lebih
luas, pendidikan bukan hanya kegiatan yang terjadi di sekolah atau ruangan
tertutup, tetapi juga di semua realitas di mana seseorang berada. Secara sederhana,
pengertian pendidikan adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat
mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam berpikir.

Sedangkan dalam Islam pendidikan itu adalah usaha yang dilakukan untuk
mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun batin agar
terbentuknya pribadi muslim seutuhnya. Ada beberapa pendapat para ilmuan
berpendapat tentang pendidikan antara lain :

a. Omar Muhammad al- Toumy al- Syaibani: Pendidikan Islam adalah

usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan peribadinya

3 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1985) h. 702.

4 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005) h. 4-5.

5 Abdurrahman, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat (Jakarta: Gema
Insani, 1995) h. 20.



atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam
sekitarnya melalui proses pendidikan.'®
b. Muhammad Fadhil Jamali: Sebagaimana di kutip oleh Haidar Daulay
dalam buku Pendidikan Islam dalam Presfektif Filsafat Pendidikan
Islam adalah proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan
yang baik dan yang mengangkat derajat kemanusiannya sesuai
kemampuan dasar (Fitrah) dan kemampuan ajarannya (pengaruh
luar).”’
2. Jujur
Pengertian kejujuran yang akar katanya jujur, dalam Kamus Umum
Bahasa Indonesia berarti “lurus hati, tidak berbohong, tidak curang, tulus,
ikhlas”.*® Jujur juga bisa di artikan dengan ketulusan atau kelurusan hati. Dalam
bahasa Arab, jujur merupakan terjemahan dari kata “shidq yang artinya, dapat
dipercaya”. Dengan kata lain, jujur adalah perkataan dan perbuatan sesuai dengan
kebenaran.®
Jujur adalah sikap seseorang yang menyatakan sesuatu dengan
sesungguhnya secara benar dan apa adanya, tidak menambah-nambah ataupun
tidak mengurang-ngurangi. Jadi sifat jujur adalah sifat yang disampaikan sebenar
benarnya sesuai kenyataan, dan jika sebaliknya atau tidak di sampaikan sesuai
kenyataan itu dinamakan berbohong atau dusta.
3. Seputar tentang surah al-‘Ankabut
Surah al-° Ankabut adalah surah ke-29 dalam Alquran, surah ini terdiri atas
69 ayat serta termasuk golongan surah-surah Makkiyah. Dinamai al-°Ankabut
berhubung terdapatnya kata al-° Ankabut yang berarti laba-laba pada ayat 41 surah
tersebut. Di mana Allah mengumpamakan para penyembah berhala-berhala itu

dengan laba-laba yang percaya kepada kekuatan rumahnya sebagai tempat ia

16 Al-Syaibani, Umar Muhammad al-Taumy, Falsafah at-Tarbiyyah al-Islamiyyah
(Trabulis, Asy-Syirkah al-Amanah, 1979) h. 339.

" Haidar Daulay, Pendidikan Islam dalam Presfektif Filsafat (Jakarta: Prenada Media
Grup, 2014) h. 13.

18 poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta, Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 1976) h. 496.

19 A Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti (Jakarta: Inti Media Cipta Nusantara,
2006) h. 25.



berlindung dan tempat ia menjerat mangsanya, padahal kalau di hembus dengan
angin atau di timpa oleh sesuatu barang yang kecil saja rumah itu akan hancur.

Kaitannya dengan pendidikan kejujuran adalah bahwasanya Kita harus
berlindung dengan Allah Swt dengan bersikap jujur walaupun terkadang
cobaannya sangat berat. Jangan sampai berlindung di balik kebohongan demi
kesenangan sementara karena bersembunyi di balik kebohongan itu seperti
bersembunyi di balik sarang laba-laba yang sangat rapuh dan tidak memiliki
kekuatan apapun, suatu saat sarang laba-laba tersebut di tiup angin atau tertimpa
sesuatu akan hancur. Seperti itu juga kebohongan, sekuat apapun Kkita
menyembunyikan pasti suatu saat akan terbongkar juga.

Di dalam surah al-°Ankabut ini setidaknya ada dua ayat yang di dalamnya
terdapat kata Shidiq tepatnya pada ayat yang ke 3 dan 29 yang menunjukkan
bahwa perlunya pengkajian pada surah tersebut mengenai pendidikan kejujuran
karena setiap ayat-ayat yang ada di dalam Alquran ada pengajaran dan ada
hubungannya tentang penddidikan.

G. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah studi kepustakaan dalam lingkup penelitian ajaran
agama Islam, dengan data pokok bersumber pada Alquran al-Karim. Pendekatan
yang di gunakan dalam penelitian ini pendekatan ilmu tafsir dan pendekatan
sintetik analitik®® dengan menggunakan metode tahlili, atas dasar pandangan
bahwa dalam setiap rangkaian ayat Alquran terdapat pengajaran, petunjuk dan
peringatan yang memuat nilai-nilai pendidikan, baik secara eksplisit maupun
implisit.

Alquran sebagai Huda (petujuk) yang berasal dari tuhan di perlalukan

sebagai sumber data pokok, karena itu ayat-ayat dalam surah al-‘Ankabut di

2 Kuntowioyo mengemukakan, salah satu pendekatan yang patut dekenalkan untuk
memahami Alquran adalah pendekatan sintetik analitik, pendekatan ini menganggap bahwa pada
dasarnya kandungan Alquran terbagi menjadi tiga bagian yakni, konsep, kisah, dan amtsal, konsep
konsep ini secara semantik memiliki makna lain, dengan demikian dengan struktur normative dan
etik tertentu akan memiliki makna lain, dengan demikian makna konsep-konsep tersebut akan
dapat dipahami sebagai pandangan Alquran. Sedangkan kisah-kisah mengajak dilakukan
perenungan untuk mendapatkan hikmah (Kintowijoyo, Pradigma Islam, AE. Prietno, sd,
(Bandung: Mizan, 1995) h. 327.



terjemahkan, di pelajari, di analisis, dan di rumuskan dalam bentuk nilai-nilai dan
selanjutnya di deskripsikan hubungannya dan keterkaitannya dengan pendidikan.

Pengkajian dalam Alquran dikenal sebagai metode tafsir yang masing-
masing memiliki ciri khas tersendiri, yakni : Tahlili, Ijmali, Mugaran dan
Maudu’i. Metode yang di pilih dalam penelitian ini adalah Manhaj Tahlili
(Metode Analisis). Penerapan metode ini biasanya dengan menguraikan makna
yang di kandung oleh Alquran ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan
urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang di
kandung ayat seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya, susunannya dan
juga latar belakang turunnya ayat serta kaitannya denga ayat-ayat yang lain
(Munasabat)?Selain menjelaskan kosa kata seperti unsur I’jaz, balaghoh, dan
keindahan susunan kaliamat, tahlili juga menjelaskan apa yang dapat di ambil dari
ayat tersebut untuk hukum Fikih, dalil syar’i, arti secara bahasa, dan norma-norma
akhlak dan juga disiplin tertentu lainnya sesuai dengan latar belakang pendidikan
dan kecenderungan mufassirnya, dengan menggunakan alat-alat penafsiran seperti
dengan menonjolkan kandungan lapaz-lafaznya, hubungan ayat-ayatnya,
hubungan surah-surahnya, sebab-sebab turunya serta hadis-hadis yang
berhubungan dengannya, termasuk juga komentar para sahabat, tabi’in maupun
para tokoh tafsir.

H. Sumber Data

Sesuai dengan metode dan bidang kajian dalam penulisan tesis ini, maka
penulis akan mengmbil dan menyusun data primer dan data sekunder yang berasal
dari Alquran, penafsiran, ulama serta beberapa pendapat ahli endidikan Islam,
baik yang berbentuk buku-buku, majalah, jurnal maupun artikel dan juga hadis
yang relevan dengan pembahasan topik ini. Data primer dalam penulisan ini
adalah Alquran al-Karim. Sedangkan data sekunder di ambil dari buku-buku
Tafsir, antara lain : Fi Zhilal Alquran (Sayyid Qutb), Tafsir al-Maraghi (Ahmad
Musthafa al-Maraghi), Tafsir al-Misbah (Quraish Shihab), Tafsir Jalalain (Imam

2! Nashruddin Baidan, Metode Penelitian AlQuran (Jakarta: Pustaka Pelajar, cet. 2, 2011)
h. 68.



Jalaluddin Almahalli) dan di dukung dengan hadis-hadis yang relevan dengan
topik pembahasan yang tertulis dalam kutub at-7is 'ah.
I. Analisi Data

Analisis data merupakan tahapan terpenting dari sebuah penelitian. Secara
defenitif analisa data merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data ke
dalam pola kategori dan suatu urain dasar, sehingga dapat di temukan tema dan
dapat di rumuskan hipotesis kerja seperti yang di rumuskan oleh data.?

Untuk menganalisa data dalam penulisan ini di gunakan content analysis
atau analisa isi dengan pendekatan Manhaj Tahlili (Metode Analisis), yakni
pengolahan data dengan cara pemilihan tersendiri berkaitan dengan pembahasan
dari beberpa gagasan atau pemikiran Mufassir yang kemudian di deskrifsikan, di
bahas dan di keritik. Selanjutnya di kategorisasikan (di kelompokkan dengan data
yang sejenis, dan di analisa isinya secara kritis guna untuk medapatkan formulasi
yang konkret dan memadai, sehingga pada akhirnya di jadikan sebagai langkah
dalam mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang
ada.”Sehingga dapat menghasilkan sebuah konsep yang utuh mengenai
pendidikan kejujuran dalam Alquran khususnya pada surah al ‘ Ankabut.

J. Sistematika Pembahasan

Guna terfokusnya penelitian ini, perlu melakukan sistematisasi
pembahasan sebagai berikut:

Di awali dengan Bab I. berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, sistematika pembahasan,
metodologi penelitian pada bagian ini penulis memaparkan pembahasan: jenis dan
pendekatan penelitian, sumber data penelitian, analisis data pnelitian. Bab ini
berfungsi sebagai kerangka acuan penelitian dan menjaga jangan sampai terjadi
pelebaran pembahasan sekaligus untuk mencapai target yang diinginkan secara

maksimal.

22 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuaitatif (Bandung: Rosdakarya, 2006)
h.280.
% bid, ... h.163.



Bab Il menguraikan tentang Alquran dan pendidikan kejujuran. Pada
bagian ini penulis akan membahas : pengertian kejujuran, macam-macam
kejujuran, manfaat kejujuran dan kedudukan kejujuran.

Bab 111 akan membahasa tentang seputar tentang surah al-‘Ankabut yaitu
Defenisi surah al-’ Ankabut, Isi kandungan surah al-’ Ankabut serta ayat, terjemah
dan tafsir pada surah al’ Ankabut.

Bab IV menganalisis pendidikan kejujuran dalam Alquran dan pererapan
pendidikan kejujuran serta relevansinya dalam kehidupan saat ini.

Bab V sebagai penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB 11
PENDIDIKAN KEJUJURAN
A. Pengertian Pendidikan Kejujuran

Dalam Bahasa Indonesia, kata pendidikan berasal dari kata didik yang
mendapat awalan pen dan akhiran an. Kata tersebut sebagai mana di jelaskan
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah memelihara dan memberi latihan.**
Poerwadarminta, seperti yang di kutip oleh Abuddin Nata. Menjelaskan kata
pendidikan itu adalah mengajar atau mengajarkan. Kata lain yang serumpun
dengan kata tersebut adalah mengajar yang berarti memberi pengetahuan atau
pelajaran.?Sedangkan secara umum, pendidikan adalah proses pengubahan sikap
dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.?

Pendidikan merupakan aktivitas yang sengaja di lakukan untuk
mengembangkan potensi individu secara penuh. Dalam pandangan yang lebih
luas, pendidikan bukan hanya kegiatan yang terjadi di sekolah atau ruangan
tertutup, tetapi juga di semua realitas di mana seseorang berada. Secara sederhana,
pengertian pendidikan adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat
mengerti, paham, dan membuat manusia lebih kritis dalam berpikir.

Sedangkan dalam Islam pendidikan itu adalah usaha yang dilakukan untuk
mengembangkan seluruh potensi manusia baik lahir maupun batin agar
terbentuknya pribadi muslim seutuhnya.?” Ada beberapa pendapat para ilmuan
berpendapat tentang pendidikan antara lain:

a. Omar Muhammad al- Toumy al- Syaibani: Pendidikan Islam adalah usaha
mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan peribadinya atau
kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitarnya

melalui proses pendidikan.?®

24 \W.J.S. Poerwadarminta, Kamus ...h. 702.

%5 Abuddin Nata, Filsafat ...h. 4-5.

6 Abdurrahman, Pendidikan ...h. 20.

2" Haidar daulay, Pendidikan Islam...h. 13.

%8 Al-Syaibani, Umar Muhammad al-Taumy, Falsafah ...h. 339.



b. Muhammad Fadhil Jamali : sebagaimana dikutip oleh Haidar Daulay
dalam buku Pendidikan Islam dalam Presfektif Filsafat Pendidikan Islam
adalah proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik
dan yang mengangkat derajat kemanusiannya sesuai kemampuan dasar
(Fitrah) dan kemampuan ajarannya (pengaruh luar).?

Kejujuran adalah suatu sikap yang mencerminkan adanya kesesuaian
antara perkataan dan kenyataan.30 Apa yang di niatkan oleh hati, di ucapkan oleh
lisan atau lidah dan di tampilkan oleh perbuatan, ini semua harus sesuai dengan
kejadian. Lawan dari sifat jujur adalah dusta, sering disebut dengan bohong. Dusta
adalah perilaku yang tidak mencerminkan kesesuaian antara hati, ucapan dan
perbuatan. Rasulullah Saw adalah orang yang jujur dan terpercaya, sehingga
beliau mendapat gelar al-Amin (dapat dipercaya), gelar ini diberikan oleh bangsa
Quraisy. Dengan kata lain al-Amin ini memiliki arti yang menjalankan amanah-
amanah atau orang yang dapat di percaya, jika suatu urusan di serahkan
kepadanya niscaya orang lain percaya urusan itu akan di laksanakan dengan
sebaik baiknya. Dalam hal ini, al-Amin lebih kepada perbuatan sedangkan shidiq
lebih kepada perkataan.

Jujur dalam Alquran juga disebut dengan kata “shidig, yang berarti
kebenaran atau kejujuran”.*Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata “Jujur
berarti luas hati, tidak berbohong, tidak curang, tulus, ikhlas.”**Ada beberapa
pendapat para ulama mengenai pengertian jujur antara lain:

1. Seorang sufi terkenal al-Qusyairi, beliau lahir di Ustua (Astawa),

Naisabur, daerah Khurusan, Iran. Lahir pada bulan Rabiul Awwal 376
H. Dan meninggal di Naisabur pada tanggal 16 Rabiul akhir 465 H.
Beliau menghabiskan sebagian hidupnya di Naisabur. Nama lengkap
beliau adalah Abdul Karim bin Hawazin bin Abdul Malik bin Thahah
bin Muhammad al-Qusyairi, beliau bermazhab Syafi’i. Al-Qusyairi
seperti yang di kutip oleh Toto Tasmara memberikan pengertian jujur

%° Haidar Daulay, Pendidikan Islam ...h. 13.

%0 A Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi ... h. 25.

31 Ali Almascatie, Kamus Arab, Inggris Indonesia (Jakarta: PT Al-ma’arif, 1983) h. 563.
%2 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum ...h. 496.



adalah orang yang benar dalam semua ucapan, perbuatan, dan keadaan
batinnya.*

2. Dikatakan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, beliau

bernama Abdillah Muhammad bin Shalih bin  Muhammad bin
Utsaimin al-Wahib at-Tamimi, beliau lahir di Kota Unaizah pada
tanggal 27 Ramadhan. Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimi, yang
di kutip oleh Ahmad Khalil, memberikan pengertian jujur adalah tiang
bagi suatu urusan, dengan kejujuran itulah sebuah urusan menjadi
sempurna, dan pada kejujuran pula sistem bisa berjalan.*
Kejujuran dalam konteks ini adalah sejauh mana manusia ini telah
melakukan amanah atas apa yang telah Allah bebankan kepada setiap
manusia sebagai kewajiban yang mesti di kerjakan, baik itu dengan
Allah, yaitu dengan cara melakukan ibadah-ibadah, sikap kepada
sesama manusia, dan lingkungan hidup.

3. Al-Jahiz, seorang ulama yang bernama lengkap Abu Uthman Amr bin
Bakr al-Kinani al-Fugaimi al-Basri, sering di sebut dengan nama al-
Jahiz, beliau lahir di kota Basra pada tahun 160 H. Al-Jahiz terbiasa
berkumpul dengan para pemuda di mesjid utama kota Basra, di mana
di dalamnya membahas dan mengkaji berbagai bidang ilmu
pengetahuan. Selain itu beliau juga mempelajari ilmu Alguran dan
Hadis. Al-Jahiz, seperti yang di kutip oleh Azharuddin, memberikan
pengertian kejujuran itu adalah suatu yang sesuai dengan kejadian dan
keyakinan.*

4. lbnu Abu Syarif, dengan nama lengkap beliau adalah Muhammad as-
Sayyid al-Maqdisi, atau lebih di kenal dengan nama Kamaluddin Ibnu
Abu Syarif. Lahir pada tahun 882 H. Beliau adalah seorang guru di
Kairo. Beliau ahli dalam bidang aqgidah, figih, akhlak, ushul figih.

%% Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), h. 190.

% Ahmad Khil, Narasi Cinta dan Keindahan, Menggali Kearifan Nabi dari Interaksi
Insani, (Malang: Aditya Media, 2009) h. 135.

$Azharuddin, Pengembangan Karakter Akhlak Luhur untuk Mahasiswa (Medan:
Kampus UMA, 2015) h. 33.



Beliau mengatakan bahwa jujur digunakan oleh kalangan sufi dengan
arti keselarasan antara yang tersembunyi dan yang tampak, atau
keselarasan antara lahir dan batin. Artinya, ahwal seorang hamba tidak
mendustakan perbuatannya, dan sebaliknya perbuatannya tidak
mendustakan ahwalnya. Dengan demikian, istilah jujur dalam
pandangan kalangan sufi adalah sifat yang membangkitkan ketetapan
hati, kebulatan tekad, dan kemauan keras untuk menaiki tangga-tangga
kesempurnaan dan membebaskan diri dari segala akhlak yang rendah
dan tercela.®
Berbagai pendapat ulama di atas, maka dapat di simpulkan bahwa
pendidikan kejujuran adalah sebuah usaha yang di lakukan seseorang untuk
memperbaiki kualitas hidupnya dengan memaksimalkan potensi yang dimiliki
yaitu dengan menjaga segala perkataan, perbuatan harus sesuai dengan kenyataan.
Kejujuran merupakan suatu sikap yang benar dan merupakan induk dari sifat-sifat
terpuji. Sesungguhnya jujur ini menjadi ciri khas umat muslim, Allah Swt
berfirman dalam Q.S. al-Ahzab ayat: 35.
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Artinya: “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang Muslim, laki-laki
dan perempuan yang Mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang
sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan
yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak

% <Abdul Qadir Isa, Hakekat Tasawuf ... h. 215.



menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan
pahala yang besar. 37
Perkataan al-shidiq pada ayat di atas juga mengacu kepada pengertian

jujur. Jujur dalam hal di atas di anjurkan kepada laki-laki dan perempuan. Bukan
hanya menganjurkan jujur saja, namun Allah Swt juga melarang untuk melakukan
dusta (al-Kidzb). Secara etimologis, kata al-Kidzb di pahami sebagai lawan dari
kata shidig, yang memiliki arti bohong®atau orang yang pendusta. Setiap orang
yang tidak jujur maka akan di golongkan sebagai orang yang pendusta.

B. Macam-Macam Kejujuran
Seseorang yang sedang mencari jalan keselamatan dalam rangka mencapai

Ridha Allah Swt harus terwujud dalam dirinya tiga sifat, yakni shiddiq (jujur),
ikhlas dan sabar. Sebab semua sifat kesempurnaan tidak akan dapat di miliki oleh
seseorang kecuali jika dia memiliki tiga sifat tersebut. Jujur merupakan pendorong
untuk mengerjakan amal saleh. Terdapat beragam pendapat ulama seputar
pembagian kejujuran, antara lain:

1. Zakaria al-Anshari, dengan nama lengkapnya adalah Zainuddin Abu
Yahya Zakaria bin Muhammad bin Ahmad bin Zakaria al-Anshari al-
Khazraji as-Sunaiki al-Qahiri al-Azhari asy-Syafi’i. Beliau lahir pada
tahun 824 H. Di Sunaikah, desa kecil yang terletak antara Kota Bilbis dan
al-Abbasiyah, bagian Timur Mesir. Zakaria al-Anshari, menyebutkan
bahwa jujur memiliki tiga tempat. Ia menyatakan,*“Jujur adalah hukum
yang sesuai dengan fakta. Tempatnya adalah lisan, hati dan perbuatan.

a. Jujur dalam lisan adalah mengatakan sesuatu sesuai dengan
kenyataan.

b. Jujur dalam hati adalah tekad yang kuat.

c. Dan jujur dalam perbuatan adalah melakukan sesuatu dengan

penuh semangat dan penuh kecintaan. Penyebab sikap jujur adalah

¥ Q.S. al-Ahzab / : 33 : 35.
%8 Mafri Amir, Etika Komunikasi Masa Dalam Pandangan Islam, (Jakarta: Logos, 1999)
h. 72.



kepercayaan atas apa yang telah di sampaikan oleh Allah.
Sedangkan buahnya adalah pujian dari Allah dan makhluk.*

2. Al-Ghazali, menyebutkan bahwa kata jujur memiliki enam macam, maka
barang siapa berperilaku dengan jujur dalam semua aspek demikian maka
dia adalah orang yang sangat jujur karena ia bersangatan dalam kejujuran,
antara lain sebagai berikut:

a. Jujur lisan/perkataan, yaitu dalam perkataan harus selaras dengan
perbuatan termasuk dalam menepati janji.

b. Jujur dalam niat dan kehendak, yaitu kembali kepada keikhlasan,
maksudnya adalah tidak ada faktor pendorong dalam gerak diam
kecuali hanya untuk Allah Swt.

c. Jujur dalam tekad, yaitu untuk melakukan amal hanya untuk Allah
semata.

d. Jujur dalam mewujudkan tekad, yaitu dengan menghilangkan
semua rintangan.

e. Jujur dalam mengerjakan semua amal, yaitu semua amal
lahiriahnya sesuai dengan apa yang ada dalam batinnya.

f. Jujur dalam mewujudkan magam-magam Allah, seperti khauf,
raja’, pengagungan, zuhud, ridha, tawakkal, dan cinta kasih.*°

Beberapa pendapat ulama mengenai pembagian jujur tersebut, maka dari
itu secara umum, jujur tersebut terbagi menjadi lima yaitu:

1. Jujur dalam berbicara.

Kejujuran dalam berbicara, yaitu hendaknya pembicaraan sesuai dengan
hati nurani dan diwujudkan dalam kenyataan. Jika berbicara hal yang telah
berlalu, maka hendaknya berbicara dengan benar, yang jujur sesuai dengan
kenyataan yang terjadi. Setiap hamba berkewajiban menjaga lisannya, yakni
berbicara jujur dan dianjurkan menghindari kata-kata sindiran karena hal itu
sepadan dengan kebohongan, kecuali jika sangat di butuhkan dan demi

kemaslahatan saat-saat tertentu. Sebagai contoh ketika hendak pergi berperang,

% Abdul Qadir Isa, Hakikat Tasawuf,...... h 214
0 Ibid..... h 213



Rasulullah Saw selalu menyembunyikan maksudnya agar tidak terdengar oleh
pihak musuh, karena di khawatirkan mereka akan siaga untuk memerangi beliau.
Setiap umat muslim wajib berkata jujur dalam jual beli. Dengan kata lain, dia
harus berkata jujur dan tidak menipu. Tersebarnya Islam di seluruh belahan
Afrika, bahkan di seluruh pelosok dunia, di sebabkan oleh kejujuran orang
muslim dalam peraktek jual beli mereka. Orang-orang non muslim takjub dengan
kejujuran dan toleransi yang ada pada tubuh umat Islam.

Orang yang jujur akan mendapatkan pertolongan dari Allah Swt. Salah
satu contoh kejujuran adalah dalam hal perniagaan. Orang yang meminjam barang
atau uang untuk di jadikan modal dalam suatu perniagaan dan secara jujur dia
ingin mengembalikan modal tersebut, Allah Swt pasti akan membantunya.
Sebaliknya, apabila ia berniat jahat dan tidak mau mengembalikannya, Allah Swt
akan merusak harta dan kehidupannya di dunia, serta memberinya azab kelak di
akhirat. Rasulullah Saw merupakan teladan sempurna dalam kejujuran, jujur
sudah menjadi tabiat beliau bahkan saat beliau belum menjadi nabi, beliau sudah
dikenal dengan julukan ash-shadig dan al-Amin yaitu orang yang jujur dan dapat
di percaya.*’Dan dengan itu pula yang mengantarkan rasulullah menggapai
kesuksesan berbisnis.

2. Jujur dalam Niat dan Kehendak.

Kejujuran dalam niat di golongkan kedalam ikhlas. Ikhlas adalah suatu
sikap yang melupakan makhluk dan menetapkan pandangan hanya kepada Sang
Khalik, dan hanya menginginkan keridhaan Allah dalam segala perbuatan,
tindakan, serta gerakannya secara lahir maupun batin, tidak peduli dengan pujian
maupun celaan dari orang lain, selama dia berada dalam kebenaran.*Jika
seseorang Yyang berperilaku jujur, dan Kkejujurannya tercampuri dengan
kepentingan dunia, maka akan merusakkan kejujuran tersebut, dan pelakunya bisa
di katakan sebagai pendusta, karena sesuatu yang di lakukan bukan karena Allah
disebut dengan ria. Oleh karena itu, Allah Swt mengingatkan orang-orang yang

berjihad di jalan nya, bahwa jika mereka berniat untuk mendapatkan ridha-Nya,

*Lyuli Yasin, 10 Prinsif Bisnis Rasulullah, (Jakarta: Kataelha, 2010) h. 15.
2 Sa’id Abdul Ahzam, Jujur Modal Kebahagiaan dan Keselamatan Dunia Akhirat, terj:
Saefuddin Zuhri (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2005) h 47.



mengorbankan harta dan jiwanya demi menegakkan Islam berarti dia telah
mempersembahkan yang terbaik bagi agama, dunia, dan akhirat mereka. Sebagai

mana Allah telah berfirman dalam surah Hud ayat 15-16:
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Artinya: “Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan

perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di

dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan (15). Itulah

orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di

akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan siasialah apa yang telah
mereka kerjakan (16)”.

Begitulah gambaran tentang orang munafik yang terdapat dalam Alquran

‘o

]

surah Hud tersebut. Orang munafik tidak pernah berniat melakukan sesuatu demi
mengharapkan ridha Allah melainkan mereka hanya mencari kepuasan hawa
nafsu yang indahnya sesat.

Niat berperan penting dalam ajaran Islam, khususnya dalam perbuatan
yang berdasarkan perintah syara,” atau menurut sebagian ulama, yaitu perbuatan
yang mengandung harapan untuk mendapatkan pahala dari Allah Swt niat akan
menentukan nilai, kualitas serta hasilnya, yakni pahala yang akan di perolehnya.
Niat yang di sertakan dengan motivasi itu bertempat di dalam hati. Siapa pun
tidak akan mengetahui motivasi apa yang ada di dalam hati seseorang ketika ia
mengerjakan sesuatu, kecuali dirinya dan Allah saja. Dengan demikian, Allah Swt
mengetahui siapa di antara hamba-hamba nya yang memiliki motivasi, baik ketika
ia beribadah maupun sebaliknya. Begitu juga dengan perkataan seseorang, Allah
yang mengetahui apakah dia berkata jujur atau tidak.*

Seorang hamba wajib jujur ketika dia bermunajat kepada Allah Swt
misalkan jika dia berikrar, “Sesungguhnya aku hanya menyembah Allah yang

telah menciptakan langit dan bumi.” Tetapi ternyata hatinya tidak pernah

*Q.S. Hud /11: 15-16.
* Rachmat Syafe’i, al-Hadis,...,h 56-58



mengingat Allah Swt dan sibuk dengan kepentingan dunia, ini berarti dia tidak
memiliki sikap jujur. Niat yang tulus adalah pondasi di setiap amal, setiap urusan
dan amal perbuatan harus dari niat yang benar, salah satu tanda kejujuran niat
lalah berbanding lurus dengan amal perbuatannya. Sekedar memasang niat saja
belum cukup bila tidak di iringi dengan keinginan dan kemauan yang jujur,
kemudian berusaha dengan sekuat tenaga mewujudkannya dalam dunia nyata
sesuai dengan yang di niatkan tersebut.
3. Jujur dalam Tekad dan Merealisasikannya.

Jujur dalam tekad berarti melaksanakan suatu pekerjaan sesuai dengan
yang di ridhai oleh Allah Swt dan melaksanakannya secara benar.*Tekad yang
dimaksud adalah seperti perkataan seseorang “Jika Allah memberiku harta, aku
akan menginfakkan semuanya.” Keinginan yang seperti ini ada kalanya benar-
benar jujur dan ada kalanya masih di selimuti kebimbangan. Kejujuran dalam
merealisasikan keinginan, seperti apabila seseorang bertekad dengan jujur untuk
bersedekah. Tekad tersebut bisa terlaksana bisa juga tidak. Penyebab tidak
terealisasikannya tekad tersebut bisa saja karena dia memiliki kebutuhan yang
mendesak, tekadnya hilang, atau lebih mengedepankan nafsunya. Terkait dengan

hal ini Allah telah berfirman dalam surah at-Taubah ayat 75-77:

ol all 50 5585 530 s e Gl 2 AT dg 2 i

asl D Tose it o) 1555 o ol caliab 2 ot T o3
ISl s apdes L A fgalsd [be TR NIl ,13 é Bls

- 2. -

() Topas

Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar kepada

Allah: "Sesungguhnya jika Allah memberikan sebahagian karunia-Nya kepada
Kami, pastilah Kami akan bersedekah dan pastilah Kami Termasuk orang-orang
yang saleh (75). Maka setelah Allah memberikan kepada mereka sebahagian dari
karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia itu, dan berpaling, dan mereka
memanglah orang-orang yang selalu membelakangi (kebenaran) (76). Maka

4 Ahmad Khil, Narasi Cinta dan Keindahan, .... h. 140.
* Q.S.at-Taubah/: 9 :75-77.



Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai kepada waktu mereka
menemuiAllah, karena mereka telah memungkiri terhadap Allah apa yang telah
mereka ikrarkan kepadanya dan juga karena mereka selalu berdusta (77).

4. Jujur dalam Menepati Janji

Seorang muslim yang jujur akan senantiasa menepati janjinya kepada
siapa pun, termasuk dengan anak kecil sekali pun, dia tetap akan menepati
janjinya. Orang yang sering mengingkari janji juga akan kehilangan kepercayaan
orang lain, dan bahkan akan di beri gelar orang yang munafik. Allah Swt telah
menyanjung orang-orang yang memenuhi janji di antara hamba-hambanya. Allah

berfirman dalam surah Ali *Imran ayat 76 yang berbunyi:
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Artinya, “(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang
dibuat) nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertakwa”.

Komitmen dalam memenuhi janji termasuk bagian dari agama. Oleh
karena itu, maka Rasulullah termasuk orang yang paling baik dalam hal
memenuhi janji bersama orang-orang yang masih hidup maupun yang sudah
meninggal dunia. Sebagian kalangan terbiasa mengumbar janji, bahkan sering kali
bersumpah, padahal dalam hatinya berniat untuk tidak akan memenuhinya.
Kebiasaan ini jelas berbahaya, dan yang melakukannya berhak mendapat
ancaman. Berbeda dengan orang yang memang berhalangan untuk menepati
janjinya dan dengan terpaksa membatalkannya, maka dalam hal itu tidak ada dosa
baginya.

Ali ra berkata bahwa, “Orang yang berbohong adalah orang yang munafik,
karena kemunafikan itu di dasari pada kebohongan. Orang yang mengucapkan
nanti akan melakukan ini, Insya Allah, padahal niatnya tidak mau melakukan,
maka ia telah berdusta dan menyalahi janji. Orang yang seperti ini adalah sejelek-
jeleknya makhluk.” Syariat adalah sebuah pedang yang terhunus di atas leher
semua orang yang tidak boleh di tentang. Apabila sikap memenuhi janji itu

merupakan kembaran dari kejujuran, maka sikap memenuhi janji termasuk akhlak

* Q.S.Ali ‘Imron/: 3 : 76.



orang-orang yang beriman, sedangkan sikap yang menyalahi janji itu merupakan
dusta dan termasuk ciri-ciri orang yang munafik.

Janji yang telah terlontar harus di penuhi, dan di utarakan dengan tulus dan
jujur. Ketika seseorang mampu meneguhkan kesadaran dan kebesaran hatinya,
maka ketika itulah dia bisa menjadi orang yang kuat untuk memenuhi janji yang
telah dia ikrarkan. Seseorang yang dapat memenuhi janjinya, maka dia akan
mendapat kemuliaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat.*® Oleh karena itu,
apabila seseorang hendak berjanji kepada orang lain, maka di pastikan terlebih
dahulu, apakah janji tersebut bisa di penuhi atau tidak. Jika memang janji tersebut
tidak sanggup untuk di penuhi, maka janganlah mengemukakan janji tersebut
kepada yang bersangkutan.

5. Jujur dalam hal keagamaan

Agama yang benar adalah agama yang mengantarkan manusia kearah
kemajuan dan keluhuran, serta kemuliaan. Agama sendiri di ciptakan oleh Allah
Swt yang di dalamnya mengandung cahaya llahi, dengan cahaya tersebut dapat
terbuka jalan kebahagiaan, dan jalan menuju kemakmuran.* Jujur dalam agama
adalah derajat yang paling tinggi, seperti jujur dalam rasa takut kepada Allah Swt
mengharap ridha-Nya, zuhud, rela dengan pemberiannya, cinta dan tawakal.
Semua perkara tadi memiliki pondasi yang menjadi tolak ukur kejujuran
seseorang dalam menyikapinya. Kejujuran juga memiliki tujuan dan hakikat.
Orang yang jujur adalah mereka yang mampu mencapai hakikat semua perkara
tadi dan mampu mengalahkan keinginan nafsunya. Sebagaimana firman Allah

dalam surah al-Hasyr ayat 8:
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Artinya: “(juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari

kampung halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari

8 Syaikh Muhammad Al-Ghazali, Akhlak ....h. 101.
49 Abdullah Zakiy, Membentuk Akhlak Mempersiapkan Generasi Islami (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2001) h. 86.

*°Q.S. al-Hayar / : 59 : 8.



Allah dan keridhaannya dan mereka menolong Allah dan Rasulnya. mereka itulah
orang-orang yang jujur ”.

Melakukan kebohongan dalam urusan agama Allah termasuk perbuatan
mungkar yang paling buruk. Di antara bentuk kebohongan dalam urusan agama
adalah menyebutkan sesuatu berasal dari Allah dan Rasulnya, padahal berita yang
di sampaikan sama sekali tidak berasal dari Allah dan rasulnya. Perbuatan ini
termasuk tindakan yang sangat keji dan kebohongan yang sangat nyata.>*

C. Manfaat Kejujuran

Kejujuran merupakan suatu keharusan bagi seorang muslim. Kejujuran
akan membawa kepada kebaikan sedangkan kebohongan akan menuai keburukan
dan menjadi sumber mala petaka bagi kehidupan dunia dan akhirat. Selain itu
umat Islam harus menyadari bahwa kejujuran memiliki nilai yang amat berharga
bagi kehidupan. Oleh karena itu kejujuran hendaknya di aplikasikan dalam
segenap aspek kehidupan baik kehidupan pribadi, sosial dan pendidikan. Orang
yang beriman dan bertaqwa di perintahkan untuk berada dalam lingkungan orang
yang jujur, agar kehidupannya menjadi tenteram, dan tentunya orang yang hidup
di lingkungan orang yang jujur juga akan merasakan kenyamanan dan rasa betah
di lingkungan tersebut.

Jujur adalah komponen rohani yang memantulkan berbagai sikap terpuji.
Berikut ini beberapa manfaat dari kejujuran:

1. Dalam menjalani kehidupan sehari-hari tidak merasa di bebani.
Maksudnya adalah bila manusia jujur tentunya tidak ada kebohongan yang
harus ditutup-tutupi. Dalam hal lisan, secara otomatis dapat berbicara
tanpa ada larangan atau pantangan yang harus di bicarakan dan bisa di
ungkapkan kata-kata secara meluas dan menceritakan segala yang terjadi.
Sedangkan dalam perbuatan, tidak ada yang harus di sembunyikan.

2. Bagi orang yang jujur, kejujuran itu adalah bisikan kalbu yang terus
menerus mengetuk dan memberikan cahaya llahi di dalam hatinya, dan
membuatnya terdorong akan cintanya kepada Allah Swt kejujuran baginya

bukan sebuah keterpaksaan, melainkan sebuah panggilan dari dalam dan

*! Syekh Muhammad al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim...,h. 69.



sebuah keterkaitan. Dengan kejujuran ini akan melahirkan sikap yang
percaya diri, optimis, rasa tanggung jawab setiap apa yang di lakukannya.

3. Bersikap jujur dalam masyarakat tentunya akan banyak membawa dampak
positif. Misalnya, sesuatu yang di percayakan baik harta ilmu atau rahasia
wajib di pelihara dan di sampaikan kepada yang berhak menerimanya.
Hartawan hendaknya memberikan hak orang lain yang di percayakan
kepadanya, penuh tanggung jawab atasnya, ilmuwan memberikan ilmunya
kepada orang yang memerlukan. Seorang mukmin hendaknya berlaku
amanah, jujur dalam segala anugerah Allah Swt kepada dirinya, menjaga
anggota lahir dan anggota batinnya dari maksiat. Serta mengerjakan
perintah-perintan Allah Swt. Menjadi orang yang jujur atau pendusta
merupakan pilihan bagi setiap orang, dan masing-masing pilihan memiliki
konsekuensi sendiri. Bagi orang yang memilih menjalani hidupnya dengan
penuh kejujuran dalam aspek kehidupannya, maka ia akan memiliki citra
yang baik di mata orang-orang yang mengenalnya. Sebaliknya, bagi orang
yang selalu berlaku dusta dalam hidupnya, maka ia tidak akan memiliki
pandangan yang baik oleh orang-orang di sekitarnya.>

4. Pada diri pribadi akan timbul sikap yang tidak bergantung kepada orang
lain.

5. Akan di hormati oleh sesama manusia, karena semua orang menghargai
kejujuran yang sejati.

6. Dengan sifat jujur tentunya Allah akan memberi balasan yang tak terkira.

7. Dapat menjalani hidup tanpa rasa beban atas kesalahan serta batin merasa
damai dan tenteram. Karena kedamaian dan ketenteraman hidup di dunia
ini tidak terletak pada hal yang bersifat material, akan tetapi terletak pada
kemuliaan akhlak seseorang, salah satunya dengan berperilaku jujur.

8. Mendapat keberkahan dalam mencari nafkah, berupa adanya kepercayaan
orang di tengah pergaulan, sehingga mudah membangun jaringan relasi

yang luas. Dalam hal berniaga misalnya, apabila antara penjual dan

52 Syeikh Muhammad Al-Ghazali, Akhlak Seorang Muslim, terjm: Wawan Djuenaidi
(Jakarta Selatan: Mustagiim, 2004) h 56.



pembeli berlaku jujur dan terbuka, niscaya transaksi tersebut akan di

berkahi oleh Allah Swt. Akan tetapi apabila mereka berdua berbohong dan

saling menutupi (cacat dalam barang), maka keberkahan itu pun akan di

hapus.

9. Jujur juga menjadi salah satu faktor yang membuat manusia tidak akan
mengalami kerugian dalam hidupnya di dunia, meskipun hal-hal yang
bersifat materi sudah terlepas darinya, karena dia merasa hatinya sudah
tenang, karena hakikat kebahagiaan menurutnya tidak terletak pada berapa
banyak kekayaan yang di miliki, tetapi kebahagiaan yang sesungguhnya
adalah hati yang tenang, hati nuraninya menjadi kekuatan dirinya.

Jujur tersebut manusia akan memperoleh predikat selalu di percaya dan di
jadikan teladan bagi yang lain. Dengan jujur manusia akan menempuh kehidupan
yang selamat. Sahabat yang baik adalah jujur, sebab dengan jujur tersebut akan
membawa manusia pada kebahagiaan.

D. Kedudukan Kejujuran

Ada beberapa kedudukan orang-orang yang jujur antara lain adalah
sebagai berikut:

1. Jujur akan Memberikan Keselamatan
Keselamatan dalam hidup selalu di harapkan oleh manusia sebagai hamba

Allah, dalam bentuk doa yang dipanjatkan kepada nya. Salah satu usaha yang di
lakukan untuk mendapat keselamatan tersebut adalah dengan cara berlaku
jujur.>®Allah Swt telah mengagungkan nilai kejujuran dan akan memberikan
kebahagiaan bagi orang yang jujur baik di dunia maupun di akhirat, serta di
selamatkan dari kejahatan. Allah menyelamatkan orang-orang yang di
kehendakinya lantaran kejujuran dan mencelakakan orang yang di kehendakinya
lantaran kebohongan. Allah Swt telah membagi manusia menjadi dua kelompok
yaitu: orang-orang yang berbahagia dan orang-orang yang sengsara. Allah
menjadikan orang-orang yang berbahagia tersebut dari golongan orang-orang
yang suka berkata benar dan membenarkan, sedangkan orang-orang yang celaka

tersebut dari golongan orang-orang yang suka berdusta dan mendustakan. Jadi,

> Ahmad Yani, Be Excellent, Menjadi Pribadi Terpuji (Depok: Gema Insani, 2007) h.13.



kebahagiaan berbaur bersama kebenaran dan kepercayaan, sedangkan
kesengsaraan lekat dengan dusta dan mendustakan.

Melihat kedudukan dan tingkat kejujuran yang begitu tinggi dan
merupakan jalan keselamatan di setiap waktu, maka hendaknya setiap orang yang
berakal menasihati dirinya dan kepada setiap orang yang menghendaki
kebahagiaan supaya berbuat sesuai dengan tuntutannya.>

2. Orang yang Jujur akan Mendapatkan Surga dan Ridha Allah Swt.

Surga adalah tempat yang kekal, yang telah di janjikan oleh Allah Swt
kepada hamba-hambanya yang beriman di dunia. Surga adalah tempat di mana
tidak mengenal kata lelah dan letih. Surga adalah tempat di mana Allah Swt
memberikan keridhaannya kepada para penghuni di dalamnya.>Di dalam surga
yang luasnya seperti luas langit dan bumi yang di persiapkan untuk orang-orang
yang bertakwa, orang-orang yang beriman, dan berakhlak mulia salah satunya
yaitu memiliki sikap jujur dalam hidupnya yang berhak mendapatkan surga
tersebut. Di mana dalamnya tidak di persulit permintaannya dan tidak di
kecewakan harapannya.

Berbagai kebaikan dan pahala akan diberikan oleh Allah kepada orang
yang jujur, baik di dunia maupun kelak di akhirat. la akan di masukkan kedalam
surga dan mendapat gelar yang terhormat.>® Allah Swt berfirman dalam Q.S. al-
Maidah ayat 119:
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Artinya: Allah berfirman: "Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi
orang-orang yang benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang di
bawahnya mengalir sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya;
Allah ridha terhadapnya. Itulah keberuntungan yang paling besar".

> Sa’id Abdul Ahzam, Jujur Modal Kebahagiaan dan Keselamatan...., h. 12-17.

* Mahir Ahmad, Ensiklopedia Surga, Kenikmatan, Istana dan Bidadarinya, terjm,
Ahmad Rivai (Jakarta:Pustaka Azzam, 2005) h. 14.

% Syafi’i Ahmad, Al-Hadis,... h 83.

7 Q.S. al-Ma’idah / : 5 : 119.



Orang-orang yang jujur akan memperoleh surga yang di bawahnya
mengalir sungai-sungai. Sebuah balasan yang patut bagi orang yang jujur, dan
mereka juga akan kekal di dalamnya. Mereka telah memperoleh ridha dari Allah
Swt dan mereka pun juga ridha dengan apa yang Allah berikan kepada mereka
berupa kemuliaan dan surga. Inilah kemenangan yang besar, dan tidak ada lagi
yang lebih besar dari pada ini.® Sesungguhnya sikap jujur sangat penting dalam
kehidupan manusia. Manusia-manusia yang mencintai rasul pasti akan tertular
dengan sikap kejujurannya. la tidak akan berani berbohong, karena ia yakin
bahwa Allah Maha Melihat. Tiada sedetik pun terlewatkan dari pandangan Allah.
Allah adalah Dzat yang Maha Besar yang pasti akan memberikan kemuliaan yang
besar pada orang yang jujur. Sungguh kejujuran akan membawa seseorang pada
surga. Bahkan ketika di dunia ia telah merasakan surganya. Dengan sifat jujur dia
akan merasakan ketenangan dan ketenteraman hidup.

3. Derajat yang Tinggi bagi orang yang Jujur

Allah berfirman dalam Q.S. an-Nisa’ ayat 69:
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Artinya: “Dan Barang siapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah,
yaitu: Nabi-nabi, Para shiddigin, orang orang yang mati syahid, dan orang-
orang saleh. dan mereka Itulah teman yang sebaik-baiknya .

Tingkat yang pertama paling tinggi adalah para Nabi, kemudian derajat
berikutnya di peruntukkan untuk orang-orang yang jujur (membenarkan). Derajat
kejujuran lebih tinggi dari pada derajat syuhada, Allah sendiri yang memberikan
derajat tersebut kepada orang-orang yang jujur.®®Bagi orang-orang yang jujur
Allah akan tempatkan mereka di surga, di mana di dalamnya terdapat mata air dan

sungai-sungai, kelak hati mereka pun akan saling bertautan. Allah Swt

%8 Syaikh Ali bin Nayif Asy-Syuhud, Shahih Fadilah Amal, Himpunan Hadits Keutamaan
amal-amal Sheh, terjm: Yasir (Solo: Agwam, 2009) h. 301.

*°Q.S. an-Nisa’ / : 4 : 69.

% Amru Khid, Semulia Akhlak Nabi (Solo: Aqwam, 2006), h. 153.



memerintahkan orang yang beriman untuk selalu bersama orang yang jujur,
karena Allah Swt berjanji akan menempatkan orang yang jujur bersama para nabi,
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang yang saleh. Para Shiddigin juga
akan memperoleh kemuliaan dan tempat yang tinggi di sisi Allah Swt mereka
berada di tempat yang berkelimpahan karunia yang tiada tara dan menjadi contoh
teladan.
Kelompok kedua pada ayat di atas adalah para Shiddigin, yaitu orang-orang yang
jujur. Mereka adalah orang-orang yang tidak dinodai oleh kebatilan dan
kebohongan, dan mereka juga selalu mendapat bimbingan dari llahi.
4. Orang yang jujur akan di cintai oleh Allah dan Rasul

Sebelum seseorang ingin di cintai oleh Allah dan Rasul, maka manusia
sendiri harus juga sudah mencintai Allah dan Rasul, syarat benar mencintai Allah
adalah dengan mengikuti perintah Allah dan Rasulnya, petunjuk rasul, mengikuti
dalam kezuhudan dan akhlak Rasul. Sebab Allah Swt telah menjadikan Nabi
Muhammad Saw sebagai pertanda, contoh teladan bagi umatnya.®*Nabi
Muhammad memiliki akhlak yang sangat mulia, salah satunya yaitu beliau selalu
berkata benar atau jujur. Orang yang mencintai dan ingin dicintai oleh Allah dan
Rasul adalah orang yang selalu menjadikan zikrullah di dalam hatinya dan
menjadikan lisannya untuk selalu berkata dengan benar, menjauhkan diri dari
segala apa yang melalaikannya. Dalam hal ini Allah berfirman dalam Q.S. Ali

Imran ayat: 31
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Artinya: Katakanlah "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
Aku, niscaya Allah akan mencintaimu dan mengampuni dosadosamu.” Allah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

1 Abu Said al-Kharraz, Masalah Sufi atau Jalan Menuju kepada Allah, terjm, Syed
Ahmad Semait (Singapura: Pustaka Nasional Pte Ltd, 1999) h. 94.
®2Q.S.Ali ‘Imran/: 3: 31



Orang vyang jujur kepada Allah dan Rasul adalah orang yang
melaksanakan apa yang di perintahkan oleh Allah, menjauhi apa yang di larang,
serta bertagwa kepada Allah. Jika ini sudah di lakukan oleh seseorang, maka dia
telah memasuki pintu gerbang meraih cinta Allah. Adapun cinta Allah kepada
hamba nya adalah dengan memberikan limpahan kebijakan dan anugerahnya.
Anugerah Allah tidak terbatas, karenanya limpahan karunia pun juga tidak
terbatas. Limpahan karunia nya Allah sesuaikan dengan kadar cinta manusia
kepadanya. Namun, yang paling minimal yang akan Allah berikan adalah
pengampunan dosa-dosa serta mencurahkan rahmad kepadanya.

Jadi, bukti jika ingin mencintai dan di cintai oleh Allah dan Rasul, maka
haruslah berkata jujur. Ali ra. berkata bahwa, barang siapa yang berkata jujur,
maka dia akan mendapatkan tiga hal, yakni kepercayaan, cinta, dan rasa hormat.
Berbicara benar (jujur), menepati amanat dan tidak mengganggu tetangga adalah
tiga perkara yang membuat seseorang di cintai oleh manusia. Bukan hanya
manusia saja yang mencintainya tetapi dia juga akan di cintai oleh Allah Swt dan
Rasulullah Saw.

Orang yang memiliki sikap jujur akan merasakan kehadiran Allah dalam
hatinya. Oleh sebab itu, tidak pernah terlintas di hati orang yang jujur tersebut
untuk berbohong. Sehingga tampaklah sebuah keyakinan yang mendalam bahwa
dirinya tidak pernah sendirian, karena Allah selalu melihatnya.®*Apabila Allah
sudah mencintai dirinya, maka Allah akan membukakan pintu rahmat kepadanya,
Allah juga akan memberikan rezki dan anugerah kepadanya di dunia dan akhirat.
“Ali, seperti yang di kutip oleh Syaikh Muhammad Mahdi, berkata bahwa jika
Allah sudah mencintainya, maka Allah akan ilhamkan dia dengan kejujuran”.®

5. Tercatat sebagai Ahli Kebenaran dan akan Mendapatkan Pahala

Digolongkan oleh Allah dan rasul nya ke dalam kelompok orang yang
benar merupakan kebahagiaan tersendiri bagi seorang hamba. Sebab, bila
seseorang selalu mempertahankan kebenaran dan kejujuran dalam dirinya, niscaya

orang tersebut akan di kelompokkan kedalam kelompok orang-orang yang

% Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah,... h. 200.
% Syaikh Muhammad Mahdi, Muatan Cinta llahi dalam Doa-Doa Ahlul Bait, terjm:
Irwan (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996) h. 123.



benar.®® Dalam Alquran Allah sering kali menegaskan bahwa di hari kiamat nanti
Allah akan memberikan pahala kepada orang-orang yang benar dan jujur. Seperti

firman Allah dalam Surah az-Zumar ayat: 33-35:
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Artinya: “Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan

membenarkannya, mereka Itulah orang-orang yang bertakwa (33). Mereka

memperoleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Tuhan mereka. Demikianlah

Balasan orang-orang yang berbuat baik (34). Agar Allah akan menutupi

(mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling buruk yang mereka kerjakan

dan membalas mereka dengan upah yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan (35)”.

Ayat tersebut ada celaan dari Allah Swt bagi orang yang berbuat dosa

kepadanya, mendustakan wahyunya dan mendustakan kebenaran yang diturunkan
nya. Setelah celaan tersebut, Allah memberikan sanjungan bagi orang-orang yang
bersifat jujur. Yaitu mereka yang mengakui ke Esaan Allah, membenarkan wahyu
yang diturunkannya. Selanjutnya Allah menjanjikan imbalan dengan pahala besar
dan kenikmatan abadi bagi mereka. Mereka akan mendapatkan kemuliaan di sisi
Allah, sebagaimana di inginkan oleh jiwa mereka. Mereka akan merasakan
puncak kepuasan dengan sesuatu dengan yang belum pernah terlihat oleh mata,
terdengar oleh telinga, dan terbayang oleh mata hati manusia, itulah pahala bagi
orang yang yang amalnya sangat baik, ikhlas kepada Allah pada setiap saat, serta
mereka yang selalu bersifat jujur.®’

Orang yang jujur senantiasa berlaku jujur, dan akan di catat di sisi Allah
sebagai orang yang jujur dan di ketahui bahwa kejujuran berada di tingkat yang

tinggi, derajat kejujuran ini dapat di peroleh baik laki-laki maupun perempuan.

6 Ahmad Yani, Be Excellent Menjadi.... h. 14.

°® Q.S.az.Zumar / : 39 : 33-35.

7 Muhammad Yaniyullah, Mungkinkah Kita Jujur (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 109 -
110.



BAB I11
SEPUTAR SURAH AL-‘ANKABUT
A. Deskrifsi Surah al-*‘Ankabut

Surah Al-Ankabut yang berarti rumah laba-laba adalah nama surah yang
ke-29 di antara surah-surah di dalam Alquran, terdiri dari 69 ayat yang di
turunkan setelah surah ar-Rum dan termasuk dalam golongan surah-surah
Makkiyyah.?® Beberapa riwayat mengatakan bahwa sebelas ayat yang pertama
dalam surah ini merupakan kelompok Madaniyyah. Hal itu karena disebutnya kata
“Jihad” dan “orang-orang munafik” dalam ayat tersebut. Sebagaimana yang
sebutkan dalam tafsir al-Maroghi surah al-‘Ankabut ini adalah Makkiyyah,
kecuali ayat pertama sampai firman-Nya: Wa laya’lamanna al-munafigin, adalah
Madaniyyah.®® Namun Sayyid Quthb merajihkan bahwa surah ini seluruhnya
Makkiyyah. Ada yang menceritakan asbabun nuzul ayat yang kedelapan pada
surah ini bahwa ia diturunkan berkenaan masuk Islamnya Sa’ad bin Abi Waqgqash.
Dan masuk Islamnya Sa’ad itu secara pasti terjadi di Makkah. Dan ayat ini
merupakan bagian dari sebelas ayat yang dikatakan sebagai ayat-ayat kelompok
Madaniyyah tersebut. Oleh karena itu Sayyid Quthb merajihkan Makkiyyahnya
seluruh ayat tersebut.

Sedangkan penafsiran tentang disebutnya kata “jihad” dalam ayat ini,
maka hal itu mudah saja. Karena ia membicarakan tentag berjihad melawan
fitnah. Atau, jihad hati agar sabar dan tidak terfitnah. Hal ini jelas terlihat dalam
redaksi ayat. Demikian juga disebutnya kata “Orang-orang munafik”, hal itu
berkenan dengan penggambaran keadaan satu tipe manusia. Surah ini secara
keseluruhan berjalan pada benang merah yang satu sejak permulaan hingga
penutup.”

Adapun nama surah ini di ambil dari perkataan al-‘Ankabut yang terdapat
pada ayat 41 surah ini. “Dinamakan demikian karena dalam surah ini Allah Swt
mengumpamakan orang-orang yang menyembah berhala itu seperti rumah laba-

laba yang percaya kepada kekuatan rumahnya sebagai tempat dia berlindung dan

%8 Sayyid Quthb, Tafsir fi zihlalil Quran ( Bairut: Darusy-Syurug, 1992), h. 82

% Ahmad Musthafa Almaraghi, Terjemah Tafsir Almaroghi (Semarang : Toha Putra
:1989), h. 180.

"% sayyid Quthb, Tafsir....h. 82



sebagai tempat ia menangkap mangsanya. Padahal apabila di tiup angin atau di
timpa oleh suatu barang yang kecil saja, rumah itu akan hancur. Begitu pula
dengan kaum musyrikin yang percaya dengan kekuatan sembahan-sembahan yang
tidak mampu sedikit pun menolong mereka dari azab Allah Swt di dunia. Apalagi
menghadapi azab Allah Swt di akhirat nanti.”

Al-Biga’i berpendapat bahwa tujuan utama surah ini adalah perintah untuk
bersungguh-sungguh melaksanakan amr ma’ruf dan nahi’ munkar serta ajakan
menuju jalan Allah dan pujian atas-Nya tanpa jemu, sedangkan menurut
Thabathaba’i berkesimpulan bahwa tujuannya adalah menjelaskan bahwa Allah
Swt menghendaki dari keimanan itu bukan sekedar mengucapkan:“Kami telah
beriman kepada Allah”, tetapi yang di kehendakinya adalah hakikat iman yang
tercermin pada keteguhan menghadapi gelombang fitnah dan penganiayaan, tidak
tergoyahkan oleh perubahan keadaan dan situasi, tetapi terus-menerus teguh
bertahan kendati penganiayaan silih berganti.”

Jika memperhatikan paparan atau penjelasan para ahli di atas bahwa salah
satu tujuan sentral dan yang paling utama diturunkannya surah ini yaitu
menjelaskan keteguhan hakikat iman meski berbagai macam ujian dan cobaan
yang di hadapi, tanpa ada perubahan sedikit pun dari keimanan tersebut.

B. Isi Kandungan Surah al-‘Ankabut

Menurut Sayyid Quthb dalam tafsirnya Fi Zhilal Quran bahwa Redaksi
surah al-‘Ankabut ini berbicara tentang seputar poros tiga kelompok pembicaraan
yaitu:

Kelompok ayat-ayat yang pertama berbicara tentang hakikat iman, sunnah
cobaan dan fitnah dan nasib akhir orang-orang yang beriman, serta munafik dan
kafirin. Setelah itu menjelaskan masalah tanggung jawab pribadi setiap orang
bahwa seseorang tidak akan menanggung kesalahan orang lain sedikit pun pada

hari kiamat.

™ Ahsin w, Al-Hafidz, Kamus Ilmu AlQuran (Jakarta: Hamzah, 2006), h. 25-26.
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah pesan, kesan, dan keserasian Alquran (Jakarta:
Lentera Hati, 2002) h. 4.



“Sesungguhnya mereka akan di tanya pada hari kiamat tentang apa yang
selalu mereka ada-adakan. "(Q.S. al-Ankabut : 13)"

Kelompok ayat-ayat yang kedua berbicara tentang kisah kisah yang telah
di singgung sebelumnya. Sambil memaparkan fitnah dan rintangan-rintangan yang
menghiasi jalan dakwah dan para Dai. Serta merendahkan nilai semua fitnah dan
kekuatan itu jika di komparadikan dengan kekuatan Allah. Juga berbicara tentang
kebenaran yang terdapat dalam dakwah para rasul. Bahwa kebenaran itu jugalah
yang terdapat dalam penciptaan langit dan bumi. Semua berasal dari Allah.

Kelompok ayat-ayat yang ketiga berbicara tentang larangan mendebat Ahli
kitab kecuali dengan cara yang baik. Namun, di kecualikan adab ini jika
menghadapi orang-orang yang zalim dari mereka. Juga tentang kesatuan agama
seluruhnya. Dan kesatuannya dengan agama terakhir ini yang di tolak oleh orang-
orang kafir itu. Dan di debat oleh orang-orang musyrik. Surah ini kemudian di
tutup dengan peneguhan dan berita gembira serta penenang bagi mujhidin di jalan
Allah.

“Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat
baik” (Q.S al-‘Amkabut 69)"*

Dalam pemaparan topik-topik surah ini, dari pembukaan hingga
penutupnya, di selingi dengan dentangan-dentangan yang kuat dan mendalam
seputar makna keimanan dan hakikatnya; yang mengguncangkan batin dengan
kuat. Juga mengajaknya untuk berdiri di depan beban-beban keimanan dengan
sikap serius dan tegas; dengan memberi pilihan antara menanggung beban
tersebut. Atau mencampakkannya, sedangkan jika tidak, maka yang ada adalah
kemunafikan yang di bongkar oleh Allah. la adalah dentangan-dentangan yang
tidak dapat di gambarkan selain dengan nash-nash Alquran yang

menceritakannya.”

®Q.S. al-*‘Ankabut / :29 : 13.
" Q.S. al-‘Ankabut / : 29 : 69.
" Sayyid Quthb, Tafsir....h. 84.



C. Teks Ayat Alguran, Terjemah dan Tafsir surah al-‘Ankabut

1. Alif laam miim
(alif lam mim) hanya Allah-lah yang mengetahui maksudnya.”® Adapun
hikmah dimulainya surah dengan huruf-huruf tersebut ialah agar ia
menjadi perhatian, sebagai permintaan kepada para pendengar untuk
mendengarkan apa yang akan disampaikan setelah itu. Telah menjadi
metoda yang diterapkan oleh seorang bijak, apabila hendak berbicara
kepada orang yang hatinya mesygul, bahwa dia terlebih dahulu
menyampaikan sesuatu selain maksudnya, agar dengan demikian mitra
bicaranya memperhatikannya. Kadang, disajikan perkataan yang dapat
dipahami, seperti, “Dengarlah!” “atau tunjukkan perhatianmu kepadaku!”
dan kadang disajikan dalam makna perkataan yang dapat dipahami seperti
“Hai Ali!” dan kadang dibunyikan suara yang maknanya tidak dapat
dipahami, seperti orang yang bersiul dibelakang seseorang agar dia

menoleh kepadanya.”’

. .78 =~ 2 “. s & &2 E, 2 o4 £ ey _ £
(0 Oty N A Ll 15058, ol 15570 o) el |
2. Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan:

"Kami telah beriman™, sedang mereka tidak diuji lagi?
Apakah manusia mengira bahwa mereka dibiarkan saja mengatakan
mengenai ucapan mereka yang mengatakan kami telah beriman sedangkan
mereka tidak diuji lagi?, Di uji lebih dulu dengan hal-hal yang akan
menampakkan hakikat keimanan mereka. Seperti melakukan hijrah,
berjihad di jalan Allah, menolak berbagai syahwat, melaksanakan tugas
tugas ketaatan dan menanggung berbagai musibah yang berkenaan dengan

jiwa harta serta buah-buahan agar dapat dibedakan antara orang-orang

’® |mam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain Berikut Asbabun Nuzil jilid
2, Bandung: (Siniar Baru Algensindo, 2017 ) h. 420.
" Ahmad Musthafa Almaraghi, Terjemah Tafsir... h. 180.



yang ikhlas dengan orang-orang yang munafik, antara orang-orang yang
teguh dalam memegang agama dengan orang yang masih goncang dan
kami akan membalasi masing-masing sesuai dengan tingkat amalnya. Ayat
ini diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang masuk Islam,
kemudian mereka disiksa oleh orang-orang musyrik.

Semakna dengan ayat tersebut ialah firman Allah:
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“Apakah kalian mengira bahwa kalian akan dibiarkan (begitu saja)
sedang Allah belum mengetahui (daya kenyataan) orang-orang yang
berjihad diantara kalian.” (Q.S.at-Taubah: 16)

Keimanan bukanlah sekedar kata-kata yang diucapkan, namun dia adalah
hakikat yang mempunyai beban-beban amanah yang mempunyai
konsekwensi jihad yang memerlukan kesabaran, dan usaha yang
memerlukan daya tahan, sehingga tidak cukup seseorang berkata, “saya
beriman” mereka tidak dibiarkan cukup mengatakan seperti itu saja,
hingga mereka mengalami cobaan dan mereka bertahan menghadapi
cobaan itu. Untuk kemudian keluar dari cobaan tersebut dalam keadaan
bersih unsur-unsur diri mereka dan murni hati mereka. Seperti api yang
membakar emas sehingga terpisahlah antara emas itu dengan unsur-unsur
murah yang tercampur dengannya (dan inilah asal kata ini secara bahasa
dan ia memiliki makna, nuansa, sugesti tersendiri) demikian juga halnya
yang dilakukan oleh cobaan itu terhadap hati mereka. Cobaan terhadap
keimana ini merupakan asal yang tetap, dan Sunnah yang selalu

berlangsung dalam timbangan Allah.”

®Q.S. at-Taubah /: 9 :16.
" Sayyid Quthb, Tafsir...h. 85.
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Dan Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum
mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang jujur
dan Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta.

Dan seseungguhnya kami telah menguji orang-orang yang sebelum
mereka, umpamanya kami uji Bani Israil dengan Fir’aun dan kaumnya,
serta kami timpakan kepada mereka cobaan yang besar dan kesusahan
yang berat. Dan demikian pula kami telah menguji orang orang yang
beriman kepada Isa dengan orang-orang yang mendustakannya dan
berpaling darinya. Oleh sebab itu tidak diragukan lagi kami pun akan
menimpakan kepada para pengikutmu penganiayaan yang berat dari
orang-orang yang menentang dan memusuhi mereka.

Abu Sa’id al-Khudri menceritakan “Aku masuk menemui Nabi Saw,
ketika temperaturnya sangat tinggi. Kuletakkan tanganku pada beliau,
maka panasnya terasa oleh tanganku dari atas selimut. Aku berkata, “Ya
Rasulullah, betapa menderitanya anda!. Beliau bersabda, ‘Demikianlah
kita, semakin dilipat gandakan cobaan kita, maka semakin dilipat
gandakan pula pahala kepada kita’. Aku bertanya, ya Rasulullah, siapa
orang yang paling berat cobaannya?, Beliau menjawab, ‘Para Nabi’.
Kemudian siapa?.” Tanyaku. Beliau menjawab, ‘kemudian orang-orang
yang saleh. Diantara mereka ada orang orang yang benar-benar diuji
hingga tidak mendapatkan selain pakaian yang dikenakannya menjadi
compang-camping; ada pula diantara mereka yang gembira dengan cobaan
sebagaimana salah seorang diantara kalian gembira dengan
kesenangannya.*® Maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang
yang jujur di dalam keimanan mereka dengan pengetahuan yang

menyaksikan dan sesungguhnya dia mengetahui orang-orang yang dusta di

8 Ahmad Musthafa Almaraghi, Terjemah Tafsir... h. 186.



dalam keimanannya.®’ Allah mengetahui hakikat manusia sebelum
memberikan cobaan itu. Namun cobaan itu menyingkapkan hakikat hati
mereka di dunia realita seperti yang tersingkap dalam ilmu Allah, tetapi
tertutup dari ilmu manusia. Dengan demikian manusia dihisab sesuai
dengan apa yang terjadi dari amal mereka, bukan sekedar apa yang
diketahui oleh Allah tentang perkara mereka. Ini merupakan anugrah dari
Allah dari satu segi, dan keadilan dari segi lain, serta pendidikan bagi
manusia dari segi lain pula. Sehingga, mereka tak menilai seseorang
kecuali dari perkaranya yang tampak, dan dari hasil perbuatannya. Karena
mereka tak lebih tahu dari Allah tentang hakikat hatinya !.

Kita kembali kepada Sunnah Allah dalam memberikan cobaan kepada
orang-orang beriman dan menimpakan fitnah kepada mereka, sehingga
diketahuilah siapa yang jujur diantara mereka dan siapa yang berdusta.
Karena keimanan adalah amanah Allah di muka bumi yang tidak dapat
diemban kecuali oleh mereka yang memang berhak dan mampu
mengembannya. Serta mempunyai keikhlasan dan kesungguhan dalam
hatinya. Sedangkan, orang-orang yang memilih santai dan kesenangan diri,
keamanan dan keselamatan diri serta harta dunia dan godaan, maka
mereka bukanlah orang-orang yang berhak dan mampu mengemban
amanah itu.

Pasalnya, ia adalah amanah ke khalifahan di muka bumi, memimpin
manusia kejalan Allah dan mewujudkan kalimatnya di dunia kehidupan. la
adalah amanah yang berat. la berasal dari Allah yang dengannya manusia
berjuang. Oleh karena itu, amanah ini membutuhkan suatu tipe manusia

teretntu yang sabar menanggung cobaan.®
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4. Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa

mereka akan luput (dari azab) kami? Amatlah buruk apa yang mereka
tetapkan itu.
Ataukah orang-orang yang mengajarkan kejahatan itu mengira berupa
perbuatan musyrik dan perbuatan maksiat bahwa mereka akan luput dari
kami. Maksudnya mereka dapat selamat sehingga kami tidak membalas
mereka.®® Sehinnga menurut perkiraan mereka kami tidak kuasa untuk
memberikan balasan untuk mereka, dan tidak mampu memberlakukan
keadilan di tengah-tengah mereka, tidak pulalah Sunnah kami terhadap
orang-orang yang zalim dengan menyiksa mereka dengan keras. lbnu
Abbas mengatakan yang dimaksud dengan mereka itu ialah al-Wakid bin
Mughiroh, Abu Jahal, al-Aswad, Ash bin Hisyam, Utbah, Walid bin
Utbah, Utbah bin Mu’aith, Hanzhalah, bin Abi Sufyan dan Ash bin Wa’il.
Amatlah buruk dan alangkah jeleknya apa yang mereka putuskan itu.
Seburuk-buruk keputusan adalah keputusan mereka. Bagaimana mungkin
hal itu terlintas dalam pikiran mereka, sedangkan kami tidak menciptakan
makhluk dengan sia-sia. Tetapi Kami memelihara dan mendidik mereka
dengan berbagai macam pendidikan dan ilmu, mudah-mudahan dengan
demikian mereka dapat melihat di dalam alam ini cahaya keindahan dan
keagungan-Ku.*

5. BarangS|apa yang mengharap Pertemuan dengan Allah, Maka
Sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah itu, pasti datang. dan Dialah
yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

Barangsiapa yang mengharap atau merasa takut bertemu dengan Allah
maka sesungguhnya waktu Allah itu yang dijanjikan-Nya pasti datang
maka hendaknya dia bersiap sedia untuk itu. Dan Dialah yang maha

mendengar perkataan hamba-hamba-Nya lagi maha mengetahui perbuatan

8 Imam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ....h. 421.
8 Ahmad Musthafa Almaraghi, Terjemah Tafsir... h. 188.



perbuatan mereka.* Sehingga menjadi tenang dan damailah hati orang-
orang yang mengharapkan pertemuan dengan Allah, sambil menunggu apa
yang dijanjikan Allah baginya dengan penungguan orang yang penuh
kepercayaan dan keyakinan. Mereka menunggu-nunggu hari pertemuan itu
dengan penuh kerinduan dan keyakinan.

Redaksi Alquran di sini menggambarkan hati yang mengharapkan
pertemuan dengan Allah ini dalam gambaran yang menyuksesikan.
Gambaran orang yang mengharap dan merindukan dan tersambung dengan
yang ada di sana. Selain itu Allah menjawab harapan mereka itu dengan
penegasan yang menyenangkan. Dan di lanjutkan dengan penenagan yang
menggembirakan, yang dimasukkan ke dalam hati mereka. Karena Allah
mendengarnya dan mengetahui harapannya.®

Dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu adalah
untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.

Dan barang siapa yang berjihad maksudnya adalah berjihad fisik atau jihad
nafsi mencurahkan kemampunnya untuk melaksanakan amal saleh hingga
ia bagaikan berlomba dalam kebaikan, maka sesungguhnya jihadnya itu
adalah untuk dirinya sendiri karena manfaat atau pahala dari jihadnya itu
kembali kepada dirinya sendiri. Bukan kepada Allah. Di sisi lain yang
berjihad hendakknya tidak berhenti ditengah jalan untuk menuntut
imbalan, karena Sesunggunya Allah itu mahakaya tidak memerlukan
sesuatu apapun dari mereka bahkan dari semesta alam yaitu dari manusia,
jin dan malaikat, juga tidak membutuhkan ibadah mereka kepada-Nya dan

kekayaan-Nya begitu melimpah sehingga pasti janji-janji-Nya terpenuhi.®’

8 |mam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ....h. 421.
8 sayyid Quthb, Tufsir...h. 87.
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah ... h. 443.
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Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh, benar-benar akan
Kami hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka dan benar-benar akan
Kami beri mereka Balasan yang lebih baik dari apa yang mereka
kerjakan.

Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, benar-benar akan kami
hapuskan dari mereka dosa-dosa mereka melalui amal-amal saleh yang
mereka lakukan dan benar-benar akan kami beri mereka balasan yang
lebih baik. Dinasabkannya lafaz ahsana karena huruf jar-nya dibuang
maka yang dimaksud darinya ialah pahala yang baik dari apa yang mereka
kerjakan yakni dari amal-amal saleh mereka.?® Maka orang-orang yang
beriman yang beramal saleh hendaknya tenang dan meyakini anugrah yang
akan diberikan Allah kepada mereka, berupa dihapuskannya keburukan-
keburukan mereka, dan diberikannya pahala atas kebaikan-kebaikan
mereka. Hendaknya mereka bersabar atas beban-beban jihad, serta
bersikaf teguh dalam menerima fitnah dan cobaan. Karena harapan yang
terbentang amat cerah bagi mereka dan balasan baik menunggu mereka di
akhir perjalanan. Balasan itu saja sudah amat mencukupi bagi orang-orang
yang beriman, hingga ketika ia tidak mendapatkan balasan dalam

kehidupan dunia sekali pun.®
E

a0 1235 =28 ’;‘,:‘fa’ﬂ R TE TP AR
(Doskess a8 ey S50 via.af d) Lol St VJ,; -+
Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-

bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan aku

dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka

8 |mam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ...h. 422.
8 Sayyid Quthb, Tafsir...h. 88.



janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu,
lalu aku kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.

Dan kami perintahkan manusia berbuat kebaikan kepada dua orang ibu
bapaknya artinya perintah untuk berbuat baik antara lain berbuat baik
kepada kedua ibu bapak. Dan jika mereka memaksamu untuk
mempersekutukan Aku dengan sesuatu tentang hal itu kamu yakni
terhadap perbuatan musyrik itu tidak mempunyai pengetahuan untuk
menyutujui dan menentangnya dan hal itu tidak dapat dimengerti olehmu
maka janganlah kamu mengikuti keduanya dalam kemusyrikannya hanya
kepada-Kulah kembali kalian, lalu aku kabarkan kepada kalian apa yang
telah kalian kerjakan maka Aku akan membalasnya kepada kalian.”
Kedua orang tua adalah kerabat yang paling dekat. Bagi keduanya ada
keutamaan dan kasih sayang. Juga ada kewajiban yaitu wajib mencintai,
memuliakan, menghormati dan menanggung nafkah keduanya. Namun,
bagi keduanya tidak ada ketaatan dalam masalah hak Allah dan inilah
jalannya,

“Kami wajibkan manusia berbuat kebaikan kepada dua orang ibu-

bapaknya. Jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan aku
dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka jaganlah
kamu mengikuti keduanya...”
Hubungan karena Allah adalah hubungan yang pertama dan ikatan karena
Allah adalah ikatan yang kuat. Jika kedua orang tua Musyrik maka
keduanya tetap berhak mendapatkan kasih sayang dan perawatan, tapi
bukan ketaatan yang menjadi panutan. Dan, itu hanyalah kehidupan dunia,
kemudian seluruhnya kembali kepada Allah.™

“Hanya kepada-Kulah kembalimu, lalu aku kabrkankepadamu apa
yang telah kamu kerjakan”(Q.S. al-‘Ankabut :8)
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9. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh benar-benar
akan Kami masukkan mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang
saleh.

Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, benar-benar kami
masukkan mereka ke dalam golongan orang-orang yang saleh. Maksudnya
para Nabi dan kekasih-kekasih Allah, umpanya Kami akan menghimpun
mereka bersama-sama dengan para nabi dan para wali.** Seperti itulah
orang-orang yang bersambung dengan Allah kembali menjadi jamaah
yang satu, sebagaimana mereka dalam hakikatnya. Sementara ikatan-
ikatan darah, kekerabatan, nasab dan perbesanan hilang dan selesai dengan
selesainya kehidupan di dunia. Karena itulah ikatan-ikatan temporer bukan
asli, karena keterputusannya dari ikatan yang teguh yang tak terputuskan.
Tirmizi meriwayatkan ketika menafsirkan ayat ini diturunkan berkenaan
dengan Sa’ad bin Abi Waqqash r.a dan ibunya, Hamnah bin Abi Sufyan.
Sa’ad adalah seorang anak yang amat berbakti kepada ibunya. Kemudian
ibunya berkata kepadanya, “apa agama yang sedang engkau bicarakan ini?
Demi tuhan, aku tak akan makan dan tak akan minum hingga engkau
kembali kepada agama awal kamu, atau aku mati. Sehingga engkau akan
dicela orang sepanjang masa dan orang akan berkata kepadamu, “Hai
orang-orang yang membunuh ibunya”.

Setelah itu ibunya tak makan dan tak minum selama satu hari. Kemudian
Sa’ad datang kepada ibunya itu dan berkata, “ibunda, seandainya engkau
mempunyai seratus nyawa, kemudian nyawamu itu keluar satu persatu,
niscaya saya tetap akan meninggalkan agama saya. Maka, makanlah
kembali, jika bunda mau. Dan jika tidak, silahkan jangan makan.
Kemudian ibunya hilang harapannya untuk mengubah pendirian anaknya
itu. Maka ibunya kembali makan dan minum. Setelah itu Allah
menurunkan ayat yang berisi perintah untuk berbakti kepada kedua orang
tua dan berbuat baik kepada keduanya. Serta tidak taat kepada keduanya

dalam kemusyrikan.

% Imam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ...h. 422.



10.

Seperti itulah keimanan menang atas fitnah kekerabatan dan hubungan
Rahim; dan perbuatan baik serta bakti tetap dipertahankan. Dan, orang
yang beriman akan menemukan fitnah seperti ini disetiap saat. Maka,
hendaknya penjelasan Allah dan tindakan Sa’ad menjadikan bendera
penyelamat dan keamanan baginya.*?
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Dan di antara manusia ada orang yang berkata: "Kami beriman kepada
Allah", Maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia
menganggap fitnah manusia itu sebagai azab Allah. Dan sungguh jika
datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan berkata:
"Sesungguhnya Kami adalah besertamu”. Bukankah Allah lebih
mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia?

Diantara manusia ada orang yang berkata: “Kami beriman kepada

Allah”maka apabila ia disakiti karena beriman kepada Allah ia mengaggap
fitnah manusia itu. Yakni perlakuan mereka yang menyakitkan kepada
dirinya sebagai azab Allah yaitu ketakutannya terhadap siksaan mereka
disamakan seperti takut kepada azab Allah. Sehingga akhirnya dia mau
menuruti kemauan mereka lalu dia menjadi orang yang munafik. Dan
sungguh jika huruf lam pada lafaz la-in menunjukkan makna sumpah
datang pertolongan kepada orang-orang Mukmin dari Tuhanmu lalu
orang-orang Mukmin memperoleh banyak ganimah mereka pasti akan
berkata: lafaz layagiilunna dibuang darinya nun alamat rafa"; karena jika
dibiarkan, maka berturut-turutlah nun sehingga jadilah layagiilunna yang
pada asalnya adalah /layagiilunanna dan dibuang darinya wawu damir
jamak bukan karena bertemunya dua huruf yang disukunkan.
Sesungguhnya kami adalah beserta kalian dalam hal iman, karena itu maka
ajaklah kami bersama-sama mendapat bagian ganimah itu. Maka Allah

Swt berfirman: bukankah Allah lebih mengetahui yakni mengetahui apa

% Sayyid Quthb, Tafsir....h. 89.



11.

yang ada dalam dada semua manusia? Yakni apa yang ada di dalam hati
mereka, apakah keimanan ataukah kemunafikan? Memang benar Allah
lebih mengetahui.*

Allah Taala memberitahukan sifat orang-orang yang berdusta, yaitu orang
yang mengaku beriman sebatas mulut, tanpa menembus kedalam hatinya
bahwa apabila mereka ditimpa musibah, mereka berkeyakinan bahwa
musibah ini merupakan siksa Allah atas mereka, lalu mereka pun keluar
dari islam. Karena itu Allah Ta’ala berfirman, “ Dan di antara manusia
ada orang yang berkata, ‘kami beriman kepada Allah.’Maka apabila dia
disakiti karena Allah, dia memandang fitnah manusia sebagai azab Allah.’
ayat ini seperti firman Allah ta’ala,’Di antara manusia ada orang yang
menyembah Allah dengan berada di tepi. Jika dia memperoleh kebijakan,
tetaplah dia dalam keadaan itu. Dan jika dia di timpa sesuatu bencana,
berbliklah dia kebelakang... yang demikian itu merupakan kesesatan yang
jauh (al-Hajj:11-12)%

Kemudian Allah Ta’ala berfirman,’Dan sungguh jika datang pertolongan
dari tuhan-Mu mereka pasti akan berkata, sesungguhnya kami adalah
bersama-Mu, vyaitu jika kamu wahai Muhammad, datang dengan
membawa kemenangan atau harta rampasan perang niscaya mereka
berkata: kami adalah saudaramu seagama” mereka berkata demikian agar
mendapat bagian ghanimah. ‘Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang
ada dalam dada semua manusia? “Sesungguhnya, Dia mengetahui apa

yang menetap di dalam hati seluruh manusia, apalagi hati mereka.*

1) Tomaacal Sy ity Tl JAGy
Dan Sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-orang yang
beriman: dan Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang munafik.
Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-orang yang

beriman maksudnya mengenai hati mereka dan sesungguhnya dia

% Imam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ...h. 423
% Q.S. al-Hajj / : 11 :12.
% Sayyid Quthb, Tafsir....h. 90



mengetahui orang-orang yang munafik, maka kelak dia akan membalas
masing-masing golongan itu. Lam yang terdapat pada kedua fi’il ayat ini
menunjukkan makna gasam.

Dia menguji mereka dengan kelapangan dan kesulitan agar nyatalah
perbedan antara kaum yang satu dengan kaum yang lain, hal ini
sebagaimana firman Allah Ta’ala, “Dan kami benar-benar akan
mengujimu hingga kami mengetahui orang-orang yang berjihad diantara
kamu dan orang-orang yang bersabar (Q.S. Muhammad: 31).%
Sesungguhnya, Allah telah menguji kaum yang satu dengan kaum yang
lain. Setelah peristiwa Uhud dan ujian yang terjadi di dalamnya, Allah
berfirman,® “Allah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orang yang
beriman dalam keadaan kamu sekarang ini sehingga dia menyisihkan
yang buruk dari yang baik. ”(Q.S. Ali Imran: 179).%
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12. Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang yang beriman:
"lkutilah jalan Kami, dan nanti Kami akan memikul dosa-dosamu”, dan
mereka (sendiri) sedikitpun tidak (sanggup), memikul dosa-dosa mereka.
Sesungguhnya mereka adalah benar-benar orang pendusta.

Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang yang beriman:
“Ikutilah jalan kami. Maksudnya cara dalam beragama dan nanti kami
akan memikul dosa-dosa kalian”. Karena kalian mengikuti kami jika
memang kalian berdosa. Lafaz amar sekalipun sebagai kalimat insya’,
tetapi menunjukkan makna khabar atau kalimat berita. Maka Allah

berfirman: dan mereka sendiri sedikit pun tidak memikul dosa-dosa

" Q.S. Muhammad / : 47 :31.

% Muhammad Nasib Ar-Rifa’l, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Riyadh: (Maktabah
Ma’arif, 1989 ) h. 521.

% Q.S. Ali Imran/ :3:179.



mereka. Sesungguhnya mereka adalah benar-benar pendusta dalam
perkataan itu.'%

Orang-orang kafir itu mengatakan hal ini sejalan dengan pola pandangan
mereka yang bercorak ke kabilahan, yang padanya keluarga besar
menanggung diyat dan konsekuensi secara bersama, mereka menyangka
bahwa mereka juga mampu menanggung dosa kemusyrikan kepada Allah
dari orang lain dan dapat membebaskan mereka dari beban tersebut. Dan,
itu juga merupakan sikap pelecehan mereka terhadap kisah balasan di
akhirat secara total. “lkutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul
dosa-dosamu...”

Oleh karena itu, Alguran membantah mereka dengan bantahan yang pasti,
dan menjelaskan bahwa setiap manusia akan kembali kepada Rabb-Nya
secara sendiri-sendiri. Kemudian Allah menghukuminya sesuai dengan
amalnya dan tak ada orang lain yang akan menanggung dosanya. “Dan
mereka sendiri sedikit pun tidak sanggup memikul dosa-dosa
mereka...”kemudian Alquran dengan telak membongkar dusta dalam
ucapan mereka itu. “...Sesungguhnya mereka adalah benar-benar orang
pendusta” (Q.S.al-* Ankabut: 12)'%*

Dan Allah memberi petunjuk kepada kaum yang beriman bahwa: mereka
berbohong dan kalaupun mereka tidak berbohong, mereka sendiri sedikit
pun tidak akan memikul dosa-dosa mereka, maka bagaimana mereka mau
dan dapat memikul dosa-dosa kamu? Sesungguhnya mereka adalah benar-
benar pendusta, yang bukan hanya sekali ini mereka berdusta tetapi telah
berkali-kali sehingga kebohongan telah mendarah daging dalam
keperibadian mereka. Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban-
beban dosa mereka sendiri. Dan beban dosa-dosa lain yang dilakukan oleh
orang-orang yang mereka perdaya atau mengikuti jalan mereka, bersama

yakni disamping beban-beban mereka sendiri dan sesungguhnya mereka

190 1 mam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ....h. 424.
191 sayyid Quthb, Tafsir...h. 90.



13.

akan ditanya yakni dimintai pertanggung jawaban lalu disiksa pada hari
kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-adakan.'®
Setelah itu Allah membebankan mereka dosa kesesatan, kemusyrikan, dan
dusta mereka. Juga dosa penyesatan yang mereka lakukan terhadap orang
lain tanpa membebaskan mereka itu dari konsekuensi kesesatan.'%®
P
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Dan Sesungguhnya mereka akan memikul beban (dosa) mereka, dan
beban- beban (dosa yang lain) di samping beban-beban mereka sendiri,
dan Sesungguhnya mereka akan ditanya pada hari kiamat tentang apa
yang selalu mereka ada-adakan.
Dan sesungguhnya mereka akan memikul beban mereka atau dosa-dosa
mereka dan beban- beban dosa yang lain disamping beban-beban dosa
mereka sendiri disebabkan perkataan mereka kepada orang-orang yang
beriman, sebagaimana yang diungkapkan oleh firman-Nya tadi “lkutilah
jalan kami” juga disebabkan penyesatan yang mereka lakukan kepada
orang orang yang mengikuti mereka. Dan sungguh mereka akan ditanya
pada hari kiamat tentang apa-apa yang selalu mereka ada-adakan yakni
kedustaan mereka terhadap Allah. Pernyataan ini menunjukkan nada
celaan, dan huruf lam yang terdapat pada kedua fi’i/ tadi menunjukkan
makna gasam, sedangkan fi’il masing-masing yaitu berupa waw damir
jamak dibuang. Demikian pula pada huruf nun alamat rafa nya.***

Hal ini ditegaskan Allah di dalam ayat lain:
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193 sayyid Quthb, Tafsir....h. 90.
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14.

“(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan
sepenuhnya pada hari kiamat, dan sebagian dosa orang yang mereka
sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan).
(Q.S.an-Nahl: 25)

Ditegaskan pula di dalam Ash-Shahih:

“Barang siapa menyeru kepada jalan yang lurus, niscaya akan memperoleh
pahala seperti orang yang mengikutinya hingga hari kiamat tanpa
dikurangi sedikit pun dari pahala mereka itu. Dan barang siapa yang
menyeru kepada kesesatan, niscaya akan menanggung dosa seperti dosa
yang mengikutinya hingga hari kiamat. Tanpa dikurangi sedikit pun dari
dosa mereka itu. Dan sungguh ketika itu mereka akan benar-benar ditanya
dengan nada mencela dan menegur keras tentang apa yang mereka ada-
adakan secara dusta di dunia. Yaitu menjadikan kebatilan kepada orang-
orang yang mereka sesatkan, seperti mengatakan, “ikutilah jalan kami,
niscaya kami menanggung dosa kalian.”'%

Alguran menutup pintu fitnah ini, sehingga manusia mengtahui bahwa
Allah tidak akan mengadili mereka secara kelompok. Tetapi Dia akan
mengadili mereka orang per orang. Dan setiap orang menanggung

konsekuensi apa yang telah ia perbuat.'®’
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Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, Maka ia
tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka
mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim.
Dan sesunggunhya kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya sewaktu
nabi Nuh diangkat menjadi rasul. la berumur empat puluh tahun atau lebih
dari itu maka ia tinggal diantara mereka selama Sembilan ratus lima puluh
tahun seraya menyeru mereka untuk manuhidkan Allah. Tetapi mereka

yakni kamum-Nya tetap mendustakannya maka mereka di timpa banjir

196 Ahmad Musthafa Almaraghi, Terjemah Tafsir... h. 202.
197 sayyid Quthb, Tafsir...h. 91.



besar yaitu air bah yang sangat tinggi sehingga tenggelamlah mereka
semuanya dan mereka adalah orang-orang yang zalim. Maksudnya adalah
orang-orang yang menyekutukan Allah.'%

Menurut pendapat yang rajih, masa dakwah Nuh terhadap kaumnya
selama 950 tahun. Rentang waktu tersebut ditambah fase sebelum ia
menerima risalah, dalam rentang waktu yang tidak diketahui, demikian
juga ditambah dengan masa setelah selamat dari banjir besar, dalam
rentang waktu yang tidak diketahui, berarti Nabi Nuh mempunyai usia
yang amat panjang. Yang tampak bagi kita saat ini tidak normal dan tidak
dikenal dalam rentang usia manusia. Namun, kita menerima informasi
tersebut dari seumber yang paling terpercaya dalam wujud, dan ini saja
yang menjadi bukti kebenaran-Nya.

Sedangkan, jika kita ingin menafsirkan hal itu, dapat dikatakan bahwa
bilangan manusia pada saat itu sedikit dan terbatas. Sehingga, tidak aneh
jika Allah menggantikan banyaknya bilangan bagi generasi-generasi
tersebut dengan panjangnya usia. Agar mereka dapat membangun
kehidupan. Karena itu, ketika manusia makin bertambah banyak dan bumi
sudah mulai dibangun, maka sudah tak diperlukan lagi pemanjangan usia
itu.

Penomena ini dapat kita perhatikan terdapat dalam usia banyak makhluk
hidup. Yaitu, setiap kali satu makhluk hidup itu sedikit bilangannya dan
sedikit pula perkembang biakannya, maka makhluk hidup itu usianya
panjang seperti burung nazar dan beberapa hewan melata seperti kura-kura
ada yang berusia ratusan tahun, sementara lalat yang terlahir dalam jumlah
jutaan, satu ekornya hanya hidup tak lebih dari dua pekan. Seorang penyair
menggambarkan fenomena itu dengan perkataannya,

“Burungnya yang lemah banyak anaknya, sedangkan burung elang yang
kuat jarang anaknya.”

Oleh karena itu burung elang berusia panjang, sedangkan, burung yang

lemah pendek usianya. Dan Allah mempunyai hikmah yang tinggi.*®

1% Imam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ...h. 424.
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16.
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Maka Kami selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera itu dan
Kami jadikan Peristiwa itu pelajaran bagi semua umat manusia.
Maka kami selamatkan dia Nabi Nuh dan penumpang-penumpang bahtera
itu yang bersama Nabi Nuh di dalam bahtera dan kami jadikan peristiwa
itu tanda atau pelajaran bagi semua umat manusia yang datang sesudah
mereka. Jika mereka berbuat durhaka kepada rasul-rasul mereka. Setelah
peristiwa banjir besar itu nabi Nuh hidup selama enam puluh tahun atau
lebih, sehingga jumlah manusia menjadi banyak.'*
Segala sasuatu di sisi-Nya telah ditetapkan. Perjuangan dakwah selama
950 tahun itu hanya menghasilkan jumlah pengikut sedikit yang beriman
dengan Nabi Nuh. Kemudian banjir besar menggulung bilangan manusia
yang banyak dan zalim, dengan kekafiran mereka, pengingkaran mereka
terhadap dakwah yang panjang itu. Sehingga, yang selamat hanya bilangan
yang sedikit itu. Yaitu mereka yang manaiki kapal Nuh. Kisah banjir besar
dan kapal itu kemudian menjadi “pelajaran bagi semua umat manusia,”
yang menceritakan kepada mereka tentang akibat kekafiran dan kezaliman
sepanjang masa.™*

}w”/ /}}/J

AT1,208T 4a33) J6 ) a3l
Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya: "Sembahlah
olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya. yang demikian itu adalah
lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui

Dan ingatlah, Ibrahim ketika 1a berkata: ‘“sembahlah Allah dan
bertagwalah kalian kepada-Nya takutlah kalian akan azab hukuman-Nya

demikian itu lebih baik bagi kalian daripada apa yang sekarang kalian

199 sayyid Quthb, Tafsir....h. 95
19 |mam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ....h. 425
111 sayyid Quthb, Tafsir...h. 95
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kerjakan yaitu menyembah berhala jika kalian mengetahui mana yang baik

dan mana yang tidak baik”.
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Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala,
dan kamu membuat dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah
itu tidak mampu memberikan rezki kepadamu; Maka mintalah rezki itu di
sisi Allah, dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. hanya
kepada- Nyalah kamu akan dikembalikan.
Sesungguhnya apa yang kalian sembah selain Allah itu adalah berhala-
berhala dan kalian membuat dusta. Kalian mengatakan kebohongan bahwa
berhala-berhala itu adalah sekutu-sekutu Allah. Sesungguhnya yang kalian
sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezeki kepada kalian
maksudnya mereka tidak akan mampu memberi rezeki kepada kalian maka
mintalah rezeki di sisi Allah yakni mintalah rezeki itu kepada-Nya. Hanya
kepada-Nya lah kalian akan dikembalikan.*?
Setelah menguraikan pengalaman Rasul pertama yaitu Nabi Nuh a.s Kini
diuraikan tentang Nabi Ibrahim a.s yang mendapat cobaan antara lain
dilempar kedalam api yang berkobar. Ayat diatas menyatakan. Dan kami
juga telah mengutus Ibrahim menjadi Rasul sebagaimana kami mengutus
Nabi Nuh. Ujian yang dihadapinya pun beraneka ragam. Ingat dan
ingatkanlah ketika ia berkata kepada kaumnya; “sembah dan patuhilah
Allah dalam segala hal yang diperintahkan-Nya dan bertagwalah kepada-
Nya yakni hindari segala sesuatu yang dapat mengundang siksa-Nya”.
Yang demikian itu, yakni kepatuhan dan ketagwaan adalah lebih baik bagi

kamu, daripada segala sesuatu; jika kamu mengetahui pastilah kamu

12 Imam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ....h. 425.



mengindahkan tuntutan ini dan jika kamu tidak mengindahkannya maka
kamu adalah orang-orang yang tidak memiliki sedikit pengetahuan pun.
Selanjutnya Nabi Ibrahim a.s. mengecam kaumnya dengan menyatakan:
“Tidak lain apa yang kamu sembah selain Allah adalah berhala-berhala
dan kamu senantiasa membuat pemutarbalikan dan kebohongan dengan
menanami apa yang kamu buat sendiri sebagai penguasa atas diri kamu.
Serta apa yang tunduk kepada kamu jadikan diri kamu tunduk kepadanya”.
Memang manusia senantiasa membutuhkan bantuan dan rezeki sehingga
jiwanya selalu mendambakan sandaran yang kuat, tetapi sandaran itu
haruslah yang Maha Kuasa. Kamu menyembah berhala-berhala itu dengan
harapan dapat memberi kamu manfaat dan perlindungan serta
menganugrahkan rezeki kepada kamu padahal sesungguhnya yang kamu
sembah selai Allah siapa dan apapun dia, pasti tidak akan mampu
memberikan perlindungan dan rezeki kepada kamu walupun sedikit dan
betapa pun kamu menyembah dan bermohon kepadanya. Karena itu; maka
mintalah dan berusahalah dengan sungguh-sungguh guna memperoleh
rezeki dan perlindungan itu di sisi Allah, karena Dialah sumber rezeki dan
sandaran yang amat kokoh. Dan disamping itu sembahlah Dia
sebagaimana yang telah diajarkan oleh-Nya melalui Rasul dan
bersyukurkah kepada-Nya semata-mata. Apalagi hanya kepadanyalah
semata-mata kamu akan dikembalikan, yakni putusan akhir ada ditangan
Allah. Dia yang menentukan segala sesuatu baik di dunia maupun di
akhirat.*®

Nabi Ibrahim mengajak mereka dengan dakwah yang sederhana dan jelas,
yang tidak komleks dan misterius. Dakwah itu disampaikan secara teratur
dengan cermat, sehingga sangat baik jika diteladani oleh para pembawa
dakwah. la memulai dengan menjelaskan hakikat dakwah yang ia ajak
mereka kepadanya

“Sembahlah olehmu Allah dan bertagwalah kapda —Nya...”

13 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah ....h. 461.



Setelah itu berusaha menimbulkan kecintaan dalam diri mereka terhadap
hakikat ini, dan kebaikan yang dikandung oleh hakikat ini bagi mereka,
jika mereka mengetahui di mana kebaikan itu.

“.Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”
(Q.S. al-‘Ankabut 16)™**

Dalam komentar tersebut terdapat dorongan bagi mereka untuk
menghilangkan kebodohan dari diri mereka dan memilih kebaikan bagi
mereka. Pada waktu yang sama ia adalah hakikat yang mendalam yang
bukan sekedar gaya retorika yang memikat!

Pada langkah berikutnya, ia menjelaskan kepada mereka kerusakan
kepercayaan mereka selama ini ditinjau dari beberapa segi. Pertama,
mereka menyembah berhala-berhala selain Allah dan itu adalah
penyembahan yang amat bodoh, apalagi jika karena itu mereka
menghindar untuk menyembah Allah. Kedua, dengan penyebahan itu,
mereka tak bersandar kepada bukti maupun dalil. Berhala itu hanyalah
buatan mereka dengan penuh misi dusta dan kebatilan. Mereka
menciptakannya sebagai suatu ciptaan yang tidak ada ceritanya
sebelumnya, karena mereka membuat sesuai dengan dorongan diri mereka
tanpa ada dasar dan kaidah yang menjadi pijakan mereka. Ketiga, berhala-
berhala ini tidak memberikan manfaat bagi mereka, dan tidak memberikan
mereka rezeki sedikit pun.

“.Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu
memberikan rezeki kepada mu...”

Pada langkah ke empat ia mengarahkan mereka kepada Allah untuk
kemudian mereka meminta rezeki kepada-Nya. Karena ini adalah perkara
yang menjadi pikiran mereka dan menyentuh keperluan mereka.

.. Maka mintalah rezeki itu di sisi Allah..”

Rezeki itu menjadi pikiran utama banyak orang terutama jiwa yang tidak

dipenuhi dengan keimanan. Namun mencari rezeki dari Allah semata

114Q.S. al-“‘Ankabut / : 29 :16.



18.

adalah hakikat yang bukan sekedar untuk mendorong kecendrungan yang
tersimpan dalam jiwa.

Pada akhirnya ia mengajak mereka untuk mengarahkan diri kepada Allah
yang memberikan berbagai rezeki kepada mereka, untuk kemudian mereka
menyembah-Nya dan bersyukur kepada-Nya.

“.. Dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya...”

Dan terakhir, dia mengungkapkan kepada mereka bahwa tidak ada tempat
berlari dari Allah, maka sebaiknya mereka berlari kepada-Nya dalam
keadaan beriman, beribadah, dan bersyukur.**®

«...Hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.”(Q.S.al-* Ankabut: 17)'°
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Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, Maka umat yang sebelum kamu
juga telah mendustakan. dan kewajiban Rasul itu, tidak lain hanyalah
menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terangnya.”

Dan jika kalian mendustakan aku. Hai penduduk Makkah maka umat
sebelum kalian juga telah mendustakan umat-umat sebelumku. Dan
kewajiban rasul itu tidak lain hanyalah menyampaikan agama Allah
dengan seterang-terangnya atau dengan penyampaian yang sejelas-
jelasnya. Pada kedua kisah ini terkandung makna yang dapat menghibur
hati Nabi Saw dan Allah berfirman kepada kaumnya.**’

Jika setelah itu mereka mendustakan agama, maka hal itu amat sepele! Hal
itu tidak akan merugikan Allah sedikit pun, dan tidak membaut rugi Rasul-
Nya sedikit pun, karena sebelumnya telah banyak orang-orang yang
mendustakan agama, sedangkan tugas rasul hanyalah menyampaikan saja.
“Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, Maka umat yang sebelum

kamu juga telah mendustakan. dan kewajiban Rasul itu, tidak lain

15 sayyid Quthb, Tafsir....h. 96.
19 Q.S. al-*Ankabut/ : 29 :17.
7 Imam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ...h. 426.



hanyalah  menyampaikan  (agama  Allah) dengan  seterang-
terangnya.”(Q.S.al-Ankabut: 18)'*®

Seperti itulah, Nabi Ibrahim menuntun mereka satu langkah demi satu
langkah, masuk ke hati mereka dari tempat masuknya, dan menggetarkan
kedalaman hati mereka dengan cermat dan mendalam, langkah-langkah ini
merupakan suatu contoh bagi jalan dakwah yang patut diteladani oleh para

z

pembawa dakwah, dalam berbicara kepada jiwa dan hati manusia.**®
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19. Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah menciptakan

S

)

S

(manusia) dari permulaannya, kemudian mengulanginya (kembali).
Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.

Dan apakah mereka tidak memperhtikan dapat dibaca yarau atau dibaca
tarau yang artinya memikirkan. Bagaimana Allah menciptakan manusia
dari permulaannya lafaz yubdi-u menurut suatu giraat dibaca yabda-u
berasal dari kata bada-a maka yang dimaksud bagaimana Allah
menciptakan mereka dari permulaan kemudian dia mengulanginya
kembali maksudnya mengulangi penciptaan-Nya kembali sebagaimana
permulaan Dia menciptakan mereka. Sesungguhnya yang demikian itu
yaitu hal yang telah disebutkan mengenai penciptaan kedua. Adalah
mudah bagi Allah dan mengapa mereka mengingkari adanya penciptaan
yang kedua itu; yang dimaksud adalah hari berbangkit.'?

Mereka melihat bagaimana Allah memulai penciptaan. Mereka melihatnya
dalam pohonan yang tumbuh, dalam telur dan janin, dan dari segala
sesuatu yang tidak ada yang kemudian ada. Semua itu tak dapat dilakukan
oleh seluruh manusia sendirian maupun bersamaan, untuk menciptakannya
atau mengklaim bahwa mereka menciptakannya! Rahasia kehidupan itu
sendiri sudah merupakan mukjizat, yang sudah ada dan yang terus ada.

Mukjizat dalam mengetahui bagaimana penciptaan-Nya dan bagaimana ia

18 Q.S al-*Ankabut / : 29 : 18.
9 sayyid quthb, Tafsir...h. 97.
120 Imam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ....h. 426.



20.

datang. Tidak ada penafsiran baginya kecuali bahwa ia merupakan ciptaan
Allah yang menampilkan ciptaan-Nya setiap detik di bawah penglihatan
mata manusia dan daya tangkap mereka. Mereka melihat semua itu dan tak
dapat mengingkarinya!

Jika mereka melihat proses penciptaan dengan mata kepala mereka, maka
Zat yang menciptakan itu akan dapat mengembalikan ciptaan-Nya itu.
“Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” Dalam
ciptaan Allah tidak ada sesuatu yang sulit bagi-Nya. Namun, dia mengukur
bagi manusia dengan ukuran-ukuran mereka. Karena mengulang itu lebih
mudah dari pada memulai dalam pandangan mereka. Sementara dalam
ukuran kekuasaan Allah, memulai itu seperti megulang dan mengulang
seperti memulai. Keduanya sama saja. Karena Dia cukup mengarahkan
kehendak-Nya dan memberi perintah. “Jadilah” maka. Jadilah. Kemudian
mengajak mereka untuk berjalan di bumi dan memperhatikan ciptaan
Allah dan tanda-tanda kekuasaan-Nya dalam ciptaan-Nya. Baik dalam
benda mati maupun makhluk hidup, sehingga mereka memahami bahwa
Zat yang telah menciptakan semua itu dengan akan mudah mengulang

ciptaan-Nya itu tanpa kesulitan.***
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Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian
Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.

Katakanlah: “berjalanlah kalian di muka bumi, maka perhatikanlah
bagaimana Allah memulai penciptaan-Nya yakni menciptakan orang-
orang yang sebelum kalian kemudian Dia mematikan mereka lalu Allah

menjadikannya sekali lagi dapat dibaca an nasy-atal akhirata dan an nasy-

121 sayyid Quthb, Tafsir....h. 97.
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atal ukhra. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu antara
lain ialah memulai dan mengulanginya.'?

Berjalanlah di muka bumi dan saksikanlah langit-langit dengan segala
bintangnya yang terang yang tetap maupun bintang yang beredar, saksikan
pula bumi dengan segala isinya, seperti gunung, tanah rata, gurun pasir
dan padang tandus, pepohonan dan buah-buahan serta sungai-sungai dan
lautan, semua itu menjadi saksi atas kebenarannya sendiri dan atas adanya
pembuatannya yang apabila berkata kepada sesuatu “jadilah” maka
terjadilah itu.'?

Serupa dengan firman Allah tersebut ialah Firman-Nya dalam ayat berikut:

/,“
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“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan)

Tal

kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi

mereka bahwa Alquran itu adalah benar. (Fushilat: 53)
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Allah mengazab siapa yang dikehendaki-Nya, dan memberi rahmat
kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan hanya kepada-Nya-lah kamu
akan dikembalikan.
Allah mengazab siapa yang dikehendaki-Nya menerima azab-Nya dan
memberi rahmat kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan hanya kepada-
Nyalah kalian akan dikembalikan yakni hanya kepada-Nyalah kalian
kembali."®
Dan dia mengazab siapa pun yang dikehendakinya diantara kalian dan
selain kalian di dunia dan akhirat dengan dalil dalam menetapkan hukun-

Nya sesuai Sunnah-Nya dengan karunia dan rahmat-Nya. Dialah Hakim

122 |mam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ....h. 426.
128 Ahmad Musthafa Almaraghi, Terjemah Tafsir... h. 211.
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yang berkuasa, yang berbuat sekehendak-Nya pula, tanpa pula ditanya
tentang apa yang diperbuat-Nya tetapi mereka yang ditanya. Kepada-Nya
lah kalian akan dikembalikan sesudah mati, maksudnya ialah sekalipun
pengembalian itu ditangguhkan, namun kalian jangan mengira bahwa ia
akan luput dari kalian, karena hanya kepada-Nya lah kalian kembali, Dia-
lah yang menghisab kalian, dan padanyalah tersimpan pahala serta siksa
kalian.*?®
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22. Dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri (dari azat; Allah) di
bumi dan tidak (pula) di langit dan sekali-kali Tiadalah bagimu pelindung
dan penolong selain Allah.
Dan kalian sesekali tidak dapat melepaskan diri dari jangkauan kekuasaan
Tuhan kalian di bumi dan tidak pula di langit jika kalian berada padanya.
Maka yang dimaksud ialah bahwa kalian tidak akan dapat terlepas dari-
Nya dimanapun kalian berada. Dan sekali-kali tidaklah bagi kalian
seseorang pelindung pun selain dari Allah yang dapat mencegah azab-Nya
atas kalian dan tidak pula seseorang penolong pun yang dapat menolong
kalian dari azab-Nya.**’
Sesungguhnya Allah taala tidak dapat dilemahkan oleh seseorang pun
diantra penghuni langit dan bumi-Nya maka Dialah yang maha Perkasa di
atas seluruh hamba-Nya, karena segala sesuatu butuh kepada-Nya;
andaikan Dia naik ke langit atau turun ke tempat ikan di air, niscaya tidak
akan dapat keluar dari genggaman-Nya tidak pula mampu melarikan diri
dari-Nya.
Setelah menjelaskan bahwa Dia berkuasa penuh atas mereka semua dan
mereka tidak akan luput dari-Nya, selanjutnya Allah menjelaskan bahwa

tidak seorang pun dapat menolong mereka.

126 sayyid Quthb, Tafsir...h. 98.
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Kalian, wahai manusia, tidak mempunyai penolong yang turut mengatur
urusan kalian dan menjaga kalian dari ditimpa bencana bumi ataupun
langit, tidak pula mempunyai pelindung yang menolak azab Allah dari

kalian, jika Dia mentakdirkan-Nya bagi kalian.*?®

< 4
s

JJ)‘)WJUJ‘}M;/LJ) é.;: jAjJ

-

Tl 1558 il
Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan Pertemuan
dengan Dia, mereka putus asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat
azab yang pedih.

Orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan Dia
tidak percaya pada Alquran dan adanya hari berbangkit. Mereka berputus
asa dari rahmat-Ku dan mereka itu mendapat azab yang pedih yakni azab
yang menyakitkan.*?

Dan orang-orang yang kafir kepada bukti-bukti yang telah diteggakkan
Allah pada alam ini sebagai dalil atas ketauhidan-Nya dan bukti-bukti
yang diturunkan-Nya kepada para Rasul-Nya yang menunjuk kepada
keesaan-Nya itu, serta mengingkari pertemuan dengan-Nya dan kembali
kepada-Nya pada hari kiamat, maka mereka itu adalah orang-orang yang
tidak mengharapkan rahmat-Nya dan tidak pula mengharapkan pahala-
Nya, dan mereka akan menerima azab yang pedih di dunia dan akhirat.*

Semakna dengan ayat tersebut ialah firman Allah:
P

B2 O g,aST 43801 ) T C}jw&juy,q
“Dan jangan kalian berputus asa dari rahmat Allah, karena

sesungguhnya tidak ada yang berputus asa dari rahmat Allah kecuali
kaum kafir” (Yusuf : 87)

128 Ahmad Musthafa Almaraghi, Terjemah Tafsir... h. 212.
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Maka tidak adalah jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan: “Bunuhlah
atau bakarlah dia", lalu Allah menyelamatkannya dari api. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran
Allah bagi orang-orang yang beriman.
Allah berfirman sehubungan dengan kisah Nabi Ibrahim a.s maka tidaklah
jawaban kaumnya selain mengatakan: “bunuhlah atau bakarlah dia” lalu
Allah menyelamatkannya dari api. Mereka melemparkannya ke dalam api
sedangkan Allah menjadikan api itu dingin dan keselamatan Nabi lbrahim.
Sesungguhnya pada yang demikian itu yakni di selamatkannya Nabi
Ibrahim dari api benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah yaitu
tidak berpengaruhnya api terhadap diri Nabi Ibrahim, padahal api itu
sangat besar nyalanya. Kemudian dalam waktu yang sangat singkat Allah
menjadikan bekas api itu sebuah taman. Bagi orang-orang yang beriman
yakni bagi orang-orang yang percaya kepada keesaan Allah dan
kekuasaan-Nya, karena hanya mereka sajalah yang dapat mengambil
manfaat dari kisah ini."*
Peristiwa yang dialami oleh Nabi Ibrahim as. Itu merupakan suatu keluar
biasaan, yakni di luar hukum-hukum alam yang kita kenal, dan karena itu
pula kita tidak dapat mengetahui hakikat peristiwa itu. Memang
pembahasan akidah menyangkut peristiwa-peristiwa alam yang bisa terjadi
dapat kita jangkau melalui pengetahuan kita tentang hukum sebab dan
akibat, serta pengalaman keseharian yang terjadi berkli-kali kapan dan
dimana pun, adapun peristiwa luar biasa yang hanya terjadi sekali, dan kita
tidak ketahui hubugan-hunungannya, maka tidak ada tempat untuk
pembahasan akidah menyangkut hal tersebut. paling kita dapat

mengingatkan bahwa hukum-hukum alam tiada lain kecuali “ikhtisar dari

132 Imam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ....h. 428.
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pukul rata statistik” setiap saat kita melihat air mengalir menuju tempat
yang rendah, matahari terbit dari sebelah timur, si sakit sembuh karena
meminum obat tertentu dan sebaginya, hal yang lazim kita lihat dan
ketahui, maka memunculkan rumus-rumus dari apa yang dinamai
hukum-hukum alam”. Tetapi jangan menduga bahwa “sebab” itulah yang
mewujudkan akibat, karena para ilmuan sendiri pun tidak tahu secara pasti

faktor apa dari sekian banyak faktor yang mengntarkannya kesana. 133
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Dan berkata Ibrahim: "Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah
selain Allah adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara
kamu dalam kehidupan dunia ini kemudian di hari kiamat sebahagian
kamu mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu mela'nati
sebahagian (yang lain); dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali-
kali tak ada bagimu Para penolong pun.
Dan berkatalah dia Nabi Ibrahim sesungguhnya berhala-berhala yang
kalian sembah selain Allah huruf ma adalah masdariyah adalah untuk
menciptakan perasaan kasih sayang diantara kalian. Lafaz ayat ini adalah
khabar dari inna. Tapi menurut giraat yang lain dibaca nasab sehingga
menjadi mawaddatan sebagai mafullah. Sedangkan huruf ma tadi
dianggap sebagai ma kaaffah, yakni yang mencegah beramalnya inna.
Maksudnya kalian menjadikan penyembahan kepada berhala-berhala itu
sebagai sarana untuk memelihara kasih sayang diantara kalian. dalam
kehidupan dunia ini, kemudian di hari kiamat sebagian kalian mengingkari
sebagian yang lain yakni para pemimpin penyembah berhala itu cuci
tangan dari apa yang dilakukan oleh para pengikutnya dan sebagian kalian

mengutuki sebagian yang lain yakni para pengikut mengutuk para

133 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah ...h. 475.



pemimpin mereka dan tempat kembali kalian semuanya ialah neraka dan
sekali-kali tidak ada bagi kalian para penolong pun yang dapat mencegah
kalian dari masuk neraka.'**

Hal ini terjadi di tengah masyarakat yang tidak menjadikan akidah dengan
serius, sehingga mereka saling berusaha menyenangkan temannya dengan
mengorbankan akidahnya dan melihat masalah akidah itu sebagai sesuatu
yang lebih rendah di bandingkan jika ia harus kehilangan teman! Ini
adalah keseriusan yang benar-benar serius. Keseriusan yang tak menerima
peremehan, santai, atau basa-basi. Kemudian Nabi Ibrahim
menyingkapkan kepada mereka lembaran mereka di akhirat. Hubungan
sesama teman yang mereka amat takut jika terganggu karena akidah dan
yang membuat mereka terpaksa menyembah berhala karena untuk
menjaga hubungan itu. Ternyata di akhirat menjadi permusuhan, saling
kecam, dan perpecahan.

“... kemudian di hari kiamat sebagian kamu mengingkari sebagian (yang
lain) dan sebagian kamu melaknati sebagian (yang lain)....”

Hari ketika para pengikut mengingkari orang-orang yang diikutinya.
Orang-orang yang di beking mengkafirkan orang-orang yang
membekingnya. Setiap kelompok menuduh temannya sebagai pihak yang
menyesatkannya, dan setiap orang yang sesat melaknat temannya yang
menyesatkannya!

Kemudian kekafiran dan saling melaknat itu tidak bermanfaat sama sekali,
serta tidak dapat menghalangi azab bagi siapa pun.

“...dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali kali tidak ada bagimu
para penolong pun....."

Mereka pernah ingin menggunakan api untuk membakar Nabi Ibrahim,
tapi Allah kemudian membela dan menyelamatkan-Nya dari api itu.
Sementara mereka tidak ada yang dapat menolong mereka dan tidak ada

keselamatan bagi mereka!
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Dakwah Nabi Ibrahim kepada kaumnya itu berakhir, beserta mukzijat

yang tidak ada keraguan padanya. Dakwah tersebut berakhir dengan

keimanan satu orang selain istrinya. Yaitu Luth. Anak saudaranya, seperti

yang disebut oleh beberapa riwayat. Luth kemudian berhijrah bersamanya

dari kaum Kaldan di Irak menuju Jordan untuk kemudian tinggal di situ.'*
e .
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Maka Luth membenarkan (kenabian) nya. Dan berkatalah Ibrahim:
"Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan)
Tuhanku (kepadaku); Sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.

Maka berimanlah kepadanya percayalah kepada Nabi lbrahim (Lut) dia
adalah anak saudara laki-laki Nabi Ibrahim bernama Haran. Dan
berkatalah dia Nabi Ibrahim: “sesungguhnya aku akan berpindah dari
kaumku. Kepada Tuhanku yaitu akan berpindah kepada tempat yang
diperintahkan oleh Tuhanku. Kemudian Nabi Ibrahim meninggalkan
kaumnya dari pedalaman negri Iraq menuju ke negri Syam. Sesunggunya
Dialah yang maha kuasa di dalam kerajaan-Nya lagi Maha Bijaksana
dalam perbuatan-Nya.**®

Ketika perkataan Nabi Ibrahim “Sesungguhnya aku akan berpindah ke
tempat yang di perintahkan Tumahku kepadaku. “Kita lihat mengapa ia
berhijrah, ternyata dia berhijrah bukan untuk mencari selamat. Juga tidak
berhijrah dengan tujuan untuk mencari tanah baru. Keuntungan atau
perdagangan. Tapi ia berhijran kepada Rabbnya. la berhijrah untuk
mendapatkan dirinya kepada-Nya dan berlindung kepada pelindung-Nya.
la berhijrah kepada-Nya dengan hatinya dan akidahnya. Sebelum ia
berhijrah dengan daging dan darahnya. la berhijrah kepada-Nya untuk
memurnikan ibadahnya kepada-Nya. Mengikhlaskan hatinya untuk-Nya.

Dan mengikhlaskan seluruh keririannya dalam hijrahnya. Jauh dari

135 sayyid Quthb, Tafsir...h. 100.
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217.

kampung kekafiran dan kesesatan. Setelah sama sekali tidak lagi ada
harapan dalam dirinya untuk mendapati kaumnya mengambil petunjuk dan
keimanan.
Allah kemudian menggantikan negri, kaum dan keluarga bagi Nabi
Ibrahim dengan keturunannya yang membawa risalah Allah sehingga hari
kiamat. Karena seluruh nabi dan seluruh dakwah setelahnya berasal dari
keturunannya. Ini merupakan penggantian yang besar di dunia dan
akhirat.™’
25155 LT 55T alh 3 Ulisy Cosing (ol 54 (g
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Dan Kami anugrahkan kepda Ibrahim, Ishak dan Ya'qub, dan Kami
jadikan kenabian dan Alkitab pada keturunannya, dan Kami berikan
kepadanya balasannya di dunia; Dan Sesungguhnya Dia di akhirat,
benar-benar Termasuk orang-orang yang saleh.
Ini merupakan limpahan anugrah Allah yang amat besar, yang padanya
terlihat keridhaan Allah atas yang pada dirinya tercermin keikhlasan
kepada Allah secara total. Juga atas orang yang pernah dibakar oleh orang-
orang jahat dengan api. Namun, segala sesuatu di sekelilingnya kemudian
menjadi dingin dan sejuk, serta nyaman dan penuh anugrah, yang
merupakan balasan yang baik dari Allah.
Kemudian datang kisah Nabi Luth setelah kisah Nabi Ibrahim, setelah ia
berhijrah kepada Rabbnya bersama Nabi Ibrahim. Keduanya kemudian
tinggal di lembah Jordan. Setelah itu Luth hidup sendiri di salah satu
kabilah yang berada di Delta laut mati atau danau Luth seperti yang
dinamakan setelahnya. Kabilah tersebut tinggal di Kota Sodom. Kemudian
Luth menjalin hubungan perbesanan dengan mereka dan tinggal bersama

mereka.
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Setelah itu berkembang di tengah kaum tersebut penyimpangan yang aneh
di tengah mereka yang dikatakan oleh Alquran sebagai kejadian yang
pertama kali terjadi dalam sejarah umat manusia. Yaitu, kecendruangan
lelaki untuk tertarik kepada sesama lelaki bukan kepada wanita. Yakni,
wanita yang Allah telah ciptakan untuk lelaki agar dari kedua jenis
manusia tersebut terlahir sosok-sosok manusia yang normal dan produktif,
yang menjamin keberlangsungan kehidupan dengan keturunan sesuali
dengan fitrah yang terjadi dalam seluruh kehidupan. Karena Allah
menciptakannya berpasang-pasangan. Lelaki dan wanita. Penyimpangan

seksual seperti ini belum pernah terjadi sebelum kaum Nabi Luth itu.'*®

1§ e by ol G ol 51 1) ) 06 3 S5
Dan (ingatlah) ketika Luth berkata pepada kaumnya: "Sesungguhnya
kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang Amat keji yang belum
pernah dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum kamu™.

Dan ingatlah ketika Lut berkata kepada kaumnya: “sesungguhnya kalian”
inna dapat dibaca tahqgiq dan tashil benar-benar mengajarkan perbuatan
yang amat keji yakni mendatangi dubur laki-laki (homoseks) yang belum
pernah di kerjakan oleh orang pun dari umat-umat sebelum kalian. baik
oleh manusia maupun jin.**

Dari perkataan Luth kepada kaumnya, tampaklah bahwa kerusakan itu
telah merejalela di tengah mereka dengan segala bentuknya. Mereka
melakukan perbuatan keji yang menyimpang yang belum pernah
dilakukan oleh seorang pun dari manusia. Mereka menggauli sasama
lelaki. Ini adalah perbuatan menyimpang yang kotor yang menunjukkan
penyimpangan dan kerusakan fitnah dari kedalamannya. Karena fitnah
dapat rusak dengan terlewatinya batas keseimbangan dan kesucian dalam

bergaul bersama wanita. Sehingga hal ini menjadi perbuatan yang amat

38 Ibid... h.101.
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buruk, namun masih tetap dalam lingkungan fitrah. Sedangkan,
penyimpangan yang lain ini merupakan pelepasan diri dari fitrah seluruh
makhluk hidup. Juga kerusakan dalam bangunan jiwa dan tubuh sekaligus.
Pasalnya, Allah telah menjadikan kelezatan hubungan seksual di antara
suami istri berjalan seiring dengan garis kehidupan yang besar, dan
kelanjutannya dengan keturunan yang terlahir dari hubungan ini.
Kemudian Allah menyiapkan setiap pasangan suatu kesiapan untuk
menikmati hubungan ini, secara kejiwaan maupun fisik, sesuai dengan
keseriusan itu, sedangkan, hubungan seksual yang menyimpang itu tak
memiliki tujuan, dan Allah tidak menyiapkan fitrah manusia untuk
menikmatinya karena tidak adanya tujuan disitu. Maka, seseorang
menemukan kelezatan di dalamnya hal itu bermakna bahwa ia secara total
telah terlepas dari garis fitrah, dan menjadi monster yang tidak terhubung
lagi dengan garis kehidupan!

Mereka membegal di jalan, merampok harta, menakut-nakuti orang yang
lewat, dan memperkosa lelaki secara paksa. la adalah langkah yang lebih
jauh dari penyimpangan yang pertama disamping perampasan,
perampokan, dan kerusakan di muka bumi yang mereka perbuat.

Mereka melakukan perbuatan mungkar di tempat pertemuan mereka.
Mereka melakukannya secara terang-terangan dan bersama-sama dan
tanpa rasa malu satu sama lain. Ini merupakan tingkatan yang lebih jauh
dari kekejian. Kerusakan fitrah, dan pamer melakukan keburukan hingga
tidak dapat di harapkan kebaikan lagi bersamanyal!

Kisah ini di tampilkan secara singkat, dan tampak bahwa Luth
memerintahkan untuk berhenti melakukan hal itu dan mencegahnya
dengan baik. Tapi, mereka tetap berisi keras melakukannya. Maka, Luth
pun mengancam mereka dengan keburukan perbuatan jahat mereka yang

terbesar.'*
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Apakah Sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan
mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? Maka
jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan: "Datangkanlah kepada
Kami azab Allah, jika kamu Termasuk orang-orang yang benar".

Apakah sesungguhnya kalian patut mendatangi laki-laki menyamun atau
orang-orang yang lewat ditempat kalian. Kemudian kalian melakukan
perbuatan keji terhadapnya di tempat kalian berkumpul. Perbuatan
kemungkaran yakni sebagian kalian melakukan perbuatan keji dengan
sebagian yang lain. Maka jawaban kaumnya tidak lain hanya mengatakan:
“datang lah kepada kami azab Allah jika kamu termasuk orang-orang yang
benar. Mengnggap keji perbuatan ini, dan bahwasanya azab akan menimpa
atas para pelakunya.**

Ini merupakan tindakan pelecehan terhadap peringatan, tantangan yang
disertai dengan pendustaan, dan penyimpangan yang tak diharapkan lagi
kembali ke jalan yang lurus. Dengan begitu, Rasul mereka sudah selesai
tugasnya terhadap mereka. Sehingga, yang tersisa hanyalah memanjatkan
doa kepada Rabbnya untuk meminta pertolongan yang terakhir.*?

Totiel o3l Jo sl 25 J6
Luth berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan azab) atas
kaum yang berbuat kerusakan itu".

Lut beroda: “Ya Tuhanku, tolonglah aku dengan membuktikan apa yang

telah aku katakan kepada mereka, yaitu menurunkan azab atas kaum yang

! Imam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ...h. 430.
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berbuat kerusakan itu. Maksudnya mereka yang durhaka karena
melakukan homoseks dan Allah memperkenankan doa Nabi Luth.'*®

Disini ditutuplah tirai doa Nabi Luth, yang di angkat untuk kemudian di
kabulkan, di tengah jalan, malaikat mendatangi lbrahim, untuk
menyampaikan berita gembira akan lahirnya anak yang saleh dari istrinya

yang sebelunmya mandul.***
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Dan tatkala utusan Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim
membawa kabar gembira, mereka mengatakan:"Sesungguhnya Kami akan
menghancurkan  penduduk negeri  (Sodom) ini;  Sesungguhnya
penduduknya adalah orang-orang yang zalim".
Dan takkala utusan kami para malaikat datang kepada Ibrahim membawa
kabar gembira mengenai akan lahirnya Ishaq dan Ya’qub sesudahnya
mereka mengatakan; “sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk
negri ini yang ditempati oleh kaum Nabi Lut. Sesungguhnya penduduknya
adalah orang-orang yang zalim yakni orang-orang yang kafir.'*
Adegan ini, adegan malaikat bersama Nabi Ibrahim, ditampilkan disini
dalam bentuk singkat karena hal itu tidak menjadi tujuan disini. Dalam
kisah Ibrahim telah disebut bahwa Allah memberikan Ishaq dan Ya’qub
bagi Ibrahim, sementara kelahiran Ishaq adalah topik kabar gembira di
situ. Oleh karena itu, kisah tersebut tak di tampilkan secara rinci di sini.
Karena tujuannya adalah melengkapi kisah Luth. Maka, di sini disebutkan
bahwa mampirnya malaikat ke rumah Ibrahim tentang tugas utama

mereka. 1%
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Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya di kota itu ada Luth". Para Malaikat
berkata: "Kami lebih mengetahui siapa yang ada di kota itu. Kami
sungguh-sungguh akan menyelamatkan Dia dan pengikut-pengikutnya
kecuali isterinya. Dia adalah Termasuk orang-orang yang tertinggal
(dibinasakan).

Berkata dia Ibrahim: “Sesungguhnya di kota itu ada Lut”. Mereka berkata
para malaikat itu berkata: kami lebih mengetahui siapa yang ada di Kota
itu. Kami sungguh-sungguh akan menyelamatkan dia lanunajjiannahi
dapat dibaca secara tafkhif, yaitu lanunajiyannahu dapat pula dibaca
tasydid. Lanunajjiannahii beserta pengikut-pengikutnya kecuali istrinya.
Dia adalah termasuk orang-orang yang tertinggal atau termasuk orang-
orang yang di binasakan.**’

Ibrahim segera tergugah rasa sayang dan kasihannya. Maka, ia pun segera
mengingatkan malaikat bahwa di kampung tersebut ada Luth, dan ia
adalah seorang hamba yang saleh bukan seorang yang zalim!

Para malaikat itu memberikan jawaban yang menyenangkannya, dan
menyingkapkan kepadanya pengetahuan para malaikat itu tentang keadaan
mereka dan menegaskan bahwa mereka lebih mengetahui tentang hal

itu.'*®

Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada Luth,
Dia merasa susah karena (kedatangan) mereka, dan (merasa) tidak punya

Y7 Imam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ....h. 432.
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kekuatan untuk melindungi mereka dan mereka berkata: "Janganlah kamu
takut dan jangan (pula) susah. Sesungguhnya Kami akan menyelamatkan
kamu dan pengikut-pengikutmu, kecuali isterimu, Dia adalah Termasuk
orang-orang yang tertinggal (dibinasakan)".

Dan takkala datang utusan-utusan kami itu kepada Luth, dia merasa susah

karena kedatangan mereka. Dia merasakan susah disebkan adanya mereka
dan merasa tidak kekuatan untuk melindugi mereka karena mereka
memiliki wajah-wajah tampan, mereka menyamar sebagai tamu Nabi
Luth. Nabi Luth merasa takut kaumnya akan melakukan hal-hal yang tidak
di inginkannya terhadap tamu-tamunya, maka para utusan itu
memberitahukan kepadanya bahwa mereka itu adalah utusan dari tuhannya
dan mereka berkata: “Janganlah pula kamu takut atau menjadi susah”.
Sesungguhnya kami akan meyelamatkan kamu dapat dibaca munajjika
serta munajika dan pengikut-pengikutmu kecuali istrimu, dia adalah
termasuk orang-orang tertinggal dinasabkannya kepada lafaz ahlaka
karena di ‘atarupan secara mahal kepada huruf kaf yang ada berbeda lafaz
nmjakkﬁka.149

Hal itu karena istri Luth bersikap satu kata dengan kaumnya dengan
membenarkan dosa-dosa dan penyimpangan mereka. Dan ini adalah
perkara yang mengherankan.

1
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Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari langit atas penduduk
kota ini karena mereka berbuat fasik.
Sesungguhnya kami akan menurunkan dapat dibaca ziliina dan
munazziliina azab atas penduduk kota ini yakni siksaan dari langit karena
perbuatan kefasikan yang mereka kerjakan disebabkan kefasikan

mereka.r™®
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Dan Sesungguhnya Kami tinggalkan dari padanya satu tanda yang nyata
bagi orang-orang yang berakal.
Ayat ini menggambarkan adegan pembinasaan yang menimpa kampung
tersebut bersama seluruh penduduknya. Kecuali Luth dan keluarganya
yang beriman. Pembinasaan ini terjadi dengan hujan dan batu yang
bercampur tanah. Menurut dugaan terkuat, hal itu berupa ledakan lava
yang membalik Kota tersebut dan menelannya. Kemudian menghujaninya
dengan hujan batu yang menyertai semburan lava itu. Bekas-bekas
pembinasaan itu sampai saat ini masih terlihat. Yang menjadi tanda-tanda
kekuasaan Allah bagi orang yang memikirkan dan mentadabburinya sejak

berabad-abad.™!
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Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan, saudara mereka
Syu'aib, Maka ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah olehmu Allah,
harapkanlah (pahala) hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran di muka
bumi berbuat kerusakan™.

Ini merupakan isyarat yang menjelaskan satuan dakwah dan inti agidah.
“Sembahlah olehmu Allah harapakanlah pahala hari akhir” menyembah
Allah semata adalah dasar Agidah. Sementara itu, mengharapkan hari
akhir dapat mengubah mereka dari apa yang mereka harapkan dalam
kehidupan dunia ini berupa keuntungan materi yang haram dengan jalan
mengurangi takaran dan timbangan, merampok orang-orang yang sedang
dalam perjalanan, dagang. Merampas milik orang lain, membuat
kerusakan di bumi dan bersikaf congkak kepada manusia. Dengan ringkas

disebut akhir perkara nereka dengan mendustakan rasul mereka. Salain itu

51 sayyid Quthb, Tafsir....h. 103.
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mereka dibinasakan dan di hancurkan sesuai dengan Sunnah Allah dalam
menjatuhkan azab kepada orang-orang yang mendustakan agama.

ot el VOFS U IR L JENOA Y PR PR SR
Maka mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa gempa yang
dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di
tempat-tempat tinggal mereka.
Maka mereka mendustakan Syu’aib, lalu mereka ditimpa gempa yang
dahsyat gempa yang sangat kuat guncangannya dan jadilah mereka mayat-
mayat yang berkelimpangan rumah-rumah mereka yakni mereka mati
dalam keadaann terduduk diatas lutut mereka di tempat tinggal masing-
masing. Hal itu sebagai balasan atas tindakan mereka yang menakut-nakuti

manusia dan meneriaki mereka sambil meyerang mereka.'*®
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Dan (juga) kaum 'Aad dan Tsamud, dan sungguh telah nyata bagi kamu
(kehancuran mereka) dari (puing-puing) tempat tinggal mereka. dan
syaitan menjadikan mereka memandang baik perbuatan-perbuatan
mereka, lalu ia menghalangi mereka dari jalan (Allah), sedangkan mereka
adalah orang-orang berpandangan tajam,
Dan kami binasakan kaum ‘Aad dan TSamud lafaz Samiida dapat pula
dibaca Samiidan dengan memakai harkat tanwin, maksudnya adalah nama
kabilah dan sungguh telah nyata bagi kalian kebinasaan mereka di daerah
Al-Hijir dan negri Yaman. Kaum ‘Aad itu tinggal di Ahqaaf dibagian
selatan Jajirah Arab dan dekat Hadramaut. Sementara Tsamud tinggal di
Hijr di bagian utara Jazirah Arab dekat Wadi al-Qura. Kaum ‘Aad telah
binasa dengan angin topan yang membinasakan. Sementara Tsamud binasa

dengan teriakan yang menggoncangkan. Tempat tinggal mereka masih

52 Ibid.....h.104.
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tersisa dan dapat dilihat oleh orang-orang Arab dalam perjalanan musim
dingin dan musim panas mereka." Di situ mereka melihat bakas-bekas
penghancuran kaum tersebut. Padahal sebelumnya kaum itu telah menjadi
masyarakat yang mempunyai kehormatan dan kedudukan yang kuat. Dan
setan menjadikan mereka memandang baik perbuatan-perbuatan mereka
seperti kekufuran dan kemaksiatan lalu ia menghalangi mereka dari jalan
yang benar sedangkan mereka adalah orang-orang yang berpandangan
tajam yakni memiliki pandangan tentang perkara hak itu, tetapi mereka

tidak mau mengikutinya. **°
P
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Dan (juga) Karun, Fir‘aun dan Haman. dan Sesur/lgguhnya telah datang
kepada mereka Musa dengan (membawa bukti-bukti) keterangan-
keterangan yang nyata. akan tetapi mereka Berlaku sombong di (muka)
bumi, dan Tiadalah mereka orang-orang yang luput (dari kehancuran itu).
Qorun berasal dari kaum Musa namun ia kemudian bertidak aniaya dengan
harta dan ilmunya. Sehingga, ia tidak mendengarkan nasihat untuk berbuat
baik. Dan tidak berbuat aniaya serta berbuat kerusakan. Sementara fir’aun
adalah diktator yang menindas yang melakukan kejahatan yang paling
kejam dan paling keras. Memperbudak manusia dan menjadikan mereka
terpecah belah. Dan membunuh lelaki Bani Israil serta membiarkan hidup
kalangan wanita mereka. Sementara Haman adalah mentrinya yang
mengatur tipudayanya dan yang membantunya dalam kejaliman dan
aniaya.
Maka kekayaan dan kekuatan, serta kecerdikan mereka tak dapat
menyelamatkan mereka. Itu semua tidak menjaga mereka dari azab Allah

154 sayyid Quthb, Tafsir....h. 104.
15 Imam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ...h. 433.
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itu. Sebaliknya azab Allah dengan pasti datang kepada mereka. Seperti

yang akan kita lihat nanti.**®
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Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosanya, Maka

di antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan batu kerikil

dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur,

dan di antara mereka ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan di

antara mereka ada yang Kami tenggelamkan, dan Allah sekali-kali tidak

hendak Menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang Menganiaya diri
mereka sendiri.

Maka masing-masing dari orang-orang yang telah disebutkan diatas tadi

kami siksa disebabkan dosanya, maka diantara mereka ada yang kami
timpakan kepadanya hujan batu kerikil yaitu angin topan yang dibarengi
dengan batu-batu kerikil sebagaimana azab yang telah menimpa kaum
Nabi Lut dan di antara mereka ada yang ditimpa suara keras yang
mengguntur seperti azab yang menimpa kaum Samud yang dibinasakan
dengan teriakan dan diantara mereka ada yang kami benamkan ke dalam
bumi dan kaum ‘Aad di binasakan dengan angin topan yang
menerbangkan tanah untuk kemudian jatuh kepada mereka dan
membinasakan mereka dan sebagaimana yang dialami oleh Qorun dan
diantara mereka ada yang kami tenggelamkan seperti yang menimpa kaum
Nabi Nuh dan Fir’aun beserta kaumnya dan Allah sekali-kali tidak hendak
menganiaya mereka maksudnya tidak akan mengazab mereka dengan
tanpa dosa akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri

disebabkan mereka telah melakukan dosa.®’

156 sayyid Quthb, Tafsir...h. 105.
Y7 Ibid...h.105.
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41. Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain

z

Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan Sesungguhnya
rumah yang paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka
mengetahui.

Perumpamaan orang-orang yang menjadikan berhala dan manfaatnya
mereka harapkan di waktu menghadapi kesusahan, dalam hal mengadakan
siasat dan pemilihan keburukan bagi diri mereka sendiri, seperti laba-laba
dalam hal lemah dan kekurangan siasatnya yang membuat bagi dirinya
sebuah rumah yang melindunginya dari panas dan dingin serta menolak
penderitaan darinya. Lalu rumah itu tidak bermanfaat sama sekali baginya
ketika ia sangat membutuhkannya. Maka demikian pula keadaan orang-
orang musyrik. Para penolong yang mereka jadikan selain Allah itu tidak
berguna sama sekali bagi mereka. Tidak pula dapat menolak keburukan
azab yang menimpa mereka akibat kekufuran mereka terhadap-Nya dan
penyembahan mereka terhadap selain-Nya.

Sesungghnya rumah laba-laba itu tidak dapat melindunginya. Tidak dapat
menolak sengatan panas dan cekaman dingin darinya. Sebagaimana kalian
dapat menyaksikan sendiri. Demikian pula sembahan, semestinya ia
mampu menciptakan, memberi rezeki, mendatangkan manfaat dan
menolak bahaya. Tetapi apa yang disembah orang-orang kafir tidak dapat
memberikan manfaat sama sekali kepada mereka. Maka mengapa mereka
terus menerus menyembahnya?

Kalaulah saja orang-orang yang menjadikan para penolong selain Allah itu
mengetahui bahwa para penolong mereka tidak berguna sama sekali,
sebagaimana halnya rumah laba-laba, tentulah mereka tidak akan
melakukan hal itu. Akan tetapi mereka benar-benar telah mencapai puncak

kebodohan dan perkiraan yang buruk. Puncak yang karenanya mereka
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tidak dapat mengetahui akibat perbuatan. Karena itu mereka mengira
bahwa para penolong itu bermanfaat bagi mereka dan mendekatkan

mereka kepada penolong.**®
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Sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang mereka seru selain Allah.
dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Sesunguhnya Allah mengetahui yang arti huruf ma di sini bermakna al-
lazi, yakni apa yang mereka seru mereka sembah; lafaz yad ina dapat pula
dibaca tad nna selain Allah yakni selain diri-Nya yakni berhala, patung,
jin dan manusia yang kalian sembah selain Allah, bahwa ia tidak
bermanfaat bagi kalian, tidak pula dapat mendatangkan bahaya juga Allah
berkehendak mendatangkan keburukan kepada kalian, dan bahwa
perumpamaannya dalam hal kekurangan manfaatnya bagi kalian seperti
rumah laba-laba dalam hal kekurangan manfaatnya baginya.dan bisa juga
berarti bahwa apa yang mereka seru itu tidak berarti apa-apa. Sebab ia
lantaran kehinaannya dan tidak di pandangnya tidak dinamakan apa-apa.
Dan Allah Maha Perksa dalam menyiksa orang yang kafir kepadan-Nya
dan menyekutukan-Nya dengan yang lain dalam penyembahan terhadap-
Nya. Maka, wahai orang-orang musyrik takutlah kepada siksa-Nya dengan
beriman kepada-Nya sebelum ia menimpakan azab kepada Kalian.
Sebagaimana Dia telah menimpakannya kepada umat-umat yang kisahnya
telah disajikan dalam surah ini. Sebab, jika Dia telah menimpakan azab
maka tidak akan berguna sama sekali para penolong yang kalian jadikan
selain Allah itu dan Dia Maha Bijaksana dalam mengatur makhluk-Nya

maka dia membinasakan orang yang amalnya mengharuskan dia binasakan

158 Ahmad Musthafa Almaraghi, Terjemah Tafsir... h. 235.
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dan menangguhkan peyiksaan terhadap orang yang dipandang bisa
diharapkan untuk menjadi baik dan mengikauti jalan lurus.**®

P
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Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan

tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.

Dan perumpamaan-perumpamaan ini yang ada di dalam Alguran kami
buatkan atau kami jadikan untuk manusia dan tiada yang memahaminya
yang mengerti akan perumpamaan-perumpamaan ini kecuali orang-orang
yang berilmu yakni orang-orang yang berpikir.

Diriwayatkan dari Jabir, Bahwa Nabi Saw membaca ayat ini lalu bersabda:
“Orang alim ialah orang yang memahami tentang Allah Taala lalu

mengamalkan ketaatan kepada-Nya dan menjauhi kemurkaan-Nya.”*®°
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Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang
Mukmin

Allah menciptakan langit dan bumi karena berbagai hikmah dan faidah
diniyah maupun duniawiyah, dia tidak menciptakannya dengan sia-sia dan
untuk main-main saja. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda yang menunjukkan akan kekuasaan Allah Swt. Maka
umpamanya dengan menciptakan semua itu Dia menciptakan segala
kemungkinan yang berkaitan dengan ilmu dan dituntut oleh iradah untuk
mengadakannya dan manusia dapat mengetahui Alkhalig yang
mengadakannya serta beribadah kepada-Nya sebagai balasan atas segala
nikmat yang dilimpahkannya bagi orang orang-orang Mukmin. Orang-

orang Mukmin disebutkan secara khusus karena hanya mereka sajalah

59 1pid... h. 237.
180 1pid....h. 238.
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yang dapat mengambil manfaat dari hal tersebut untuk memperkuat

keimanannya berbeda dengan orang-orang kafir.'*

L5 sl D) wylall Ll (oIl T ) (o

5 s U T Ty T AT S K sl g
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Alquran)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan Sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu yaitu al-kitab kitab Alquran
dan dirikanlah solat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari perbuatan-
perbuatan keji dan mungkar menurut syara” seharusnya solat menjadi
benteng bagi seseorang dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar, selagi
ia benar mengerjakannya.*®?Sesungguhnya solat yang khusyuk disertai hati
yang tunduk pengerjaan rukun dan penghayatan bacaan dengan benar dan
ikhlas memiliki dampak efektif dalam mencegah perbuatan keji dan
mungkar. Solat yang dilakukan dengan kehadiran hati pada setiap apa
yang dilakukan merupakan zikir yang murni karena Allah Taala yaitu solat
yang menyatukan gerak hati, lisan dan anggota badan secara integral. Dan
sesungguhnya mengingat Allah adalah lebih besar keutamaannya daripada
ibadah-ibadah dan amal-amal ketaatan lainnya. Maksudnya Allah akan
membalas hamba sesuai dengan perbuatannya dengan balasan yang lebih
besar dan lebih berharga daripada perbuatan itu Dan Allah mengetahui apa

yang kalian kerjakan.®®

'L 1bid...h. 238.
2 Ibid....h.239.
163 Muhammad Nasib Ar-Rifa’l, Ringkasan Tafsir ...h. 532.
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46. Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan cara
yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka,
dan Katakanlah: "Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang
diturunkan kepada Kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan Kami
dan Tuhanmu adalah satu; dan Kami hanya kepada-Nya berserah diri".
Dan janganlah kalian berbuat dengan Ahli Kitab. Melainkan dengan
perbuatan yang paling baik seperti merayu mereka kepada Allah dengan
mengemukakan ayat-ayat-Nya dan mengingatkan mereka pada bukti-
bukti-Nya kecuali dengan orang-orang yang zalim di antara mereka
misalnya mereka memerangi kalian dengan membangkang tidak mau
membayar jizyah, maka debatlah mereka dengan pedang hingga mereka
masuk islam apabila mau tatap pada agamanya maka dengan membayar
jizahnya dan katakanlah kepada orang-orang Ahli Kitab yang berikrar
untuk membayar jizyahnya yaitu bila mana mereka menceritakan kepada
kalian tentang suatu hal yang terdapat di dalam kitab-kitab mereka. “Kami
telah beriman kepada kitab yang diturunkan kepada kami dan yang
diturunkan kepada kalian janganlah kalian mempercayai mereka dan
jangan pula kalian mendustakannya dalam hal ini”. Tuhan kami dan Tuhan
kalian adalah satu: dan kami hanya kepada-Nya bersrah diri yakni hanya

kepadanya kami taat."*
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184 Imam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ....h. 436.
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Dan demikian (pulalah) Kami turunkan kepadamu Alkitab (Alquran).
Maka orang-orang yang telah Kami berikan kepada mereka Alkitab
(Taurat) mereka beriman kepadanya (Alquran); dan di antara mereka
(orang-orang kafir Mekah) ada yang beriman kepadanya. Dan Tiadalah
yang mengingkari ayat-ayat Kami selain orang-orang kafir.

Dan demikian pulalah kami turunkan kepadamu Alkitab Alquran,
sebagaimana telah diturunkan kepada mereka kitab Taurat dan kitab-kitab
lainnya. Maka orang-orang yang telah kami berikan kepada mereka
Alkitab yakni kitab Taurat seperti Abdullah Ibnu Salam dan lain-lainnya.
Mereka beriman kepadanya yaitu kepada Alquran dan diantara mereka
penduduk Makkah ada yang beriman kepadanya. Dan tiadalah yang
mengingkari ayat-ayat kami sesudah ayat-ayat itu jelas selain orang-orang
kafir maksudnya adalah orang-orang Yahudi telah jelas dimata mereka
bahwa Alquran itu adalah hak. Dan orang-orang yang mendatangkannya

pun adalah benar. Tetapi mereka tetap mengingkarinya.'®
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Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Alquran) sesuatu Kitab
pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan
kananmu; andai kata (kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar
ragulah orang yang mengingkari (mu).

Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya vyaitu sebelum
diturunkannya Alquran kepadamu sesuatu Kkitab pun dan kamu tidak
pernah menulis suatu kitab dengan tangan kananmu; andai kata kamu
pernah membaca dan menulis maksudnya seandainya kamu orang yang
pandai membaca dan menulis benar-benar ragulah pasti akan merasa ragu
orang-orang yang mengingkarimu yakni orang-orang Yahudi terhadap

dirimu. Lalu mereka pasti akan mengatakan bahwa nabi yang disebutkan

185 1pid.... h. 437.
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dalam kitab Taurat adalah nabi yang ummi. Tidak dapat membaca dan
tidak dapat pula menulis.'®®
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Sebenarnya, Alquran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada
orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat
Kami kecuali orang-orang yang zalim.

la adalah bukti-bukti yang jelas dalam hati orang-orang yang diberikan
ilmu oleh Allah yang tidak ada kesamaran dan kemisteriusan padanya.
Serta tidak ada kerancuan dan keraguan di dalamnya. Yaitu, bukti-bukti
yang mereka dapatkan dengan jelas dalam hati mereka. Yang tenang
dalam hati mereka. Sehingga tidak memerlukan bukti lagi karena ia sendiri
telah menjadi bukti. IImu yang berhak menyandang nama ini, adalah ilmu
yang di dapati oleh hati dikedalamannya yang bersemayam di dalamnya.
Dan lahir darinya. Hati yang menyingkapkan jalan baginya dan
menyambungkannya dengan benang yang sampai kesana. “Tidak ada yang
mengingkari ayat-ayat kami kecuali orang zalim.” Mereka yang tidak adil
dalam melihat hakikat-kahikat dan menilai perkara, yang melangkahi
kebenaran dan jalan yang lurus.™®’
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Dan orang-orang kafir Mekah berkata: "Mengapa tidak diturunkan
kepadanya  mukjizat-mukjizat ~ dari ~ Tuhannya?" Katakanlah:
"Sesungguhnya mukjizat- mukjizat itu terserah kepada Allah. Dan

Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan yang nyata".

1%6 Ibid....h.439.
187 sayyid Quthb, Tafsir....h. 116.



Yang mereka maksud itu adalah hal-hal supranatural yang menyertai
risalah sebelumnya. Pada fase kanak-kanak umat manusia. Yang tidak
menjadi hujjah kecuali bagi generasi yang menyaksikannya. Sementara
Islam adalah rialah yang terakir. Yang hujjahnya tetap ada bagi setiap
orang yang dicapai oleh dakwah hingga hari kiamat. Oleh karena itu ayat-
ayat yang supranatural datang dalam bentuk ayat-ayat Alquran yang di
baca, yang menjadi mukjizat dan tak pernah habis keajaibannya.
Perbendaharaannya terbuka bagi seluruh generasi. Juga merupakan ayat-
ayat penjelas dalam hati orang orang yang diberikan ilmu pengetahuan
yang merasakannya sebagai mukjizat supranatural setiap kali mereka
merenungkannya dan merasakan sumbernya yang menjadi asal
kekuasaannya yang menakjubkan itu.

Katakanlah sesungguhnya mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah...
Dia menampilkannya pada saat perlu sesuai dengan ketentuan dan
perencanaan-Nya. Maka, saya tidak dapat memberi saran kepada Allah
sesuatu pun. Hal itu bukan urusanku dan juga bukan etikaku.
“Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi peringatan yang nyata” (Q.S.
Al-*Ankabut : 50)

Saya memberi peringatan, mengingatkan menyingkapkan, dan
menjelaskan. Saya menjalankan tugas yang dibebankan kepada saya.
Sedangkan, setelah itu urusannya milik Allah dan sesuai dengan
perencanaan-Nya.

Ini merupakan pembersihan akidah dari seluruh praduga dan kerancuan.
Dan juga penjelasan batas-batas tugas Rasul. Sebagai manusia yang
terpilih. Sehingga tidak tersamar dengan sifat-sifat Allah yang maha Esa
dan maha Kuasa. Tak ada kerancuan yang dilingkupi rialah risalah
sebelumnya ketika padanya tampil hal-hal supranatural material. Hingga
tercampurlah dalam perasaan manusia dan bersenyawalah dengan praduga

dan khurafat. Dan, dirinya terlahirlah berbagai penyimpangan. Mereka
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yang meminta hal-hal supranatural itu melupakan untuk menghargai

anugrah Allah kepada mereka yang menurunkan Alquran®®
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Dan Apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah
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menurunkan kepadamu Alkitab (Alquran) sedang Dia dibacakan kepada
mereka? Sesungguhnya dalam (Alquran) itu terdapat rahmat yang besar
dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman.

Hal itu merupakan tindakan pengingkaran terhadap nikmat Allah dan
pemeliharaan-Nya yang amat besar. Apakah mereka tidak cukup hidup
bersama langit dengan Alquran ini? Padahal Alquran itu diturunkan
kepada mereka tentang apa yang ada dalam diri mereka, menyingkapkan
kepala mereka tentang apa yang ada disekeliling mereka dan memberikan
mereka persaman bahwa pengawasan Allah sedang menyorot mereka.
Allah memberi perhatian kepada mereka sehingga Dia berbicara kepada
mereka tentang perkara mereka. Juga menceritakan berbagai kisah kepada
mereka hanyalah makhluk yang kecil, rapuh, dan tak berharga dalam
kerajaan Allah yang besar, mereka, bumi mereka dan matahari mereka
yang menjadi orbit bumi mereka hanyalah seperti atom-atom yang tersesat
dalam semesta yang amat besar ini, yang hanya dipegang oleh Allah.
Setelah itu Allah memberikan kemuliaan kepada mereka sehingga Dia
menurunkan kepada mereka kalimat-kalimat-Nya yang dibacakan kepada
mereka. Tapi mereka kemudian tetap merasa tidak cukup!

“Sesungguhnya di dalam Alquran itu terdapat rahmat yang besar dan
pelajaran bagi orang-orang yang beriman” (Q.S. al-‘ Ankabut: 51)
Orang-orang yang beriman itulah yang mendapati sentuhan rahmat Allah
dalam diri mereka. Dan merekalah yang mengingat anugrah Allah dan

besarnya kerunia-Nya kepada manusia dengan diturunkannya Alquran ini.

188 1bid....h. 117.
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Mereka pun merasakan kedermawanan-Nya, ketika ia mengajak mereka
kehadirat-Nya dan kehidangan-Nya padahal Dia Maha tinggi dan Maha
besar. Mereka itulah yang diuntungkan oleh Alquran ini, karena Alquran
hidup dalam hati mereka. Dan membukukan perbendaharaannya kepada
mereka serta menyerahkan simpanannya kepada mereka. Lalu bersinar
dalam roh mereka dengan pengetahuan dan cahaya. Sedangkan orang-
orang yang tidak merasakan semua ini, maka mereka meminta tanda lain
yang mereka gunakan untuk membenarkan Alquran ini! Mereka itu adalah
orang-orang yang hatinya tertutup dan tidak dapat menerima cahaya.
Mereka itu tidak ada gunanya didakwahi. Maka, penyelesaian kasus

mereka itu diserahkan kepada Allah.**
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Katakanlah: "Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku dan antaramu. Dia

mengetahui apa yang di langit dan di bumi. dan orang-orang yang
percaya kepada yang batil dan ingkar kepada Allah, mereka Itulah orang-
orang yang merugi.

Kaum musyrikin tidak pernah akan mengaku percaya dan membenarkan
Alguran kendati buku-buku itu demikian jelas. Ini bukan saja disebabkan
kerena mereka enggan memikirkannya, tetapi juga karena iri hati dan
kedengkian mereka. Karena itu Nabi Muhammad Saw di perintah:
katakanlah wahai Muhammad Saw kepada mereka yang tidak percaya itu
bahwa : cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dengan kamu : Dia yang
menyaksikan kebenaran apa yang aku sampaikan melalui tantangan-
tantangan yang diajukan-Nya kepada kamu yang kamu tidakkan mampu
melayaninya. Dia mengetahui apa yang ada di langit yang berlapis-lapis

itu dan di bumi serta mengetahui pula sikaf di isi hati kamu terhadap

189 Ibid...h. 117.



53.

Alquran dan terhadap diriku. Allah mengetahui bahwa kamu telah
mengakui kebenaranku melalui mukjizat yang termaktub dalam Alquran
ini dan kamu mengetahui pula bahwa semua yang menentang ajaranku
adalah batil. Namun kamu berkeras kepala enggan menyaksikan. Orang-
orang yang percaya kepada yang haq dan menolak kebatilan mereka itulah
orang-orang beruntung. Dan orang-orang yang percaya kepada yang batil
dan ingkar kepada Allah. Maka itulah yang buruk kebejatan hatinya serta
jauh dari rahmat Allah. Mereka sajalah orang-orang rugi yang sangat besar

dan mantap kerugiannya.'™
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Dan mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan azab. kalau
tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan, benar-benar telah datang
azab kepada mereka, dan azab itu benar-benar akan datang kepada
mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinya.
Orang-orang musyrik itu mendengarkan peringatan itu, tapi mereka tidak
memahami hikmah Allah yang membiarkan mereka tanpa diberikan azab
hingga waktu yang Dia kehendaki. Kemudian mereka meminta Rasulullah
untuk menyegerakan azab dengan menantang.

Sering kali penundaan azab oleh Allah dimaksudkan sebagai istidraaj bagi
orang-orang zalim, agar mereka makin bertambah penyimpangan dan
kerusakan mereka. Atau, untuk menguji orang-orang beriman agar mereka
bertambah keimanan dan keteguhan mereka. Juga agar barisan mereka
dapat dibersihkan dari orang tidak mampu bersabar dan tidak teguh. Atau,
memberikan mereka karena Allah mengetahui bahwa diantara mereka
karena yang menyimpang itu ada orang-orang Yyang berpotensi
mendapatkan kebaikan, hingga akhirnya mereka dapat membedakan antara

petunujuk dan kesesatan, dan mereka pun segera berlari kepada petunjuk,

170 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah .....h. 524.



Atau untuk mengeluarkan keturunan yang saleh dari panggung mereka,
yang menyembah Allah, dan memihak kepada kelompok-Nya meskipun
orang-orang yang sesat. Atau untuk selain tujuan ini dan itu yang
merupakan pengaturan Allah yang tersembunyi.

Namun orang-orang musyrik tidak menyadari sesuatu dari hikmah Allah
dan pengaturan-Nya sehingga mereka meminta disegerakan azab sebagai
tantangan mereka.

“...kalau tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan benar-benar telah
datang azab kepada mereka...”

Disini Allah mengancam mereka dengan datangnya azab yang mereka
pinta disegerakan itu. Datang pada waktunya, tapi tanpa mereka tunggu
dan tidak mereka duga. Dan, ketika azab datang secara tiba-tiba mereka
pun terkejut.

“...azab itu benar-benar akan datang kepada mereka dengan tiba-tiba
sedang mereka tidak menyadarinya...” (al’ Ankabut: 53)

Azab itu kemudian datang kepada mereka di Badar. Maha benar Allah
dengan Firman-Nya. Di situ mereka melihat bagaimana janji Allah itu
benar adanya. Allah tak mengazab mereka dengan kebinasaan total seperti
yang dia lakukan terhadap orang-orang yang mendustakan agama sebelum
mereka. Allah pun tidak memenuhi permintaan mereka untuk
menghindarkan kejadian supranatural material agar tidak terwujudlah
janji-Nya bagi mereka untuk membinasakan orang-orang yang
mendustakan agama setelah di datangkan bukti supranatural material.
Pasalnya, Allah telah menakdirkan bahwa diantara mereka kemudian
menjadi tentara-tentara Islam yang tangguh. Allah juga mengeluarkan dari
punggung mereka satu generasi ke generasi lain yang membawa bendera
Islam. Hingga waktu yang panjang. Semua itu sesuai dengan pengaturan
Allah yang hanya diketahui oleh-Nya.

Setelah ancaman dengan azab dunia yang datang kepada mereka secara

tiba-tiba tanpa mereka sendiri. Allah mengulang pengingkaran-Nya atas
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permintaan mereka untuk menyegerakan azab. Sementara Jahannam itu

menunggu mereka.*"
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Mereka meminta kepadamu supaya segera diturunkan azab. Dan

Y

Sesungguhnya Jahannam benar-benar meliputi orang-orang yang kafir,
Sesuai dengan cara Alquran dalam memberikan gambaran dan dalam
menghadirkan masa depan hingga menjadi sesuatu yang tampak terlihat.
Alguran menggambarkan kepada mereka Jahannam yang meliputi orang-
orang kafir. Hal itu bagi mereka adalah masa depan yang masih gaib.
Namun, bagi realita yang tersinkap bagi ilmu Allah, maka hal itu adalah
sesuatu yang hadir dan terikat. Jahannam yang masih gaib menimbulkan
rasa takut dan menambah pengingkaran atas permintaan mereka untuk
menyegerakan azab itu. Karena bagaimana mungkin orang yang sudah
diliputi oleh Jahannam masih meminta disegerakan Jahannam itu. Dan
Jahannam itu hampir melahap mereka sementara mereka dalam keadaan
lalai dan tertipu?

Kemudian Alquran menggambarkan kepada mereka di Jahannam yang

meliputi mereka itu. Sementara mereka meminta disegerakan azab.'"
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Pada hari mereka ditutup oleh azab dari atas mereka dan dari bawah kaki
mereka dan Allah berkata (kepada mereka): "Rasailah (pembalasan dari)
apa yang telah kamu kerjakan".

Ini adalah adegan yang amat menakutkan yang diikuti oleh pelecehan yang

menghinakan dan cemoohan yang pahit “Rasailah (pembalasan dari) apa

! sayyid Quthb, Tafsir....h. 118.
Y72 1bid ...118.
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yang telah kamu kerjakan.” Inilah akhir dari permintaan mereka untuk

disegerakan azab dan tindakan mereka yang meremehkan peringatan. *>
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Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, Sesungguhnya bumi-Ku luas, Maka
sembahlah aku saja.

Umpamanya kalian berhijrah dari suatu tempat yang kalian mendapat
kesukaran untuk melakukannya ketempat kalian yang akan mendapat
kemudahan untuk melakukannya. Ayat ini diturunkan berkenaan dengan
orang-orang Muslim Makkah yang lemah, karena mereka mendapat
tekanan dari orang-orang kafir Makkah yang tidak menghendaki Islam
berkembang di negrinya.*”

Perasaan sedih meninggalkan kampung halaman merupakan perasaan
pertama yang bergerak dalam jiwa orang yang diajak untuk hijrah. Karena
itu disini Alquran menyentuh hati mereka dengan dua sentuhan ini yaitu
dengan panggilan penuh kasih sayang dan akrab, ”Hai hamba-hambaku.”
Dan dengan memberi penjelasan bahwa bumi itu luas. ”Sesungguhnya
bumiku luas” karena seluruh bumi ini adalah bumi Allah. Maka bagian
bumi yang paling dicintai Allah adalah bumi yang padanya orang tersebut
mendapatkan keluasan untuk menyembah Allah semata tanpa selain-Nya.
Setelah itu Alquran menelusuri perasaan hati dan kata-katanya. Perasaan
hati yang kedua adalah perasaan takut terhadap bahaya hijrah. Bahaya mati
dan yang ada ketika berusaha keluar dari negeri karena orang-orang
musyrik saat itu menahan orang-orang beriman di Makkah. Dan tidak
membolehkan mereka untuk hijrah. Pasalnya, kaum musyrik merasakan
bahaya kaum Muslimin setelah kelaurnya kalangan kaum muhajirin yang
pertama. Setelah itu bahaya yang mengintai dijalan. Jika mereka keluar

dari Makkah. Maka dari sisni datang sentuhan berikutnya.'"

73 1bid...119.
74 Imam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ....h. 441,
175 sayyid Quthb, Tafsir....h. 119.
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Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. kemudian hanyaI;h kepada
Kami kamu dikembalikan.

Dimanapun kalian berada, niscaya maut akan menyusul kalian. Maka,
jadilah orang-orang yang taat kepada Allah dan kerjakanlah apa yang
diperintahkan-Nya kepada kalian untuk melakukannya. Hal itu lebih baik
bagi kalian karena sesungguhnya maut pasti akan datang. Alangkah baik
dan taatnya apa yang telah dikatakan oleh seseorang penyair berikut ini:

Maut disetiap saat mendambakan kain kafan. Kita selalu lupa terhadap
yang akan terjadi pada diri kita. Janganlah kamu merasa tenang dengan
duniawi dan gemerlapnya. Sekalipun ia menghiasi dirimu dengan
pakaian-pakaian keindahannya. Dimanakah kekasih-kekasih dan
tetangga-tetangga, apa yang telah terjadi pada diri mereka ? Di manakah
orang-orang yang dahulu mereka mempunyai tempat tinggal. Maut telah
memberi minum mereka dari gelasnya yang keruh itu. Mereka Kini
menjadi penghuni dibawah tanah dalam keadaan tersandera.

Kemudian tempat kembali kalian hanya kepada Allah. Maka, barang siapa

yang selalu taat kepada-Nya dia akan membalasnya dengan balasan yang
sebaik-baiknya dan Dia akan memberikan kepadanya pahala yang
sempurna. Kemudian dijelaskan balasan orang yang beriman kepada
Tuhannya: berhijrahlah demi agama-Nya karena menghindar dari tipu

muslihat orang-orang musyrik untuk itu disebutkan berikut ini:*"®
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Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh,
Sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang
Tinggi di dalam surga, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka
kekal di dalamnya. Itulah Sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang

beramal,

176 Ahmad Musthafa Almaraghi, Terjemah Tafsir... h. 25.
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Orang-orang yang percaya kepada Allah dan Rasulnya yang telah
membawakan ajaran dari sisi-Nya dan mereka mengerjakan hal-hal yang
telah diperintahkan oleh-Nya dan mereka meninggalkan apa-apa yang
telah dilarang olehnya niscaya kami akan menempatkan mereka di surga
yang berkedudukan tinggi. Yaitu, dalam gedung-gedung surga yang
dibawah pepohonannya mengalir sungai-sungai. Mereka tinggal di
dalamnya untuk selama-lamanya. Hal ini sebagai balasan buat mereka atas
apa yang telah mereka kerjakan dan itu adalah sebaik-baik pembalasan.*’’
Kemudian Allah menjelaskan sifat-sifat orang-orang yang beramal itu

bahwa mereka berhak memperoleh surga-surga sesuai firman-Nya:

20585 s U535 1550 il
(Yaitu) yang bersabar dan bertawakkal kepada Tuhannya.
Mereka adalah orang orang yang bersabar mengalami perlakuan yang
menyakitkan dari pihak kaum musyrik dan bersabar di dalam hijrah
meninggalkan tanah kelahiran mereka demi membela agama dan mereka
bertawakkal hanya kepada tuhannya karena-Nya dia memberi rezeki
kepada mereka dari jalan yang tidak mereka duga.*’
Selanjutnya Allah Swt menerangkan bahwa diantara hal-hal yang
membantu seseorang yang bertawakkal kepada-Nya ialah, bahwa ia harus
meyakini bahwa sesungguhnya Allah-lah yang akan mencukupi rezeki
mereka baik berada di negeri sendiri maupun di negeri orang lain untuk itu

Allah berfirman:

] o~
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Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat) membawa (mengurus)
rezkinya sendiri. Allah-lah yang memberi rezki kepadanya dan kepadamu

dan Dia Maha mendengar lagi Maha mengetahui

Y7 Ibid.....h.26.
178 Imam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ....h. 441.
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Hai orang-orang yang beriman, berhijrahlah karena Allah dan Rasul-Nya
dan berhijrahlah melawan musuh-musuh-Nya. Dalam hal ini jangan sekali-
kali kalian merasa takut akan kekurangan makan dan jangan takut miskin,
sudah berapa banyak makhluk bernyawa yang membutuhkan makanan dan
gizi sedang mereka tidak mampu memikul makanan pokoknya dan tidak
mampu membawanya. Sehingga tidak memungkinkan baginya
mengangkat makanannya untuk bekal makan pada keesokan harinya.
Sebeb dia tidak mampu membawanya. Maka, Allah pasti memberinya
rezekinya pada kalian, hari demi hari dan saat demi saat, Dia maha
mendengar semua pembicaraan kalian. Yaitu kami merasa khawatir tidak
dapat makan bila kami berpisah dari tanah tumpah darah kami. Dan Dia
maha mengetahui semua yang terpendam di dalam kalbu kalian dan hanya
kepada-Nyalah kembali semua perkara kalian dan musuh kalian. Dia pasti
mengalahkan musuh kalian dan memenangkan kalian atas mereka. Tiada
satupun yang samar terjadi pada diri mereka. Baginya perkara-perkara
makhluk-Nya. Dia maha mengetahui dan maha meliputi semuanya.'”

P
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Dan Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang
menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?"
tentu mereka akan menjawab: "Allah", Maka betapakah mereka (dapat)
dipalingkan (dari jalan yang benar).

Dan sesungguhnya jika huruf lam menunjukkan makna gasam kamu
tanyakan kepada mereka yakni kepada orang-orang kafir “siapa yang
menciptakan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?”
tentu mereka akan menjawab “Allah” maka betapakah mereka dapat

dipalingkan dari jalan yang benar. Maksudnya dipalingkan dari

1% Ahmad Musthafa Almaraghi, Terjemah Tafsir... h. 28.



menauhidkan Allah, padahal sebelumnya mereka telah mengakui
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62. Allah melapangkan rezki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara
hamba- hamba-Nya dan Dia (pula) yang menyempitkan baginya.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.

Allah melapangkan rezeki atau meluaskannya bagi siapa Yyang
dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya sebagai ujian dari-Nya dan
dia pula yang membatasinya yakni menyempitkan rezeki baginya sesudah
rezeki itu dilapangkan bagi siapa yang dikehendaki-Nya sebagai cobaan
dari-Nya. Sesungguhnya Allah maha mengetahui segala sesuatu. Antara
lain melapangkan dan menyempitkan rezeki.'®! Rezeki dan pembagiannya
berada ditangan kekuasaan Allah. Bukan berada ditangan selain Dia
sendiri. Maka janganlah merasa takut akan kekurangan makan dan miskin
membuat kalian terlambat melakukan hijrah dan berjihad melawan musuh
musuh kalian. Karena sesungguhnya Tuhan yang ditangan kekuasaan-Nya
penciptaan alam wujud ini pasti mampu untuk memberi rezeki semua
makhluk-Nya. Allah melapangkan dan menyempitkan rezeki karena Dia
lebih tau maslahat maslahat kalian maka Dia mengetahui siapakah yang
lebih bermaslahat bagi mereka bila rezekinya dilapangkan dan siapakah
yang tidak bermaslahat baginya bila rezekinya dilapangkan. Dia memberi

rezeki kepada mereka sesuai dengan hal itu. Jika Dia menghendaki.'®
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Dan Sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: "Siapakah
yang menurunkan air dari langit lalu menghidupkan dengan air itu bumi
sesudah matinya?" tentu mereka akan menjawab: "Allah", Katakanlah:
"Segala puji bagi Allah", tetapi kebanyakan mereka tidak memahami
(nya).

Dan sesungguhnya jika huruf lam pada lafaz la-in adalah bermakna gasam
kamu menanyakan kepada mereka; “siapa yang menurunkan air dari langit
lalu menghidupkan dengan air itu bumi sesudah matinya?” tentu mereka
akan menjawab “Allah”.*® Dialah yang mengadakan semua makhluk ini
dan merupakan suatu hal yang aneh sekali bahwa mereka sesudah itu
menyekutukan-Nya dengan sebagian makhluk yang sama sekali tidak
dapat berbuat sesuatu apapun dari hal-hal tersebut. Katakanlah kepada
mereka dengan nada yang penuh keheranan melihat tingkah laku mereka
segala puji bagi Allah atas tetapnya hujjah terhadap kalian dan telah
membuat orang-orang musyrik mengakui bahwa semua nikmat itu berasal
dari Allah Swt. tetapi kebanyakan mereka tidak memahaminya artinya
tidak memahami kontradiksi mereka dalam hal ini manfaat dan mudharat
yang terkandung di dalam agama yang mereka peluk itu. Maka, keadaan
mereka karena kebodohan mereka sendiri menduga bahwa penyembahan
mereka kepada tuhan-tuhan selain Allah hal ini akan meyebabkan mereka
h.184

memperoleh pendekatan dari sisi Alla
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Dan Tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main.
dan Sesungguhnya akhirat Itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau
mereka mengetahui.

Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main

dibandingkan dengan akhirat. Yakni ketika dunia itu menjadi tujuan yang

183 |mam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ...h. 441.
184 Ahmad Musthafa Almaraghi, Terjemah Tafsir... h. 32.



65.

tertinggi bagi manusia dan ketika harta benda di dunia ini menjadi tujuan
sedangkan kehidupan akhirat adalah kehidupan yang penuh dengan
dinamika ia adalah yang sebenar-benarnya kehidupan karena di dalamnya
penuh dengan dinamika dan kehidupan.

Tetapi dengan ini tidak berarti Alguran sedang mendorong untuk
menjauhkan diri dari harta benda dunia, lari darinya dan melemparkannya
jauh-jauh. Karena ini bukan ruh Islam dan bukan kecendrungannya.
Namun yang dimaksud adalah memperhatikan akhirat dalam harta benda
ini dan berhenti pada batas-batas Allah. Juga agar manusia meninggikan
dirinya dari harta benda dunia itu. Sehingga jiwa manusia tidak menjadi
tawanan-Nya dan harta benda di dunia itu tidak menjadi beban bagi
dirinya dan menggelayutinya.'®®

Setelah memperhatikan bobot dan nilai ini Alquran kemudian
memaparkan berbagai kontradiksi sikaf mereka:
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Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya; Maka tatkala Allah menyelamatkan
mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan
(Allah)
Hal ini juga bentuk kontradiksi dan kekacauan sikaf mereka. Mereka itu
jika naik kapal dan sedang berada di tengah gelombang yang
mempermaikan kapal yang dinaikinya maka mereka hanya ingat Tuhan
dan hanya merasakan kekuatan yang satu yang menjadi tempat mereka
mengadu. Yaitu kekuatan Allah. Mereka yang mentauhidkan Tuhan dalam
perasaan dan lidah mereka. Dan mereka mengikuti fitrah mereka yang
merasakan keesaan Allah. Maka tak kala Allah menyelamatkan mereka

sampai kedarat tiba-tiba mereka kembali menyekutukan Allah. Mereka

185 Ibid...h. 123.
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pun melupakan wahyu fitrah yang lurus dan melupakan doa mereka
kepada Allah dengan ikhlas sebelumnya saat mereka dalam kesulitan.
Mereka pun menyinggung kepada kemusyrikan setelah mereka mengakui
dan tunduk. Penyimpangan ini akhirnya membawa mereka kepada
kekafiran terhadap nikmat yang diberikan Allah, dan fitrah yang
dianugrahkan-Nya kepada mereka. Serta bukti yang disajikan Allah.
Kemudian mereka tenggelam dalam menikmati kenikmatan hidup dunia
yang terbatas hingga waktu yang sudah ditetapkan. Setelah itu mereka
menjumpai apa yang menjadi nasib mereka. Yaitu kejahatan dan

keburukan. 18®
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Agar mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka
dan agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran). kelak
mereka akan mengetahui (akibat perbuatannya).

Agar mereka mengingkari apa yang telah kami berikan kepada mereka
berupa nikmat-nilmat dan agar mereka hidup bersenang-senang dengan
berkumpulnya mereka untuk menyembah berhala-berhala. Menurut giraat
yang lain dibaca walyatamatta’u dalam bentuk kata perintah; yang
dimaksud adalah makna tauhid atau ancaman, yakni bersenang-senanglah
mereka kelak mereka akan mengetahui akibat perbuatannya itu.'®” Allah
mengancam dan memperingatkan mereka niscaya mereka akan
mengetahui akibat dari perbuatan mereka yang demikian itu yaitu ketika
mereka disiksa kelak dihari kiamat. Alquran kemudian mengingatkan
mereka akan nikmat Allah kepada mereka yang memberikan mereka tanah
suci yang aman ini. Yang menjadi tempat tinggal mereka. Tapi mereka
kemudian tidak mengingat nikmat Allah dan tidak mensyukuri-Nya
dengan menauhidkan-Nya dan beribadah kepadanya. Sebaliknya mereka

malah menakut-nakuti orang-orang yang beriman di Tanah suci itu.

186 sayyid Quthb, Tafsir....h. 123.
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Dan Apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa Sesungguhnya Kami
telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang manusia
sekitarnya rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah nyata kebenaran)
mereka masih percaya kepada yang bathil dan ingkar kepada nikmat
Allah?

Para penduduk tanah suci Makkah selama ini hidup dalam keamanan.
Mereka dihormati oleh manusia-manusia dari tempat lain karena adanya
baitullah itu. Sementara disekeliling mereka terdapat berbagai kabilah
yang saling berperang dan saling membunuh. Sehingga mereka tidak
mndapatkan keamanan kecuali dibawah naungan Baitullah yang Allah
berikan keamanan dengannya dan padanya. Maka, amat anehlah jika
mereka kemudian menjadikan Baitullah sebagai tempat berhala dan untuk

menyembah selain Allah, apapun itu.!'®

S Ul o35 eals 47 e o1 5 (Bl s
Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang-orang yang mengada-
adakan kedustaan terhadap Allah atau mendustakan yang hak tatkala
yang hak itu datang kepadanya? Bukankah dalam neraka Jahannam itu
ada tempat bagi orang-orang yang kafir?

Siapakah yang lebih aniaya dibanding orang-orang yang telah berbuat
kedustaan terhadap Allah. Misalnya mereka menduga, bahwa Allah
mempunyai sekutu-sekutu dan bila mereka berbuat perbuatan yang keji
lalu mereka mengatakan: Sesungguhnya Allah telah memerintahkan
kepada perbuatan keji. Dan mereka mendustakan Alquran sewaktu ia

datang kepada mereka bukannya memikirkannya makna-makna yang

188 sayyid Quthb, Tafsir...h. 124.



69.

terkandung di dalam nya atau merenunggknnya. Bahkan mereka bersegera
mendustakannya ketika pertama kali mereka mendengarnya.

Dalam ungkapan ini jelas terkandung pengertian yang meremehkan
pendapat dan mejelek-jelekkan cara mereka berpikir.

Kemudian Allah Swt menjelaskan keburukan dari akibat pekerjaan mereka
itu melalui ungkapan kata tanya yang mengandung makna mengikat.
Karena, ungkapan ini pengaruhnya lebih mendalam di dalam menetapkan
subyek yang dimaksud. Untuk itu Allah Swt berfirman tidaklah orang-
orang kafir penduduk Makkah itu berhak untuk menempati neraka Jahim?
Karena sesungguhnya mereka telah mengada-ngadakan kebohongan
kepada Allah. Mereka mendustakan Alquran secara spontan sewaktu
Alquran datang kepada mereka tanpa tangguh lagi.
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Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-

Fid

b

benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. Dan
Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.
Orang orang yang memerangi mereka, yang mengadakan kedustaan
terhadap Allah dan mendustakan apa yang telah di datangkan kepada
mereka oleh Rasul-Nya. Mereka memerangi orang-orang kafir itu dengan
tujuan untuk meninggikan kalimat dan menolong agama Kami. Niscaya
Kami benar-benar menambahkan kepada mereka petunjuk kepada
kebaikan dan taufik mengamalkannya sesuai dengan apa yang telah
diuangkapkan-Nya dalam ayat lain:

> -
s
-

29 A5 145155 s da 2313 13051 (al;
Dan orang-orang yang mendapat petunjuk. Allah menambah petunjuk
kepada mereka dan memberikan kepada mereka ketagwaan (Q.S.
Muhammad : 47 : 17)

%% Q.S. Muhammad / :47:17.



Kemudian pada ayat selanjutnya disebutkan bahwa Allah Swt akan
menolong mereka dengan memberikan kemenangan dan taufik-Nya.
Sesungguhnya Allah yang mempunyai belas kasihan (rahmat) benar-benar
beserta makhluk-Nya yang selalu berbuat kebaikan. Maka berjihadlah
melawan orang-orang musyrik dengan penuh kepercayaan kepada rasul-
Nya yang telah membawa berita gembira dari sisi Rabb-Nya bahwa Dia
akan memberikan pertolongan-Nya dan akan menganugrahkan
kemenangan kepada orang-orang yang berjihad melawan musuh-musuh-
Nya dan Dia akan mengampuni mereka serta melimpahkan pahala yang

besar di akhirat kepada mereka.'*

199 Ahmad Musthafa Almaraghi, Terjemah Tafsir... h. 43.



BAB IV
PENDIDIKAN KEJUJURAN DALAM PRESFEKTIF
ALQURAN
(KAJIAN SURAH AL-ANKABUT)

A. Pendidikan Kejujuran dalam Alguran Pada Surah Al-‘Ankabut

Membahas tentang kejujuran maka Islam sangat menjunjung tinggi
kejujuran bahkan integritas seseorang itu di nilai dari sifat jujur nya. Seseorang
akan berintegritas jika memiliki sikaf jujur. Pada surah al-‘Ankabut ayat dua dan
tiga tersebut di jelaskan bahwa kejujuran adalah ujian bagi orang yang beriman
seperti di uji dengan hal-hal yang akan menampakkan hakikat keimanan mereka.
Dengan melakukan hijrah, berjihad di jalan Allah, menolak berbagai syahwat,
melaksanakan tugas tugas ketaatan dan menanggung berbagai musibah yang
berkenaan dengan jiwa harta serta buah-buahan.

Ujian yang di berikan Allah kepada manusia agar dapat di bedakan antara
orang-orang yang jujur dan orang-orang yang pendusta orang-orang yang ikhlas
dengan orang-orang yang munafik, dan antara orang-orang yang teguh dalam
memegang agama Allah dengan orang yang masih goncang keimanannya dan
semua akan dibalas sesuai dengan tingkat amalnya masing-masing. Di samping
itu juga bahwa ujian yang di berikan Allah itu sebagai pengajaran dan pelatihan
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia untuk dapat mengerti, paham, dan membuat
manusia lebih kritis dalam berpikir'®!
Swit.

serta menjalani hidup sesuai perintah Allah

Sebab ayat ini di turunkan sebagaimana yang di jelaskan oleh Sayyid
Quthb tentang berkenaan dengan orang-orang yang masuk Islam, kemudian
mereka di siksa oleh orang-orang musyrik namun konteks ayat ini tidak hanya
berlaku untuk mereka orang yang beriman dan baru masuk Islam saja karena an-

192

nas memberikan makna umum,” tidak ada pengkhususan kepada kelompok

tertentu, ayat tersebut berarti meliputi seluruh manusia. Ayat ini juga

191 Abdurrahman, Pendidikan ...h. 20.
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memberitakan bahwa ujian keimanan merupakan sunnatullah dan berlaku di setiap
waktu dan sepanjang masa.

Orang orang yang masuk Islam yang di siksa oleh orang-orang musyrik itu
bukanlah yang pertama kali hamba di uji, melainkan orang yang sebelum mereka
pun telah mendapatkan ujian dari Allah Swt. Umpamanya Allah uji Bani Israil
dengan Fir’aun dan kaumnya, serta di timpakan kepada mereka cobaan yang besar
dan kesusahan yang berat. Dan demikian pula Allah telah menguji orang orang
yang beriman kepada Isa dengan orang-orang yang mendustakannya dan
berpaling darinya.’® Oleh sebab itu tidak di ragukan lagi Allah Swt pun akan
menimpakan kepada siapa pun yang di kehendakinya ujian atau pun penganiayaan
yang berat. Maka dengan ujian dan penganiayaan tersebut akan kelihatan mana
orang yang jujur dan orang yang pendusta.

Ujian yang di berkan Allah kepada manusia tidak pernah melebihi dari
kemampuan manusia, dan ujian kehidupan yang di berikan Allah kepada orang
yang beriman bisa jadi sebagai tanda kasih sayangnya Allah kepada hamba
tersebut. Buktinya di antara manusia ujian yang paling besar di berikan Allah
adalah kepada para nabi dan setelah itu orang-orang soleh. Kurang sayang apalagi
Allah kepada para nabi sampai Nabi Ibrahim mendapat gelar sebagai Kholilullah
(kesayangan Allah) dan Nabi Musa sebagai Kalimullah (seseorang yang berbicara
dengan Allah) dan Nabi Muhammad sebagai Habibullah (kekasih Allah). Akan
tetapi tetap Allah menguji mereka.

Abu Sa’id al-Khudri menceritakan “Aku masuk menemui Nabi Saw,
ketika temperaturnya sangat tinggi. Kuletakkan tanganku pada beliau, maka
panasnya terasa oleh tanganku dari atas selimut. Aku berkata, “Ya Rasulullah,
betapa menderitanya anda!. Beliau bersabda, ‘Demikianlah kita, semakin dilipat
gandakan cobaan kita, maka semakin dilipat gandakan pula pahala kepada kita’.
Aku bertanya, ya Rasulullah, siapa orang yang paling berat cobaannya?, beliau
menjawab, ‘Para Nabi’. Kemudian siapa?.’ Tanyaku. Beliau menjawab, ‘kemudian
orang-orang yang saleh. Diantara mereka ada orang orang yang benar-benar diuji

hingga tidak mendapatkan selain pakaian yang di kenakannya menjadi compang-

193 Ahmad Musthafa Almaraghi, Terjemah Tafsir... h. 186.



camping; ada pula diantara mereka yang gembira dengan cobaan sebagaimana
salah seorang diantara kalian gembira dengan kesenangannya.'**

Ujian yang di berikan Allah bukan hanya kesulitan hidup, akan tetapi
kesenangan hidup pun juga termasuk kedalam kategori ujian, bahkan di satu sisi
ujian kesulitan hidup di bandingkan ujian kesenangan hidup lebih banyak orang
sanggup menjalaninya dibandingkan kesenangan hidup. Karena ujian kesenangan
hidup sifatnya melalikan. Sebagaimana firman Allah dalam surah al-‘Ankabut
ayat 65-66:

T d) s U8 (T4 (el T 1525 el 105 158
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Maka apabila mereka naik kapal mereka mendoa kepada Allah dengan

/ 9

memurnikan ketaatan kepada-Nya; Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka
sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan (Allah)
Sebagaimana Syyid Quthb menjelaskan bahwa hal bentuk kontradiksi dan
kekacauan sikap yang berbeda ketika menghadapi ujian sulit dengan kesenangan
atau keselamatan hidup. Seperti contoh ketika naik kapal dan sedang berada di
tengah gelombang yang mempermaikan kapal yang dinaikinya, maka mereka
hanya ingat Tuhan dan hanya merasakan kekuatan yang satu yang menjadi tempat
mereka mengadu. Yaitu kekuatan Allah. Mereka yang mentauhidkan Tuhan dalam
perasaan dan lidah mereka. Dan mereka mengikuti fitrah mereka yang merasakan
keesaan Allah. Maka tak kala Allah menyelamatkan mereka sampai kedarat tiba-
tiba mereka kembali menyekutukan Allah. Mereka pun melupakan wahyu fitrah
yang lurus dan melupakan doa mereka kepada Allah dengan ikhlas sebelumnya
saat mereka dalam kesulitan. Mereka pun menyinggung kepada kemusyrikan
setelah mereka mengakui dan tunduk. Penyimpangan ini akhirnya membawa
mereka kepada kekafiran terhadap nikmat yang di berikan Allah, dan fitrah yang
dianugrahkan-Nya kepada mereka. Serta bukti yang disajikan Allah. Kemudian

mereka tenggelam dalam menikmati kenikmatan hidup dunia yang terbatas hingga

94 Ibid, ... h. 186.
195 Q.S. al-‘Ankabut / : 29 : 65.



waktu yang sudah di tetapkan. Setelah itu mereka menjumpai apa yang menjadi
nasib mereka. Yaitu kejahatan dan keburukan. %

197 e 1
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Agar mereka mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka
dan agar mereka (hidup) bersenang-senang (dalam kekafiran). kelak mereka akan
mengetahui (akibat perbuatannya).

Maka sesungguhnya Allah Swt mengetahui orang-orang yang jujur di
dalam keimanan mereka dengan pengetahuan yang menyaksikan dan
sesungguhnya dia mengetahui orang-orang yang dusta di dalam keimanannya.
Sebelum memberikan cobaan itu Allah mengetahui hakikat manusia. Namun
dengan cobaan itu menyingkapkan hakikat hati mereka di dunia realita seperti
yang tersingkap dalam ilmu Allah, tetapi tertutup dari ilmu manusia.**® Dengan
demikian manusia di hisab sesuai dengan yang terjadi dari amal mereka, bukan
sekedar apa yang di ketahui oleh Allah tentang perkara mereka. Ini merupakan
anugrah dari Allah dari satu segi, dan keadilan dari segi lain, serta pendidikan bagi
manusia dari segi lain pula. Sehingga, mereka tidak menilai seseorang kecuali dari
perkaranya yang tampak, dan dari hasil perbuatannya. Karena mereka tak lebih
tahu dari Allah tentang hakikat hatinya.

Kita kembali kepada Sunnah Allah dalam memberikan cobaan kepada
orang-orang beriman dan menimpakan fitnah kepada mereka, sehingga di
ketahuilah siapa yang jujur diantara mereka dan siapa yang berdusta. Karena
keimanan adalah amanah Allah di muka bumi yang tidak dapat diemban kecuali
oleh mereka yang memang berhak dan mampu mengembannya. Serta mempunyai
keikhlasan dan kesungguhan dalam hatinya. Sedangkan, orang-orang yang
memilih santai dan kesenangan diri, keamanan dan keselamatan diri serta harta
dunia dan godaan, maka mereka bukanlah orang-orang yang berhak dan mampu

mengemban amanah itu.

19 sayyid Quthb, Tafsir....h. 123.
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Pasalnya, ia adalah amanah ke khalifahan di muka bumi, memimpin
manusia kejalan Allah dan mewujudkan kalimatnya di dunia kehidupan. la adalah
amanah yang berat. la berasal dari Allah yang dengannya manusia berjuang. Oleh
karena itu, amanah ini membutuhkan suatu tipe manusia teretntu yang sabar
menanggung cobaan.

Keimanan bukanlah sekedar kata-kata yang diucapkan, namun dia adalah
hakikat yang mempunyai beban-beban amanah yang mempunyai konsekwensi
jihad yang memerlukan kesabaran, dan usaha yang memerlukan daya tahan,
sehingga tidak cukup seseorang berkata, “saya beriman” mereka tidak di biarkan
cukup mengatakan seperti itu saja, hingga mereka mengalami cobaan dan mereka
bertahan menghadapi cobaan itu. Untuk kemudian keluar dari cobaan tersebut
dalam keadaan bersih unsur-unsur diri mereka dan murni hati mereka. Seperti api
yang membakar emas sehingga terpisahlah antara emas itu dengan unsur-unsur
murah yang tercampur dengannya (dan inilah asal kata ini secara bahasa dan ia
memiliki makna, nuansa, sugesti tersendiri) demikian juga halnya yang dilakukan
oleh cobaan itu terhadap hati mereka. Cobaan terhadap keimanan ini merupakan
asal yang tetap, dan sunnah yang selalu berlangsung dalam timbangan Allah.**°

Orang yang beriman hanya sebatas mulut atau sekedar kata kata seperti
mengatakan “saya beriman” tanpa menembus hatinya dan tanpa mempunyai
beban-beban amanah yang mempunyai konsekwensi jihad yang memerlukan
kesabaran, dan usaha yang memerlukan daya tahan, maka ketika merasa tersakiti
karena beriman kepada Allah hal tersebut dianggap sebagai azab dari Allah dan
fitnah manusia sehingga bisa menyebabkan keluar dari Islam. Akan tetapi jika
datang pertolongan dan nikmat atau mendapatkan keuntungan dari Allah mereka
bergembira dan mereka mengatakan kami adalah bersama-mu dengan iman, inilah
ciri ciri orang yang munafik, kerena mereka hanya di waktu senang saja beriman
ketika Allah memberi cobaan mereka berpaling.

Sebagaimana Allah menggambarkan pada ayat kesepuluh pada surah al-
‘Ankabut disebutkan bahwa, Diantara manusia ada orang yang berkata: “Kami

beriman kepada Allah” maka apabila ia di sakiti karena beriman kepada Allah ia

199 1bid, ... h. 85.



mengaggap itu adalah fitnah manusia. Yakni perlakuan mereka yang menyakitkan
kepada dirinya sebagai azab Allah yaitu ketakutannya terhadap siksaan mereka
disamakan seperti takut kepada azab Allah. Sehingga akhirnya dia mau menuruti
kemauan mereka lalu dia menjadi orang yang munafik. Dan sungguh jika huruf
lam pada lafaz la-in menunjukkan makna sumpah datang pertolongan kepada
orang-orang Mukmin dari Tuhanmu lalu orang-orang Mukmin memperoleh
banyak ganimah mereka pasti akan berkata: lafaz layaqgilunna dibuang darinya
nun alamat rafa’; karena jika dibiarkan, maka berturut-turutlah nun sehingga
jadilah layagiilunna yang pada asalnya adalah layaqilunanna dan di buang
darinya wawu damir jamak bukan karena bertemunya dua huruf yang di
sukunkan. Sesungguhnya kami adalah beserta kalian dalam hal iman, karena itu
maka ajaklah kami bersama-sama mendapat bagian ganimah itu. Maka Allah Swt
berfirman: bukankah Allah lebih mengetahui yakni mengetahui apa yang ada
dalam dada semua manusia? Yakni apa yang ada di dalam hati mereka, apakah
keimanan ataukah kemunafikan? memang benar Allah lebih mengetahui.®

Allah Taala memberitahukan sifat orang-orang yang berdusta, yaitu orang
yang mengaku beriman sebatas mulut, tanpa menembus ke dalam hatinya bahwa
apabila mereka di timpa musibah, mereka berkeyakinan bahwa musibah ini
merupakan siksa Allah atas mereka, lalu mereka pun keluar dari Islam. Karena itu

Allah Ta’ala berfirman:
do do
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11. Di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada
di tepi. Jika dia memperoleh kebajikan, tetaplah dia dalam keadaan itu. Dan jika
dia di timpa sesuatu bencana, berbliklah dia kebelakang. Dia rugi di dunia dan di
akhirat. Itulah kerugian yang nyata 12. Dia menyeru kepada selain Allah sesuatu

200 1mam Jalaluddin Almahalli dkk. Terjemah Tafsir Jalalain ...h. 423.
201 Q.S al-Hajj / : 11 :12.



yang tidak dapat mendatangkan bencana dan tidak pula memberi manfaat
kepadanya, yang demikian itu merupakan kesesatan yang jauh. (al-Hajj: 11-12)
Kemudian Allah Ta’ala berfirman,”’Dan sungguh jika datang pertolongan

dari tuhan-Mu mereka pasti akan berkata, sesungguhnya kami adalah bersama-
Mu, yaitu jika kamu wahai Muhammad, datang dengan membawa kemenangan
atau harta rampasan perang niscaya mereka berkata: kami adalah saudaramu
seagama” mereka berkata demikian agar mendapat bagian ghanimah. Bukankah
Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia?
“Sesungguhnya, Dia mengetahui apa yang menetap di dalam hati seluruh
manusia, apalagi hati mereka.

Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui mengenai hati mereka
dan sesungguhnya dia mengetahui orang-orang yang munafik, maka kelak dia
akan membalas masing-masing golongan itu. Lam yang terdapat pada kedua fi i/
ayat ini menunjukkan makna gasam. Yaitu Allah menguji mereka dengan
kelapangan dan kesulitan agar nyatalah perbedan antara kaum yang satu dengan
kaum yang lain, hal ini sebagaimana firman Allah Ta’ala:

= (331555 el 3K (ot dTT T8 50 2855105

“Dan kami benar-benar akan mengujimu hingga kami mengetahui orang-
orang yang berjihad diantara kamu dan orang-orang yang bersabar (Q.S.
Muhammad: 31).

Kemudian Allah memberikan contoh orang-orang yang pendusta itu pada
ayat ke dua belas bahwasanya orang-orang kafir mengajak orang yang beriman itu
untuk mengikuti jalan mereka, merayu orang orang beriman dengan mengatakan
bahwasanya segala dosa dosa yang dilakukan itu akan diselamatkan oleh mereka
padahal pada hakikatnya dosa merekapun tidak sanggup untuk memikulnya

apalagi dosa orang lain.
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Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-orang yang beriman:
"lkutilah jalan Kami, dan nanti Kami akan memikul dosa-dosamu”, dan mereka
(sendiri) sedikitpun tidak (sanggup), memikul dosa-dosa mereka. Sesungguhnya
mereka adalah benar-benar orang pendusta.

Sayyid Quthb menafsirkan bahwa Mereka itu mengatakan hal ini sejalan
dengan pola pandangan mereka yang bercorak ke kabilahan, yang padanya
keluarga besar menanggung diyat dan konsekuensi secara bersama, mereka
menyangka bahwa mereka juga mampu menanggung dosa kemusyrikan kepada
Allah dari orang lain dan dapat membebaskan mereka dari beban tersebut. Dan,
itu juga merupakan sikap pelecehan mereka terhadap kisah balasan di akhirat
secara total. “lTkutilah jalan kami, dan nanti kami akan memikul dosa-dosamu...”

Oleh karena itu, Alguran membantah mereka dengan bantahan yang pasti,
dan menjelaskan bahwa setiap manusia akan kembali kepada Rabb-Nya secara
sendiri-sendiri. Kemudian Allah menghukuminya sesuai dengan amalnya dan tak
ada orang lain yang akan menanggung dosanya. “Dan mereka sendiri sedikit pun
tidak sanggup memikul dosa-dosa mereka...” kemudian Alquran dengan telak
membongkar dusta dalam ucapan mereka itu. “...Sesungguhnya mereka adalah
benar-benar orang pendusta” (Q.S.al-* Ankabut: 12)%*

Kemudian Allah memberi petunjuk kepada kaum yang beriman bahwa:
mereka berbohong dan kalaupun mereka tidak berbohong, mereka sendiri sedikit
pun tidak akan memikul dosa-dosa mereka, maka bagaimana mereka mau dan
dapat memikul dosa-dosa kamu? Sesungguhnya mereka adalah benar-benar
pendusta, yang bukan hanya sekali ini mereka berdusta tetapi telah berkali-kali
sehingga kebohongan telah mendarah daging dalam keperibadian mereka. Dan
sesungguhnya mereka akan memikul beban-beban dosa mereka sendiri. Dan
beban dosa-dosa lain yang dilakukan oleh orang-orang yang mereka perdaya atau

mengikuti jalan mereka, bersama yakni disamping beban-beban mereka sendiri

23S, al-‘Ankabut /: 29 : 12.
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dan sesungguhnya mereka akan ditanya yakni di mintai pertanggung jawaban lalu
di siksa pada hari kiamat tentang apa yang selalu mereka ada-adakan.?®

Setelah itu Allah membebankan mereka dosa kesesatan, kemusyrikan, dan
dusta mereka. Juga dosa penyesatan yang mereka lakukan terhadap orang lain
tanpa membebaskan mereka itu dari konsekuensi kesesatan. Hal ini ditegaskan
Allah di dalam ayat lain pada surah an-Nahl ayat 25:
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“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan
sepenuhnya pada hari kiamat, dan sebagian dosa orang yang mereka sesatkan
yang tidak mengetahui sedikit pun (bahwa mereka disesatkan). (Q.S. an-Nahl :
25)

Ditegaskan pula di dalam Ash-Shahih:

“Barang siapa menyeru kepada jalan yang lurus, niscaya akan memperoleh
pahala seperti orang yang mengikutinya hingga hari kiamat tanpa dikurangi
sedikit pun dari pahala mereka itu. Dan barang siapa yang menyeru kepada
kesesatan, niscaya akan menanggung dosa seperti dosa yang mengikutinya hingga
hari kiamat. Tanpa dikurangi sedikit pun dari dosa mereka itu. Dan sungguh
ketika itu mereka akan benar-benar ditanya dengan nada mencela dan menegur
keras tentang apa yang mereka ada-adakan secara dusta di dunia. Yaitu
menjadikan kebatilan kepada orang-orang yang mereka sesatkan, seperti
mengatakan, “ikutilah jalan kami, niscaya kami menanggung dosa kalian.”?"’

Alguran menutup pintu fitnah ini, sehingga manusia mengtahui bahwa
Allah tidak akan mengadili mereka secara kelompok. Tetapi Dia akan mengadili

mereka orang per orang. Dan setiap orang menanggung konsekuensi apa yang
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telah ia perbuat.”®® Dan dia pula lah menanggung semua akibat dari perbuatannya
tersebut.

Kemudian pada ayat ke tujuh belas dalam surah al-‘Ankabut Allah
menegaskan kembali bahwa Sesungguhnya apa yang kalian sembah selain Allah
itu adalah berhala-berhala dan kalian membuat dusta. Kalian mengatakan
kebohongan bahwa berhala-berhala itu adalah sekutu-sekutu Allah. Sesungguhnya
yang kalian sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezeki kepada
kalian maka mintalah rezeki di sisi Allah. Hanya kepada-Nya lah kalian akan
dikembalikan.

Orang yang pendusta tidak percaya atas kebenaran sehingga apapun yang
disampaikan kepada mereka tetap tidak percaya, akan tetapi hal itu tidak
sedikitpun berpengaruh bagi Allah dan membuat Allah rugi dan juga para rasul-
Nya, tetapi yang rugi itu adalah orang yang pendusta itu sendiri karena dia
tertutup dari kebenaran tetapi mereka selalu mencari cari alasan untuk
pembenaran mereka sendiri.

Dari penjelasan di atas penulis berkesimpulan bahwa kejujuran itu adalah
amanah dan ujian kehidupan yang berlaku pada seluruh manusia atau sunnatullah
untuk mempertahankan kebenaran secara terus menerus baik itu dari perkataan,
perbuatan maupun ketulusan hati yang harus di lakukan sesuai dengan ketentuan
Allah Swt.

Tidak semua orang mampu melakukan itu, hanya orang yang benar benar
beriman saja lah yang mampu melakukan itu. Orang yang munafik tidak akan
mampu berbuat jujur sesuai dengan aturan Allah Swt. Karena mereka lebih
mementingakan kesenangan hidup semata walaupun terkadang bertentangan
dengan aturan Allah Swt. Mereka mau mengerjakan aturan Allah ketika aturan itu
menguntungkan bagi mereka atau mendapatkan nikmat saja akan tetapi apabila
aturan itu tidak menguntungkan atau mendapat siksa mereka dari Allah, maka

mereka akan meninggalkannya.
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B. Contoh perilaku jujur Para Nabi pada Surah al’Ankabut

Bila ingin mencontoh seseorang yang berperilaku jujur dalam hidupnya
maka sudah pastilah contoh yang paling tinngi itu adalah para nabi dan rasul
kekasih Allah. Baik dari segi niatnya, ucapannya dalam berdakwah perbuatannya
dalam beramal dan ketika berjanji kepada kaumnya pasti akan menepatinya.
Sebagaimana firman Allah pada surah al-Ahzab ayat 21:
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Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Allah mengutus para nabi dan rasul agar menjadi suri tauladan, baik dari
segi ucapan, perbuatan dan keselarasan hati. Kita semagai manusia yang beriman
kepada mereka dan mencintai mereka serta mereka sudah di jamin masuk surga
maka sudah seharusnya mencontoh krhidupan mereka yang jujur serta taat
terhadap perintah Allah Swt.

Kejujuran dalam ucapan atau berbicara dengan seseorang, yaitu hendaknya
pembicaraan sesuai dengan hati nurani dan diwujudkan dalam kenyataan. Jika
berbicara hal yang telah berlalu, maka hendaknya berbicara dengan benar, yang
jujur sesuai dengan kenyataan yang terjadi. Setiap hamba berkewajiban menjaga

lisannya, Orang yang jujur akan mendapatkan pertolongan dari Allah Swt.**

Apa
yang di sampaikan oleh para nabi dan rasul adalah firman Allah yang mengajak
manusia untuk beriman dan menyembah Allah Swt serta menegakkan Amar
Ma’ruf dan Nahi Mungkar dan meninggalkan kesesatan dan kebatilan yang telah
dilakukan oleh kaumnya.

Kejujuran dalam niat seseorang tesebut digolongkan kedalam ikhlas.
Ikhlas adalah suatu sikap yang melupakan makhluk dan menetapkan pandangan
hanya kepada Sang Khalik, dan hanya menginginkan keridhaan Allah dalam

segala perbuatan, tindakan, serta gerakannya secara lahir maupun batin, tidak
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peduli dengan pujian maupun celaan dari orang lain, selama dia berada dalam
kebenaran.?*!Jika seseorang yang bersikap jujur, dan kejujurannya tercampuri
dengan kepentingan dunia, maka akan merusakkan kejujuran tersebut, dan
pelakunya bisa dikatakan sebagai pendusta, karena sesuatu yang dilakukan bukan
karena Allah disebut dengan ria. Oleh karena itu, Allah Swt mengingatkan orang-
orang yang berjihad di jalan nya, bahwa jika mereka berniat untuk mendapatkan
ridhanya, mengorbankan harta dan jiwanya demi menegakkan Islam berarti dia
telah mempersembahkan yang terbaik bagi agama, dunia, dan akhirat mereka.
Keikhlasan dan juga disertai dengan kesabaran para Nabiullah dalam berdakwah
sangat luar biasa sampai Nabi Nuh a.s selama 950 tahun menyampaikan dakwah
tauhid kepada kaumnya untuk mengajak beriman namun, banyak dari kaumnya
yang mendustakan, hanya sedikt yang ikut kepada Nabi Nuh yaitu orang-orang
yang ikut naik kapal ketika Allah menurunkan azab yang besar berupa banjir yang
sangat tinggi menenggelamkan seluruh kaumnya.

Jujur dalam tekad berarti melaksanakan suatu pekerjaan sesuai dengan
yang diridhai oleh Allah Swt dan melaksanakannya secara benar.?*Tekad yang
dimaksud adalah seperti perkataan seseorang “Jika Allah memberiku harta, aku
akan menginfakkan semuanya.”Keinginan yang seperti ini ada kalanya benar-
benar jujur dan ada kalanya masih diselimuti kebimbangan. Kejujuran dalam
merealisasikan keinginan, seperti apabila seseorang bertekad dengan jujur untuk
bersedekah. Tekad tersebut bisa terlaksana bisa juga tidak. Penyebab tidak
terealisasikannya tekad tersebut bisa saja karena dia memiliki kebutuhan yang
mendesak, tekadnya hilang, atau lebih mengedepankan nafsunya. Dakwah para
Nabi dan Rasul itu adalah perintah Allah Swt dan mereka melakukan itu
berlandaskan ketentuan Allah Swt. Mereka tidak pernah melakukan itu dengan
menuruti hawa nafsu malainkan atas dasar petunjuk yang benar.

Seorang Muslim yang jujur akan senantiasa menepati janjinya kepada
siapa pun, termasuk dengan anak kecil sekalipun, dia tetap akan menepati janjinya

itu. Orang yang sering mengingkari janji juga akan kehilangan kepercayaan orang
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lain, dan bahkan akan diberi gelar orang yang munafik. Allah Swt telah
menyanjung orang-orang yang memenuhi janji di antara hamba-hambanya. Allah

berfirman dalam surah Ali Imran ayat 76 yang berbunyi:

“(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)
nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertakwa”.

Komitmen dalam memenuhi janji termasuk bagian dari agama. Oleh
karena itu, maka Rasulullah termasuk orang yang paling baik dalam hal
memenuhi janji bersama orang-orang yang masih hidup maupun yang sudah
meninggal dunia. Sebagian kalangan terbiasa mengumbar janji, bahkan sering kali
bersumpah, padahal dalam hatinya berniat untuk tidak akan memenuhinya.
Kebiasaan ini jelas berbahaya, dan yang melakukannya berhak mendapat
ancaman. Berbeda dengan orang yang memang berhalangan untuk menepati
janjinya dan dengan terpaksa membatalkannya, maka dalam hal itu tidak ada dosa
baginya.

Pada al-‘Ankabut ini banyak sekali contoh para nabi yang disebutkan
Allah sebagai pelopor kejujuran yaitu Nabi Nuh a.s, Nabi Ibrahim a.s, Nabi Luth
a.s, Nabi Ishaq a.s, Nabi Ishaqg a.s, Nabi Ya’qub a.s, Nabi Syu’aib a.s dan Nabi
Musa a.s. Sebagaiman yang akan di ceritakan satu persatu di antaranya adalah:

1. Nabi Nuh A.S.

Nabi Nuh a.s atau nama lain di kenal dengan sebutan Nuh bin Lamik bin
Mutawaylah adalah seorang nabi dan sekaligus rasul yang di utus Allah kepada
umat manusia sebelum terjadinya sebuah mala petaka dahsyat yang hampir
memusnahkan kehidupan di muka bumi, Nabi Nuh a.s di kenal sebagai pendiri
serta penghuni bahtera sewaktu kejadian banjir bah melanda seisi bumi. Nabi Nuh
a.s termasuk golongan Ulul Azmi yaitu sebagai gelar tanda salah satu nabi yang di

istimewakan Allah Swt.
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Nabi Nuh a.s berdakwah mengajak kaumnya dalam kebenaran untuk
menyembah Allah (Dakwah Tauhid) selama kurang lebih dari seribu tahun,
melihat perjalanan itu maka tidak mudah bagi siapa pun melakukannya, Nabi Nuh
a.s tetap sabar dan terus tanpa henti mengajak kaumnya baik itu siang dan malam
secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan berdakwah tanpa merasa bosan
dan penat, menghadapi tulinya telinga dan kerasnya hati kamunya untuk
menyembah Allah, tetapi sayang kebanyakan dari kaum Nabi Nuh a.s
mendustakan dan mengolok-olok ajakan tersebut, sehingga Allah mendatangkan
azab-Nya untuk menimpa kaum tersebut berupa bencana banjir besar yang amat
dahsyat sampai menenggelamkan seluruh kaum Nabi Nuh a.s termasuk salah
seorang putranya.

Kemudian dengan kekuasaan Allah Swt menyelamatkan Nabi Nuh a.s
beserta kamunya yang beriman dari bencana tersebut dengan naik ke atas kapal
Nabi Nuh a.s dan membinasakan kaumnya yang tidak mau beriman karena
mereka telah berbuat zalim, hal ini sebagaimana Allah menggambarkannya pada
surah al’ Ankabut ayat 14-15 sebagai berikut :
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14. Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, Maka
ia tinggal diantara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka
ditimpa banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim. 15 Maka Kami
selamatkan Nuh dan penumpang-penumpang bahtera itu dan Kami jadikan
Peristiwa itu pelajaran bagi semua umat manusia.

Segala sasuatu di sisi-Nya telah di tetapkan. Perjuangan dakwah selama
950 tahun itu hanya menghasilkan jumlah pengikut sedikit yang beriman dengan
Nabi Nuh. Kemudian banjir besar menggulung bilangan manusia yang banyak dan

zalim, dengan kekafiran mereka, pengingkaran mereka terhadap dakwah yang
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panjang itu. Sehingga, yang selamat hanya bilangan yang sedikit itu. Yaitu
mereka yang manaiki kapal Nuh.”*® Kapal itu di buat oleh Nabi Nuh a.s bersama
pengikutnya, siang dan malam mereka bekerja menyelesaikan pembuatan kapal
atas perintah Allah Swt, setelah di buat Nabi Nuh a.s berdoa sebagaimana yang
terdapat doanya pada surah Nuh ayat 26 :
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Nuh Berkata: Ya Rabb, janganlah Engkau biarkan seseorang pun di
antara orang-orang kafir itu tinggal diatas bumi (Q.S Nuh: 71: 26)

Banjir itu di kirim oleh Allah sebagai jawaban atas doa Nabi Nuh a.s

bahwa generasinya yang jahat harus dihancurkan, kisah banjir besar dan kapal itu

kemudian menjadi “pelajaran bagi semua umat manusia,” yang menceritakan
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kepada mereka tentang akibat kekafiran dan kezaliman sepanjang masa.*"’ yang di
lakukan oleh kaum Nabi Nuh a.s.

2. Nabi Ibrahim A.S

Nabi Ibrahim merupakan Nabi dalam Agama Samawi. la bergelar
Khalilullah (Kesayangan Allah). Bersama anaknya Ismail a.s terkenal sebagali
pendiri Baitullah. la di angkat menjadi Nabi yang di utus kepada kaum Kaldan
yang terletak di Negeri Ur, yang sekarang dikenal sebagai Iragq, Nabi Ibrahim
Merupakan sosok teladan utama bagi umat Islam dalam berbagai hal. Ibadah Haji
dan penyembelihan hewan qurban pada hari raya Idul Adha merupakan beberapa
perayaan untuk memperingati sikap berbakti Nabi Ibrahim a.s terhadap Allah
yang selalu tunduk atas perintah Allah Swit.

Nabi Ibrahim dalam menyampaikan dakwah kepada kaumnya tidak
terlepas dari sikap kejujuran dan kebijaksanaan yaitu bernar-benar menyampaikan
perintah Allah dan melarang kaumnya untuk berbuat kemungkaran. Dalam agama
Islam Nabi Ibrahim a.s termasuk nabi yang istimewa yang disebut dengan ulul
‘azmi karena Nabi Ibrahim a.s telah memberikan suri tauladan yang indah bagi

kehidupan mereka yang beriman, beliau mampu menghadapi berbagai macam
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tantangan godaan dan ancaman, namun beliau memperoleh kesuksesan besar
sampai menjadi buah tutur manusia sepanjang masa. Di antara firman Allah yang
diceritakan pada surah al-‘Ankabut ayat 16-18:

T A e AT v st Aas -
o 2l 3G Ja 18IS ol 17y Tosae s ad) A 1 RATy 5,080
P
181y Lol 0T 1,150 o G 3508
16 Dan (ingatlah) Ibrahim, ketika ia berkata kepada kaumnya:
"Sembahlah olehmu Allah dan bertakwalah kepada-Nya. Yang demikian itu
adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. 17. Sesungguhnya apa yang
kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan kamu membuat dusta.
Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezki
kepadamu; Maka mintalah rezki itu di sisi Allah, dan sembahlah Dia dan
bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada- Nyalah kamu akan dikembalikan. 18.
Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, Maka umat yang sebelum kamu juga
telah mendustakan. Dan kewajiban Rasul itu, tidak lain hanyalah menyampaikan
(agama Allah) dengan seterang-terangnya.”
Ayat diatas menyatakan menurut penjelasan Sayyid Quthb bahwa Nabi

Ibrahim a.s menyeru kaumnya menyebah Allah dan mematuhinya serta bertaqwa
kepada-Nya. “Sembah dan patuhilah Allah dalam segala hal yang diperintahkan-
Nya dan bertagwalah kepada-Nya yakni hindari segala sesuatu yang dapat
mengundang siksa-Nya”. Yang demikian itu, adalah lebih baik bagi kamu, dari
pada segala sesuatu; jika kamu mengetahui pastilah kamu mengindahkan tuntutan
ini dan jika kamu tidak mengindahkannya maka kamu adalah orang-orang yang
tidak memiliki sedikit pengetahuan pun.

Selanjutnya Nabi Ibrahim a.s. mengecam kaumnya dengan menyatakan:
“Tidak lain apa yang kamu sembah selain Allah adalah berhala-berhala dan

kamu senantiasa membuat pemutar balikan dan kebohongan dengan menanami
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apa yang kamu buat sendiri sebagai penguasa atas diri kamu. Serta apa yang
tunduk kepada kamu jadikan diri kamu tunduk kepadanya”.

Memang manusia senantiasa membutuhkan bantuan dan rezeki sehingga
jiwanya selalu mendambakan sandaran yang kuat, tetapi sandaran itu haruslah
yang Maha Kuasa. Menyembah berhala-berhala dengan harapan dapat memberi
manfaat dan perlindungan serta menganugrahkan rezeki padahal sesungguhnya
yang di sembah selain Allah siapapun dan apapun dia, pasti tidak akan mampu
memberikan perlindungan dan rezeki kepada siapapun walupun sedikit dan betapa
pun menyembah dan bermohon kepadanya. Karena itu maka mintalah kepada
Allah dan berusahalah dengan sungguh-sungguh guna memperoleh rezeki dan
perlindungan di sisi Allah, karena Dialah sumber rezeki dan sandaran yang amat
kokoh. Dan disamping itu sembahlah Dia sebagaimana yang telah diajarkan oleh-
Nya melalui rasul dan bersyukurkah kepada-Nya semata-mata. Apalagi hanya
kepadanyalah semata-mata semanya akan di kembalikan, yakni segala keputusan
akhir ada di tangan Allah. Dia yang menentukan segala sesuatu tersebut baik
ataupun buruknya di dunia maupun di akhirat kelak.?*®

Nabi Ibrahim mengajak mereka dengan dakwah yang sederhana dan jelas,
yang tidak komleks dan misterius. Dakwah itu disampaikan secara teratur dengan
cermat, sehingga sangat baik jika diteladani oleh para pembawa dakwah. la
memulai dengan menjelaskan hakikat dakwah yang ia ajak mereka kepadanya

“Sembahlah olehmu Allah dan bertagwalah kapda —Nya...”

Setelah itu berusaha menimbulkan kecintaan dalam diri mereka terhadap
hakikat ini, dan kebaikan yang dikandung oleh hakikat ini bagi mereka, jika
mereka mengetahui di mana kebaikan itu.

“.Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”
(Q.S. al-*Ankabut 16)%%

Dalam komentar tersebut terdapat dorongan bagi mereka untuk

menghilangkan kebodohan dari diri mereka dan memilih kebaikan bagi mereka.
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Pada waktu yang sama ia adalah hakikat yang mendalam yang bukan sekedar
gaya retorika yang memikat!

Pada langkah berikutnya, ia menjelaskan kepada mereka kerusakan
kepercayaan mereka selama ini ditinjau dari beberapa segi. Pertama, mereka
menyembah berhala-berhala selain Allah dan itu adalah penyembahan yang amat
bodoh, apalagi jika karena itu mereka menghindar untuk menyembah Allah.
Kedua, dengan penyebahan itu, mereka tidak bersandar kepada bukti maupun
dalil. Berhala itu hanyalah buatan mereka dengan penuh misi dusta dan kebatilan.
Mereka menciptakannya sebagai suatu ciptaan yang tidak ada ceritanya
sebelumnya, karena mereka membuat sesuai dengan dorongan diri mereka tanpa
ada dasar dan kaidah yang menjadi pijakan mereka. Ketiga, berhala-berhala ini
tidak memberikan manfaat bagi mereka, dan tidak memberikan mereka rezeki
sedikit pun.

“.Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak mampu
Memberikan rezeki kepada mu...”

Pada langkah ke empat ia mengarahkan mereka kepada Allah untuk
kemudian mereka meminta rezeki kepada-Nya. Karena ini adalah perkara yang
menjadi pikiran mereka dan menyentuh keperluan mereka.

“.. Maka mintalah rezeki itu di sisi Allah..”

Rezeki itu menjadi pikiran utama banyak orang terutama jiwa yang tidak
dipenuhi dengan keimanan. Namun mencari rezeki dari Allah semata adalah
hakikat yang bukan sekedar untuk mendorong kecendrungan yang tersimpan
dalam jiwa.

Pada akhirnya ia mengajak mereka untuk mengarahkan diri kepada Allah
yang memberikan berbagai rezeki kepada mereka, untuk kemudian mereka
menyembah-Nya dan bersyukur kepada-Nya.

“.. Dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya...”



Dan terakhir, dia mengungkapkan kepada mereka bahwa tidak ada tempat
berlari dari Allah, maka sebaiknya mereka berlari kepada-Nya dalam keadaan
beriman, beribadah, dan bersyukur.?*

“...Hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.”(Q.S.al-‘ Ankabut: 17)%?
P
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Dan jika kamu (orang kafir) mendustakan, Maka umat yang sebelum kamu
juga telah mendustakan. Dan kewajiban Rasul itu, tidak lain hanyalah
menyampaikan (agama Allah) dengan seterang-terangnya."

Dan jika kalian mendustakan aku wahai penduduk Makkah maka umat
sebelum kalian juga telah mendustakan umat-umat sebelum aku. Dan kewajiban
rasul itu tidak lain hanyalah menyampaikan agama Allah dengan seterang-
terangnya atau dengan penyampaian yang sejelas-jelasnya.’**

Jika setelah itu mereka mendustakan agama, maka hal itu amat sepele! Hal
itu tidak akan merugikan Allah sedikit pun, dan tidak membaut rugi rasul-Nya
sedikit pun, karena sebelumnya telah banyak orang-orang yang mendustakan
agama, sedangkan tugas rasul hanyalah menyampaikan saja.

Seperti itulah, Nabi Ibrahim a.s menuntun mereka satu langkah demi satu
langkah, masuk ke hati mereka dari tempat masuknya, dan menggetarkan ke
dalaman hati mereka dengan cermat dan mendalam, langkah-langkah ini
merupakan suatu contoh bagi jalan dakwah yang patut diteladani oleh para
pembawa dakwah, dalam berbicara kepada jiwa dan hati manusia.?®®

Berkat kesksesan Nabi Ibrahim a.s itu kemudian Allah karuniakan anak
yang saleh keturunan Nabi itulah Nabi Ismail, Ishaq dan Nabi Ya’qub. Yang
banyak di sebutkan namanya di dalam Alquran.

3. Nabi Ishaq dan Ya’qub

221 sayyid Quthb, Tafsir...h. 96.
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Nabi Ishaq adalah putra Kedua Nabi Ibrahim setelah Nabi Ismail a.s yang
beribu siti Hajar dan merupakan orang tua dari Nabi Ya’qub a.s. Ishaq di urus
untuk kaum Kana’an. Kaum yang tidak mengenal Allah. Sedangkan Nabi Yaqub
adalah anak dari Nabi Ishag. Kisah tentang Nabi Ishaq dan Ya’qub yang padanya
terlihat keridhaan Allah atas apa yang ada pada diri mereka tercermin keikhlasan
kepada Allah secara total. Juga atas orang yang pernah dibakar oleh orang-orang
jahat dengan api. Namun, segala sesuatu di sekelilingnya kemudian menjadi
dingin dan sejuk, serta nyaman dan penuh anugrah, yang merupakan balasan yang
baik dari Allah. Hal ini bisa dilihat pada surah al-‘Ankabut ayat 27 :
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27. Dan Kami anugrahkan kepda Ibrahim, Ishak dan Ya'qub, dan Kami

T/

jadikan kenabian dan Alkitab pada keturunannya, dan Kami berikan kepadanya
balasannya di dunia; Dan Sesungguhnya Dia di akhirat, benar-benar Termasuk
orang-orang yang saleh.

4. Nabi Luth A.S

Nabi Luth a.s adalah salah satu Nabi yang di utus Allah untuk Negeri
Sadum dan Gommorrah. la di angkat menjadi Nabi pada Tahun 1900 SM. la di
tugaskan berdakwah kepada kaum yang hidup di Negeri Sadum. Masyarakat
Sadum atau Sodom adalah masyarakat yang rendah moralnya dan rusak
akhlaknya. Masyarakat Sadum tidak mempunyai pegangan agama atau nilai
kemanusiaan yang beradab. Mereka membegal di jalan, merampok harta,
menakut-nakuti orang yang lewat, dan suka kepada sesama jenis Homoseksual
atau Liwath.

Maksiat yang paling menonjol yang menjadi ciri khas hidup mereka
adalah perbuatan homoseksual atau liwath di kalangan lelakinya dan leshian
dikalangan perempuannya yang merupakan langkah yang lebih jauh dari

penyimpangan yang pertama disamping perampasan, perampokan, dan kerusakan

2 Q.S. al-‘Ankabut / : 29 :27.



di muka bumi yang mereka perbuat. Kedua jenis kemungkaran itu begitu
merajalela di dalam masyarakat sehingga hal tersebut merupakan suatu
kebudayaan bagi kaum Sodom. Mereka melakukan perbuatan mungkar di tempat
pertemuan mereka yang suka sesama jenis (Homoseksual). Mereka melakukannya
secara terang-terangan dan bersama-sama dan tanpa rasa malu satu sama lain. Ini
merupakan tingkatan yang lebih jauh dari kekejian. Kerusakan fitrah, dan pamer
melakukan keburukan hingga tidak dapat di harapkan kebaikan lagi bersamanya,

Kemudian Nabi Luth berdakwah kepada kaumnya dengan sikap kejujuran
dan keteguhan hati menyampaikan pasan dari Allah agar meninggalkan adat
kebiasaan keji tersebut, karena hal tersebut bertentangan dengan fitrah dan hati
nurani manusia serta menyalahi hikmah yang terkandung dalam penciptaan
manusia yang di ciptakan menjadi dua jenis yaitu laki-laki dan perempuan. Juga
kepada mereka yang di beri nasihat supaya menghormati hak milik masing-
masing yang meninggalkan perbuatan perampasan, perampokan, serta pencurian,
yang selalu mereka lakukan antara sesama mereka dan terutama kepada musafir
yang datang ke Sadum. Di terangkan bahwa perbuatan-perbuatan itu merugikan
mereka sendiri karena perbuatan itu menimbulkan kekacauan dan ketidak amanan
di dalam Negeri sehingga masing masing dari mereka tidak merasa aman dan
tentram dalam hidupnya.

Demikianlah Nabi Luth a.s melaksanakan dakwahnya sesuai dengan tugas
risalahnya. la tidak berhenti-henti menggunakan setiap kesempatan dan dalam tiap
pertemuan dengan kaumnya secara berkelompok atau perorangan mengajak agar
mereka beriman dan percaya kepada Allah Swt dan menyembah-Nya. Di ajaknya
kaumnya beramal saleh dan meninggalkan perbuatan maksiat dan mungkar. Akan
tetapi keruntuhan moral dan kerusakan Akhlak telah mendarah daging di dalam
pergauan sosial mereka dengan pengaruh hawa nafsu serta bujukan setan sudah
begitu kuat dan menguasai tindak-tanduk mereka maka dakwah dan ajakan Nabi
Luth a.s yang di laksanakan dengan kesabaran dan ketekunan tidak mendapat
tempat di dalam hati dan pikiran mereka dan berlalu begitu saja. Masuk telinga

kanan keluar telinga Kiri. Telinga-telinga mereka sudah menjadi tuli terhadap



ajaran-ajaran Nabi Luth a.s sedang hati dan pikiran mereka sudah tersumbat rapat
dengan ajaran-ajaran setan dan iblis.

Kaum Nabi Luth a.s merasa kesal mendengar dakwah dan nasihat-nasihat
Nabi Luth a.s yang tidak putus-putusnya itu dan kaumnya minta agar ia
menghentikan aksi dakwahnya atau menghadapi pengusiran dirinya, keluarga dan
pengikutnya. Dan Nabi Luth a.s pun sudah tidak ada harapan lagi kalau
masyarakat Sadum dapat terangkat dari lembah kesesatan dan keruntuhan moral
mereka dan bahwa meneruskan dakwah kepada mereka yang sudah buta tuli hati
dan pikiran itu hanya sia-sia belaka. Satu satunya caranya menurut pikiran Nabi
Luth a.s untuk mencegah penyakit akhlak yang sudah parah itu agar tidak menular
kepada Negeri tetangganya. lalah dengan melenyapkan mereka dari atas bumi
sebagai balasan terhadap kecongkakan mereka. Juga agar menjadi pelajaran umat-
umat sesudahnya. Dia memohon kepada Allah agar masyarakat Sadum di beri
pelajaran berupa azab dunia sebelum azab yang menanti mereka di akhirat kelak.

Setelah itu Nabi Luth a.s berdoa kepada Allah yang sebagaimana telah
diterangkan pada surah al-°Ankabut ayat 28-31:
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28. Dan (ingatlah) ketika Luth berkata kepada kaumnya: "Sesungguhnya
kamu benar-benar mengerjakan perbuatan yang Amat keji yang belum pernah
dikerjakan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum kamu". 29. Apakah
Sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki, menyamun dan mengerjakan
kemungkaran di tempat-tempat pertemuanmu? Maka jawaban kaumnya tidak lain

*7Q.S. al-‘Ankabut / : 29 :28-31.



hanya mengatakan: "Datangkanlah kepada Kami azab Allah, jika kamu Termasuk
orang-orang yang benar". 30. Luth berdoa: "Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan
menimpakan azab) atas kaum yang berbuat kerusakan itu". 31. Dan tatkala
utusan Kami (para malaikat) datang kepada Ibrahim membawa kabar gembira,
mereka mengatakan: "Sesungguhnya Kami akan menghancurkan penduduk
Negeri (Sodom) ini; Sesungguhnya penduduknya adalah orang-orang yang
zalim".

Hancurlah Kota tersebut, namun masih di tinggalkan sisa-sisa kehancuran
Kota tersebut oleh Allah. Sebagai peringatan bagi kaum yang kemudian yang
melalui bekas kota Sadum tersebut. Demikianlah kebesaran dan ayat Allah yang

di turunkan untuk menjadi pelajaran bagi hamba-hamba yang akan datang.

5. Nabi Syw’aib A.S

Nabi syu’aib adalah seorang Nabi yang diutus kepada kaum Madyan dan
Aikah. Menurut tradisi Islam, Nabi Syu’aib berdakwah menyampaikan agama
Allah kepada kaumnya tentang satuan dakwah dan inti agidah. Sementara itu
kaumnya, tidak sejalan dengan Nabi Syu’aib dengan mengharapkan hari akhir
dapat mengubah mereka dari apa yang mereka harapkan dalam kehidupan dunia
ini berupa keuntungan materi yang haram dengan jalan mengurangi takaran dan
timbangan, merampok orang-orang yang sedang dalam perjalanan, dagang.
Merampas milik orang lain, membuat kerusakan di bumi dan bersikap congkak
kepada manusia. Dengan ringkas disebut akhir perkara nereka dengan
mendustakan rasul mereka. Salain itu mereka di binasakan dan di hancurkan
sesuai dengan Sunnah Allah dalam menjatuhkan azab kepada orang-orang yang

mendustakan agama. Hal ini bisa di lihat pada surah al-° Ankabut ayat 36-37 :
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36. Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan, saudara

mereka Syu'aib, Maka ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah olehmu Allah,
harapkanlah (pahala) hari akhir, dan jangan kamu berkeliaran di muka bumi

2 Q.S. al-‘Ankabut / : 29 :36-37.



berbuat kerusakan".37. Maka mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka ditimpa
gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di
tempat-tempat tinggal mereka.

6. Nabi Musa A.S

Nabi Musa a.s adalah seorang rasul dan juga nabi pilihan Allah yang di
utus menghadap kaum Firaun, serta diutus membebaskan Bani Israil menghadapai
penindasan bangsa Mesir. Nabi Musa dikenal sebagai perantara dalam agama dan
pengampunan dosa. Untuk Bani Israil. Musa bergelar Kalimullah (seseorang yang
berbicara dengan Allah) Nabi Musa a.s merupakan figur yang paling sering di
sebut di dalam Alquran serta termasuk golongan Ulul Azmi yaitu para nabi yang
mendapatkan keistimewaan dari Allah Swt.

Salah satu Kisah Nabi Musa a.s yang di uji Allah dengan kaum yang
bernama Qorun yang bertidak aniaya dengan harta dan ilmunya. Sehingga, ia
tidak mendengarkan nasihat untuk berbuat baik. Dan tidak berbuat aniaya serta
berbuat kerusakan. Sementara Fir’aun adalah diktator yang menindas yang
melakukan kejahatan yang paling kejam dan paling keras. Memperbudak manusia
dan menjadikan mereka terpecah belah. Dan membunuh lelaki Bani Israil serta
membiarkan hidup kalangan wanita mereka. Sementara Haman adalah mentrinya
yang mengatur tipudayanya dan yang membantunya dalam kejaliman dan
aniaya.?®

Maka kekayaan dan kekuatan, serta kecerdikan mereka tidak dapat
menyelamatkan mereka. Itu semua tidak menjaga mereka dari azab Allah.
Sebaliknya azab Allah dengan pasti datang kepada mereka. Seperti yang akan kita

dilihat. Sebagaimana hal tersebut di kisahkan pada surah al-*Ankabut ayat 39:
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39. Dan (juga) Qarun, Fir'aun dan Haman. Dan Sesungguhnya telah

datang kepada mereka Musa dengan (membawa bukti-bukti) keterangan-

*%% sayyid Quthb, Tafsir...h. 105.
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keterangan yang nyata. Akan tetapi mereka Berlaku sombong di (muka) bumi,
dan Tiadalah mereka orang-orang yang luput (dari kehancuran itu).

Maka dari kisah para nabi tersebut dapat kita teladani dan mengambil
hikmah dan pelajaran dari peristiwa itu semua, bahwasanya perbuatan jujur itu
akan menyelamatkan kita dari dari azab Allah Swt dan selalu dalam lindungan
Allah Swt walaupun terkadang cobaan itu sangat berat akan tetapi harus bisa tetap
istigomah dalam kebenaran. Tidak semua orang bisa melakukan itu semua, hanya
orang-orang yang iman nya kuatlah yang mampu melakukannya.

C. Contoh perilaku Para Pendusta pada Surah al’Ankabut

Dusta adalah lawan kata dari kejujuran, sikap pendusta adalah yang paling
buruk dalam pandangan Islam karena mereka secara langsung atau tidak langsung
telah mendustakan Allah Swt dan menzolimi diri mereka sendiri sehingga
perbuatan dusta sangat dilarang Allah Swt. Namun begitu masih banyak orang
yang pendusta di permukann bumi ini sebagaimana yang digammbarkan Allah
dalam surah al-‘Ankabut seperti sebahagian kaum Nabi Nuh yang zalim serta
kaum Nabi Ibrahim yang menyembah berhala, Nabi Luth yang melakukan
homoseksual, dan kaum Nabi Musa yang sombong serta seluruh kaum Add’ dan
Tsamud, dan bagaimana Allah menjadikan gorun dan haryanya di telan bumi,
Fir’aun yang di tenggelamkan Allah di sungai Nil dan juga Haman.

Sebagaimana sebahagian kaum Nabi Nuh yang mengingkari dan
mendustakan nya yaitu mereka tidak mau menyembah Allah Swt melainkan
mereka menyembah berhala. Mereka membuat berhala yang di letakkan di sungai
Eufrat. Berhala berhala tersebut dinamai Suwa’, Wadd, Ya’uq, Yaghuts dan Nasr.
Di daerah tersebut di lalui oleh sungai Tigris dan sungai Eufrat. Kezaliman kaum
Nabi Nuh semakin menjadi-jadi, yang kaya menindas yang miskin, dan yang kuat
menindas yang lemah.

Kekayaan yang melimpah serta kejayaan yang membuat kaum Nabi Nuh
a.s sombong. Mereka yang miskin akan di pandang sangat rendah, harta yang
menjadi tolak ukur harga diri dan martabat seseorang. Pada masa itu budak di

perlakukan semenang-menang seperti binatang.



Melihat hal tersebut Allah mengutus Nabi Nuh agar mengajak kaumnya
kembali kejalan yang benar, namun yang sangat disayangkan adalah kaum Nabi
Nuh a.s malah mencemooh ajakan nabi untuk kembali ke jalan yang benar serta
mereka menganggap remeh. Pemimpin para kaum kafir pun mengatakan jika
mereka melihat Nabi Nuh a.s seperti manusia lainnya yang tidak memiliki
kelebihan apapun serta pendusta. Mereka juga mengatakan bahwa pengikut Nabi
Nuh a.s adalah kaum yang hina dan mudah percaya. Bahkan istri dan putra Nabi
Nuh a.s mengingkarinya. Kemudian Allah menurunkan azab berupa banjir besar
yang menenggelamkan seluruh kampung kaumnya, maka tenggelamlah seluruh
kaum yang zalim termasuk putra dan istri Nabi Nuh a.s. Sedangkan Nabi Nuh a.s
dan para pengikutnya yang setia beriman kepada Allah Swt selamat dengan naik
ke atas kapal yang di buat oleh Nabi Nuh a.s dan kaum nya yang beriman.

Selanjutnya kisah sebahagian kaum Nabi Ibrahim yang pendusta
penyembah berhala yang di binasakan Allah Swt. Ketika usia Nabi lbrahim a.s
yang semakin meningkat. Nabi Ibrahim mulai bertanya-tanya pada dirinya sendiri,
mengapa berhala-berhala yang terbuat dari batu dan tidak mampu berbuat apa-apa
itu di sembah dan di puja-puja oleh kaumnya.

Ketika berpikir tentang Tuhan, dan setelah ia yakin bahwa matahari dan
bulan serta bintang-bintang tidaklah kekal maka ia berseru kepada kaumnya “Hai
hamba ku! Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan,
aku hanya akan menghadapkan diriku kepada tuhan yang menjadikan langit dan
bumi dan aku sekali kali tidak akan memperserikatkannya.

Pada suatu hari, Raja Namrud beserta orang-orang banyak pergi berburu.
Nabi Ibrahim a.s memasuki tempat berhala-berhala mereka dan menghancurkan
semua berhala itu. Kecuali satu tetap di tinggalkannya utuh. Yaitu berhala yang
paling besar, di leher berhala yang paling besar itu di kalungkannya kampak yang
barusan di gunakan untuk menghancurkan berhala-berhala yang lainnya.

Sepulangnya dari berburu dan Raja Namrud beserta penggiringnya
mengetahui bahwa berhala mereka telah hancur, maka marahlah mereka, dan

tidak salah lagi mereka menuduh Nabi lbrahim a.s lah yang telah melakukannya



karena beliau lah yang gigih menentang penyembahan berhala itu. Nabi Ibrahim
a.s di tangkap dan di hadapkan kepada Raja Namrud.

Sang Raja bertanya: Hai Ibrahim! Kamu kah yang telah menghancurkan
berhala-berhala itu?

Nabi Ibrahim a.s tanpa ragu-ragu menjawab “Bukan aku yang
menghancurkannya, tetapi berhala yang besar itu. Buktinya kampak penghancur
berhala itu masih tergantung di lehernya!

Sang Raja berkata: Mana mungkin berhla itu dapat melakukan seperti
yang kau katakan!?

Nabi Ibrahim a.s menjawab: Nah kalau begitu mengapa kalian
menyembah berhala yang tidak mampu berbuat apa-apa itu?

Hal ini membuat Raja Namrud semakin murka dan memerintahkan agar
Nabi Ibrahim a.s di jatuhi hukuman mati dengan di bakar. Akan tetapi Allah Swt
kembali memperlihatkan kekuasaannya dan Allah Swt berfirman kepada api:
“Hai api! Hendaklah menjadi dingin dan selamatkanlah Ibrahim” (Q.S al-
Anbiya: 69)%" setelah api padam, keluarlah Nabi lbrahim a.s tanpa mengalami
cedar sedikit pun.

Dalam menjalankan tugas kerasulannya, Nabi Ibrahim a.s menyadarkan
bapaknya agar tidak lagi menyembah berhala, jalan memperturutkan jalan setan
agar terlepas dari siksaan Allah Swt. Namun bapak Nabi Ibrahim a.s menjawab :
Adakah engkau membenci tuhan-tuhanku, Hai lIbrahim ? Ingatlah, jika tidak
engkau hentikan hinaan-hinaan mu terhadap tuhan-tuhanku, niscaya aku akan
menyiksamu. Dan menyesal lah engkau selama-lamanya.
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45. Wahai bapakku, Sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan

2\

ditimpa azab dari Tuhan yang Maha pemurah, Maka kamu menjadi kawan bagi

syaitan". 46. Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, Hai

21 .S al-Anbiya / : 21 : 69.
82 Q.S Maryam / : 19 : 46.



Ibrahim? jika kamu tidak berhenti, Maka niscaya kamu akan kurajam, dan
tinggalkanlah aku buat waktu yang lama". (Q.S Maryam: 46)

Karena tetap ingkar kepada Allah Swt. Maka Allah menghukum Raja
Namrud beserta pengikut-pengikutnya dengan nyamuk-nyamuk yang sangat luar
biasa banyaknya. Nyamuk-Nyamuk itu memasuki dan menggigit tubuh Raja
Namrud dan pengikutnya. Memasuki lubang telinga, hidung, dan lain-lain. Raja
Namrud sendiri pun mati dengan cara siksaan yang demikian.

Selanjutnya kisah Kaum Nabi Luth a.s yang pendusta yang mendapat
azab dari Allah Swt dengan bergetar bumi yang sangat kuat dan hebat di sertai
angin yang kencang dan hujan batu sijil menghancurkan Kota Sodom dan
penduduknya. Kedustaan mereka berupa perbuatan Homoseksual yang tidak
pernah di lakukan oleh kaum sebelumnya. Kemudian Allah Swt memerintahkan
Nabi Luth a.s untuk mengembalikan kaum Sodom di jalan Allah. Nabi Luth a.s di
minta mengajak kaum Sodom meninggalkan perbuatan-perbuatan maksiat. Nabi
Lut a.s memberi nasihat dan peringatan kepada kaumnya. Nabi Luth a.s berkata:
“Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang di utus kepadaku)
maka bertakwalah kepada Allah dan taat lah kepadaku dan aku sekali kali tidak
meminta upah kepadamu atas ajakan itu. Upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan
semesta alam. Mengapa kamu mendatangi jenis laki-laki di antara manusia dan
kamu tinggalkan istri-istri yang di jadikan Tuhanmu untukmu. Kalian adalah
orang-orang yang melampaui batas”. Mereka menjawab: Hai Luth sesungguhnya
jika kamu tidak berhenti kami akan benar-benar mengusirmu. Luth berkata:
sesungguhnya aku sangat benci pada perbuatnmu.

Nabi Luth a.s meminta kaumnya untuk bertaubat, namun kaum Sodom
tidak menyambut seruannya. Nabi luth a.s merasa sudah tidak ada harapan lagi
untuk penduduk Sodom bersedia meninggalkan perbuatan kejinya kemudian
setelah itu Nabi Luth berdoa kepada Allah agar mendatangkan azab sungguh azab
Allah sangat menakutkan.

Kemudian Allah mengabulkan doa Nabi Luth a.s dan menurunkan azab

dengan bergetar bumi yang sangat kuat dan hebat desertai angin yang kencang



dan hujan batu sijil menghancurkan Kota Sodom dan penduduknya. Maka
hancurlah Kota Sodom tersebut.

Selanjutnya kisah Nabi Musa a.s dengan Fir’aun yang zalim beserta
menteri sekaligus pengikut setianya Hamman. Ini merupkan kisah yang penuh
hikmah dan pelajaran berharga. Ketika penduduk mesir semakin fanatik dengan
kekufuran mereka. Permusuhan dan pengingkaran mereka terhadap utusan Allah
(Musa) kian mengobarkan hasrat untuk membunuh dan menindas beliau dan
orang-orang yang mengikutnya. Mereka mengikuti raja mereka yang zalim
Fir’aun. Saat itu lah Allah tegakkan Hujjah-Nya membinasakan mereka semua.
Mereka menyaksikan sendiri tanda tanda dan kejadian-kejadian yang di luar nalar.
Sayangnya dengan kekuasaanya, Fir’aun menekan rakyatnya untuk mengingkari
kebenaraan yang di bawa Nabi Musa a.s.
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“Maka tidak ada yang beriman kepada Nabi Musa a.s malinkan pemuda-
pemuda dari kaumnya (Musa) dalam keadaan takut bahwa Firaun dan pemuka-
pemuka kaumnya akan menyiksa mereka. Sesungguhnya Firaun itu berbuat
sewenang Wenang di muka bumi. Dan sesungguhnya dia termasuk orang yang
melampaui batas”. (Q.S Yunus: 83)

Puncaknya, Fir’aun mengakui dirinya sebagai Tuhan yang berhak di
sembah, ketika kezaliman telah memuncak saat itu lah pertolongan Allah Swt
datang. Nabi Musa a.s mengumpulkan para pengikutnya, menasehati mereka,
meneguhkan hati mereka, dan memberikan arahan kepada mereka.

Selama bertahu-tahun, Nabi Musa dan pengikutnya bersabar dan
menghibur diri dengan keimanan kepada Allah Swt dan tawakkal. Mereka
senantiasa memperbaiki hubungan dengan Allah. Meminta tolong pada-Nya
dengan salat-salat mereka, di sisi lain Fir’aun dan para pengikutnya semakin

menentang dan memusuhi kebenaran. Namun Nabi Musa a.s tetap senantiasa

2%.0.S Yunus/: 10 : 83.



berdoa kepada Allah setelah itu Allah mengijinkan Nabi Musa a.s dan para
pengikutnya untuk keluar dari Mesir menuju Syam. Mengetahui kepergian Nabi
Musa a.s kemarahan Fir’aun semakin memuncak, ia siapkan pasukannya untuk
mengejar Nabi Musa dan pengikutnya. Kejadian ini diabadikan Allah dalam
Alquran.

52. Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa: "Pergilah di malam
hari dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), karena Sesungguhnya
kamu sekalian akan disusuli”. 53. Kemudian Fir'aun mengirimkan orang yang
mengumpulkan (tentaranya) ke kota-kota. 54. (Fir‘aun berkata): "Sesungguhnya
mereka (Bani Israil) benar-benar golongan kecil, 55. Dan Sesungguhnya mereka
membuat hal-hal yang menimbulkan amarah kita, 56. Dan Sesungguhnya kita
benar-benar golongan yang selalu berjaga-jaga”. 57. Maka Kami keluarkan
Firaun dan kaumnya dari taman-taman dan mata air, 58. Dan (dari)
perbendaharaan dan kedudukan yang mulia. 59. Demikianlah halnya dan Kami
anugerahkan semuanya (Itu) kepada Bani Isra. 60. Maka Fir'aun dan bala
tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu matahari terbit. 61. Maka setelah
kedua golongan itu saling melihat, berkatalah Pengikut-pengikut Musa:
"Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul™. 62. Musa menjawab: "Sekali-
kali tidak akan tersusul; Sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan
memberi petunjuk kepadaku".63. Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah
lautan itu dengan tongkatmu™. Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan
adalah seperti gunung yang besar. (Q.S asy-Syu’ara 52-63)%**

Melihat laut terbelah, Nabi Musa a.s dan pengikutnya bersegera melintasi

jalan terbelah itu. Setelah melintasinya dan pengikutnya yang paling akhir
melintas telah keluar dari laut baru lah pasukan Fir’aun memasuki laut.

Nabi Musa a.s ingin segera memukul laut itu agar kembali ke keadaannya
semula. Sehingga Fir’aun dan pasukannya tidak bisa lewat. Namun Allah
memrintahkan “Dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka
adalah tetara yang akan di tenggelamkan.”

Fir’aun dan pasukannya bergegas masuk melintasi belahan laut yang akan
membinasakn mereka saat mereka semua telah masuk kedalam laut. Allah
memerintahkan Nabi Musa a.s untuk memukul laut dengan tongkatnya. Nabi
Musa a.s pun melakukan perintah Rabb nya. Laut yang terbelah itu kembali

seperti semula.

2 Q.S Asy-syu’ara / : 26 : 52-63



Kisah Nabi Musa a.s ini menunjukkan bahwa Allah menghendaki agar kita
merenungkan perjalanan hidupnya. Mengambil pelajaran tentang bagaimana ujian
berat yang di alami Nabi Musa a.s dan akhirnya sukses berkat keimanan dan
tawakkal kepada Allah.

Selanjutnya kisah Qorun yang sangat sombong dan pendusta umatnya
Nabi Musa a.s sehinnga Allah mengingatkan Qorun bahwa harta yang di
milikinya itu adalah titipan Allah namun Qorun menyombongkan diri dengan
mengatakan sesungguhnya aku di beri harta karena aku punya ilmu yang kumiliki.
Tak hanya itu kemudian Qorun memamerkan harta dengan iring-iringan pawai.
Melihat Qorun orang-orang yang menghendaki kesenangan dunia berharap bisa
kaya seperti dirinya.

Namun orang-orang saleh justru berkata: Celakalah bagimu karena pahala
Allah lebih baik bagi mereka yang beriman dan tidak diperoleh pahala kecuali
bagi orang yang sabar.

Melihat Qorun yang sombong akhirnya Allah meneggelamkan Qorun beserta
hartanya ke dalam bumi tidak ada baginya suatu golongan apapun yang bisa
menolongnya dari azab Allah Swt.

Kemudian kisah kaum ‘Aad yang tinggal di wilayah perbukitan di sebuah
daerah antara Yaman dan Oman. Mereka begitu alhli membangun gedung gedung
tinggi dengan Menara-menara tinggi. Kaum ‘Aad juga di karuniai tanah yang
begitu subur dengan sarana irigasi yang juga begitu baik mereka bahkan memiliki
banyak pasokan air yang dapat menyuburkan perkebunan mereka. Dengan karunia
tersebut kaum ‘Aad hidup dengan sangat makmur. Sayangnya kemegahan itu
tersebut membuat kaum ‘Aad menjadi lupa diri. Mereka haanya menuruti hawa
nafsu mereka saja dan tak pernah kenal puas. Perilaku kaum ‘Aad sudah
melampaui batas dengan melupakan sang pencipta mereka. Bukannya beriman
kepada Allah mereka justru menyembah berbagai macam berhala yang mereka
sebut “Shamud”, Shada”. Dan “Al-Haba”.

Oleh Karena itu lah Allah mengutus seorang nabi untuk mengajak kamu
‘Aad kepada kebenaran, nabi yang di utus Allah adalah Nabi Hud a.s. Nabi Hud

a.s merupakan seorang nabi yang sabar, cerdas, tegas, pengasih, dan berbudi



pekerti luhur. Nabi Hud a.s begitu sabar menyerukan kabaikan kepada kaum ‘Aad
dan mengajak mereka untuk menyembah Allah. Manun sayangnya ajakan Nabi
Hud a.s tersebut justru di abaikan dan di lecehkan oleh kaum ‘Aad bahkan mereka
juga sempat menentang Nabi Hud a.s untuk menurunkan azab dari Allah Swt.
Sebagai bukti Allah pun tidak segan-segan menimpakan azab kepada kaum ‘Aad.
Saat itu mereka di timpa kemarau berkepanjangan selama tiga tahun lamanya.
Mereka pun kehilangan lahan pertanian dan perkebunan yang selama ini mereka
banggakan, dan menjadi tumpuan hidup mereka. Nabi Hud a.s pun kemudian
memperingatkan kaum ‘Aad dan mengajak mereka untuk beriman kepada Allah.
Sayangnya kaum ‘Aad tetap tidak mau mendengarkan ajakan Nabi Hud a.s. dan
enggan beriman kepada Allah Swt. Akhirnya Allah mengazab kaum ‘Aad dengan
angin Samunn yang berhembus dengan dahsyat. Gunung-gunung pun hancur dan
kaum ‘Aad merasa sangat ketakutan. Angin tersebut berlangsung selama delapan
hari tujuh malam dan membuat kaum ‘Aad merasa sangat ketakutan. Angin
tersebut mereka tewas bergelimpangan.

Selanjutnya di kisahkan pula dalam surah al-‘ Ankabut tentang kisah kaum
Tsamud yang di hancurkan Allah karena mereka menolak beriman kepada Saleh
a.s sebagai nabi. Allah pun membinasakan mereka dengan petir menggelegar
sehingga runtuhlah bangunan-bangunan megah yang menjadi tempat tinggal
mereka sebagaimana firman Allah dalam surah Huud 67-68:
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67. Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang yang

zalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan di rumahnya, 68 Seolah-olah mereka

belum pernah berdiam di tempat itu. Ingatlah, Sesungguhnya kaum Tsamud
mengingkari Tuhan mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum Tsamud.

Alguran juga menyebutkan, kamum Tsamud membuat rumah atau

bangunan sesuai dengan gaya hidup mereka. Kaum ini terkenal dengan ahli dalam

2% .S Huud /: 11 : 67-68.



bidang pertukaran, termasuk ukir dan pahat memahat. Berbekal keahlian itu lah
mereka membangun rumah dan istana-istana megah. Baik itu di tanah yang rata
maupun pada bebatuan besar perbukitan.

Meski telah di hancurkan Allah pada rubuan tahun silam, sisa sisa
peninggalan mereka baik berupa bangunan dan karya seni masih dapat di temukan
antara lain di sekitar Hadramaut dan di Madaian saleh.

Dari penjelasan di atas bisa di ambil kesimpulan bahwa orang yang
mendustakan kebenaran akan mendapatkan azab dari Allah Swt baik itu secara
cepat ataupun lambat. Allah akan menghukum mereka. Dan ternyata kebenaran
itu tidak semua orang bisa mendapatkannya hanya orang orang yang diberi Allah
petunjuk serta hidayahlah yang bisa mendapatkannya.

Allah membuat beberapa kisah dalam Alquran itu dari mulai orang yang
baik atau soleh sampai orang yang durhaka kepada Allah Atau orang kafir dan
orang Munafik agar manusia bisa mengambil pelajaran bahwa orang yang baik
atau soleh itu bisa menjadi suri tauladan yang baik, sedangkan orang yang
durhaka kepada Allah itu dengan kita mengetahui nya menghindar dari perbuatan
tersebut.

D. Cara Menerapakan Pendidikan Kejujuran pada Surah al-

‘Ankabut

Orang yang benar benar beriman kepada Allah pastilah dia akan menjadi
orang yang jujur dan mampu menerapkan kejujurannya. Sedangkan orang yang
tidak beriman atau hanya sekedar beriman seperti orang kafir dan munafik pasti
lah dia jauh dari kejujuran, namun terkadang dengan berbagai cobaan yang di
hadapi orang yang beriman itu bisa menyebabkan imannya lebah dan bisa juga
dengan cobaan itu menjadi kuat.

Orang yang imannya semakin lemah dengan berbagai persoalan yang di
hadapi, harus di bentengi agar iman tersebut bisa meningkat kembali seperti
membaca Alquran serta memahami maknanya dan mendirikan solat serta bergaul
dengan orang orang yang saleh kemudian tinggalkan perdeban yang membuat hati

menjadi keras dan melakukan amal saleh. Maka dengan cara seperti itu kita akan



bisa mempertahankan kejujuran tersebut sebagaimana firman Allah yang terdapat
pada surah al- Ankabut ayat 45-46:
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45. Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab
(Alquran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan Sesungguhnya mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. 46. Dan janganlah kamu berdebat
denganAhli Kitab, melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan
orang-orang zalim di antara mereka, dan Katakanlah: "Kami telah beriman
kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada Kami dan yang diturunkan
kepadamu; Tuhan Kami dan Tuhanmu adalah satu; dan Kami hanya kepada-Nya
berserah diri".

Membaca Alqguran serta mentadabburinya bisa menjadi solusi dari segala

cobaan dan masalah yang kita hadapi karena yang di baca itu adalah kalam Ilahi
yang bagi orang beriman menjadikan Alquran itu sebagai pedoman hidup baik di
kala susah maupun dalam keadaan senang, waktu ramai ataupun pada saat
sendirian.

Kemudian Allah menegaskan lagi pada surah al-‘Ankabut ayat ke empat
puluh sembilan bahwa Alquran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada
orang-orang yang di beri ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat kami
kecuali orang-orang yang zalim. la adalah bukti-bukti yang jelas dalam hati
orang-orang yang di berikan ilmu oleh Allah yang tidak ada kesamaran dan
kemisteriusan padanya. Serta tidak ada kerancuan dan keraguan di dalamnya.
Yaitu, bukti-bukti yang mereka dapatkan dengan jelas dalam hati mereka. Yang
tenang dalam hati mereka. Sehingga tidak memerlukan bukti lagi karena ia sendiri
telah menjadi bukti. Ilmu yang berhak menyandang nama ini, adalah ilmu yang di

dapati oleh hati di kedalamannya yang bersemayam di dalamnya. Dan lahir



darinya. Hati yang menyingkapkan jalan baginya dan menyambungkannya dengan
benang yang sampai kesana. “Tidak ada yang mengingkari ayat-ayat kami kecuali
orang zalim.” Mereka yang tidak adil dalam melihat hakikat-kahikat dan menilai
perkara, yang melangkahi kebenaran dan jalan yang lurus.

Begitu juga dengan solat, Sesungguhnya solat yang khusyuk di sertai hati
yang tunduk pengerjaan rukun dan penghayatan bacaan dengan benar dan ikhlas
memiliki dampak efektif dalam mencegah perbuatan keji dan mungkar. Solat yang
di lakukan dengan kehadiran hati pada setiap apa yang di lakukan merupakan zikir
yang murni karena Allah Taala yaitu solat yang menyatukan gerak hati, lisan dan
anggota badan secara integral. Dan sesungguhnya mengingat Allah adalah lebih
besar keutamaannya dari pada ibadah-ibadah dan amal-amal ketaatan lainnya.
Maksudnya Allah akan membalas hamba sesuai dengan perbuatannya dengan
balasan yang lebih besar dan lebih berharga dari pada perbuatan itu dan Allah
mengetahui apa yang kalian kerjakan.?*

Bergaul dengan orang soleh serta meninggalkan perdebatan pasti akan
terhindar dari sifat berbohong, akan tetapi jika kita bergaul dengan orang yang
munafik atau orang kafir serta melakukan perdebatan dengan mereka maka hal
seperti ini akan membuat keimanan kita akan terganggu dan bisa lemah dan
terjebak dengan kebohongan mereka. Namun apabila orang yang beriman bisa
mewarnai mereka dengan keimanan atau merayu mereka supaya beriman kepada
Allah Swt dengan mengemukakan ayat-ayat-Nya dan mengingatkan mereka pada
bukti-bukti-Nya maka hal itu menjadi lebih baik.

Hal yang harus di lakukan untuk menerapkan kejujuran adalah dengan
beramal saleh Orang-orang yang percaya kepada Allah dan rasulnya yang telah
membawakan ajaran dari sisi-Nya dan mereka mengerjakan hal-hal yang telah di
perintahkan oleh-Nya dan mereka meninggalkan apa-apa yang telah di larang
olehnya niscaya kami akan menempatkan mereka di surga yang berkedudukan
tinggi. Yaitu, dalam gedung-gedung surga yang di bawah pepohonannya mengalir

sungai-sungai. Mereka tinggal di dalamnya untuk selama-lamanya. Hal ini sebagai

2% Muhammad Nasib Ar-Rifa’l, Ringkasan Tafsir ...h. 532.



balasan buat mereka atas apa yang telah mereka kerjakan dan itu adalah sebaik-
baik pembalasan.?*” Sebagaiman Firman Allah dalam surah al-Ankabut ayat 58:
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58. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang

saleh, Sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang

Tinggi di dalam surga, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal
di dalamnya. Itulah Sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang yang beramal,

Kemudian Allah menjelaskan sifat-sifat orang-orang yang beramal itu

bahwa mereka berhak memperoleh surga-surga sesuai firman-Nya:
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59. (yaitu) yang bersabar dan bertawakkal kepada Tuhannya.

Mereka adalah orang orang yang bersabar mengalami perlakuan yang
menyakitkan dari pihak kaum musyrik dan bersabar di dalam hijrah meninggalkan
tanah kelahiran mereka demi membela agama dan mereka bertawakkal hanya
kepada tuhannya karena-Nya dia memberi rezeki kepada mereka dari jalan yang
tidak mereka duga.?*®

Dari penjelasan diatas maka cara mempertahaknkan kejujuran itu yaitu
dengan cara mempertahankan keimanan kepada Allah serta memperbanyak
membaca Alquran seta mentadabburinya dan juga mendirikan solat dan berteman
dengan orang-orang yang soleh dan juga beramal soleh. Dengan cara seperti itu
kiranya dapat membentengi dari perbuatan keji dan mungkar serta terhindar dari
sifat kemunafikan dan di jauhkan dari kekafiran. Tentunya semua itu harus di
lakukan dengan keikhlasan dan ketulusan hati agar segala amal ibadah menjadi

lebih baik dan sempurna.
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E. Relevansi Pendidikan Kejujuran pada Surah al-‘Ankabut pada
Abad 21

Seiring perkembangan zaman yang semakin modern, perkemangan
teknologi sudah menjamur keberbagai sudut kehidupan manusia dengan perlahan
namun pasti menggeser moralitas dan akhlak manusia. Tidak ada yang dapat
memastikan kapan era modern yang dipenuhi teknologi canggih akan berakhir.
Namun di tengah perkembangan zaman yang semakin edan dan tidak karuan,
Alguran tetap menjadi pedoman bagi umat Islam sepanjang zaman dan akan tetap
terjaga kemurniannya.

Alquran adalah wahyu Allah yang terakhir yang di turunkan kepada Nabi
Muhammad Saw yang merupakan kitab suci umat Islam sebagai pedoman dan
panduan umat Islam dalam menjalani kehidupannya di dunia ini. Firman-firman
Allah yang terkandung di dalamnya merupakan rangkupan dan perintah, larangan,
kisah kisah teladan, janji kenikmatan dan juga ancaman bagi umat manusia. Iman
terhadap Alquran adalah wajib sifatnya. Tidak sah kemimanan seseorang apabila
la meragukan keotentikan Alquran. Sebagai wahyu yang bersumber dari Allah.
Bukan karangan atau buatan Nabi Muhammad Saw. Baginda Nabi Muhammad
hanyalah seorang “Ummiy” beliau tidak bisa membaca dan menulis, apalagi
mengubah sedemikian indahnya susunan redaksi dan syair-syair yang terkandung
di dalamnya. Tetapi baginda rasul saw adalah manusia terpilih yang di beri
amanah oleh Sang pengarang untuk di sampaikan kepada umat manusia.

Kitab suci umat Islam ini merupakan kitab suci yang Ilmiah ia
menganjurkan manusia untuk mangamati alam raya. Mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Melakukan eksperimen dan mengeksplor ciptaan-Nya
dengan tujuan untuk berbagai manfaat dengan sesame makhluk-Nya namun tetap
mendasarkan seluruh hasil usahanya tersebut pada kitab petunjuk yakni Alquran.

Fenomena-fenomena alam yang di ungkapkan oleh para ilmuan ternyata
telah banyak yang tertulis dalam Alquran seperti pergerakan bumi mengelilingi
matahari, ini adalah semacam pembuktian bahwa Allah telah mengatur alam raya
sedemikian rupa dan manusia di ajak untuk membuktikan kebenaran-kebenaran

itu. Begitu juga yang terjadi pada kehidupan sosial seperti halnya pelarangan



Riba, judi, zina dan sikap berbohong yang ternyata memang berdampak sangat
buruk dalam kehidupan manusia. Pada kenyataannya semua yang terkandung
dalam Alguran sangat relevan dengan apa yang terjadi di dalam alam semesta ini.

Terkhusus masalah kejujuran secara umum di dalam Alquran adalah di
katakana seseorang itu jujur apabila telah melaksakakan perintah dan kewajiban
kita kepada Allah serta menjauhi selaga larangannya. Segala tindak-tanduk yang
kita lakukan harus sesuia dengan aturan Allah. Apabila tidak sesuia aturan Allah
swt maka kita telah mendustakan agama.

Di anggap relevan karena secara umum pendidikan kejujuran dalam surah
al-‘ Ankabut tersebut di atas banyak sekali memberikan gagasan tentang kejujuran
salah satunya pada ayat yang ketiga di sebutkan bahwa hidup di dunia ini
memiliki ujian, tanpa ujian manusia tidak akan tahu jadi dirinya siapa. Apakah
orang yang beriman atau kafir atau munafik. Lewat ujian tersebut manusia akan
merasakan dirinya mampu menghadapi ujian tersebut atau sebaliknya. Apabila
mampu melewati ujian dengan jalan yang di ridhai Allah pasti akan menjadi orang
yang jujur dan soleh. Dan apabila tidak mampu maka bisa menjadi orang yang
zalim serta munafik dan pendusta agama.

Konteks ayat yang di sebutkan di ayat ke tiga tersebut menggunakan kata
an-nas yaitu manusia. Berarti konsep kejujuran yang di bangun dalam surah al-
‘Ankabut ini tidak tertuju pada satu kelompok apapun, akan tetapi secara
menyeluruh, dan apabila bisa mengamalkan dan menerapakan dalam kehidupan
niscaya akan menjadi orang yang beriman kepada Allah Swt. Jauh dari kekafiran
dan di jauhkan dri sifat orang munafik.

Alguran juga tidak hanya sebatas menyampaikan informasi kepada
manusia, akan tetapi Allah telah membuktikan pada umat-umat terdahulu tentang
bagaimana manusia yang tidak sanggup menghadapi ujian dari Allah Swt dan
akhirnya mereka mendapatkan azab dari Allah Swt. Sedangkan orang yang
mampu menghadapi ujian tersebut mereka di selamatkan dan mendapat
pertolongan dari Allah Swit.

Kejujuran yang di kisahkan para orang orang yang terdahulu tersebut

masih berkaitan pada saat ini dan banyak peristiwa peristiwa yang hampir sama



terjadi seperti mengaku dirinya sebagai Nabi, homoseksual yang harusnya kita
bisa melihat peristiwa tersebut tidak boleh dilakukan karena bisa mendatangkan
azab dari Allah Swt. Seperti kaumnya Nabi Luth a.s yang suka sesama jenis.

Sikap jujur sangat perlu dan dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, di
karenakan sikap jujur itu merupakan sikap yang terpuji. Bagi setiap manusia harus
terbiasa menanamkan serta menerapkan sikap jujur itu dalam kehidupannya.
Kejujuran sangat diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam
keluarga, masyarakat.

Berpegang pada kejujuran dalam segala situasi dan urusan merupakan
tonggak utama untuk menegakkan moralitas seorang muslim dan sebuah model
yang baik untuk sebuah perilaku mulia. Begitu juga dengan sebuah masalah
membangun sebuah masyarakat Islam harus di dasarkan pada upaya memerangi
berbagai prasangka yang tidak jelas dan menjauhkan berbagai bentuk keraguan.
Sebab hanya hakikat kebenaran saja yang berhak berjaya dan menang.

Hakikat kebenaran itu harus selalu melekat pada semua bentuk interaksi
sosial. Ciri khas dari seorang muslim adalah kejujuran dalam bertutur kata,
berhati-hati ketika bertindak, dan menjaga setiap perkataan yang diucapkan. Islam
sangat memperhatikan masalah moralitas manusia, Islam juga telah meletakkan
spirit yang sangat besar dan mengajarkan ajaran-ajaran yang menyentuh
permasalahan moral manusia. Dalam hal ini para nabi yang menjadi perantara
ajaran-ajaran agama Islam di kembangkan, misi para nabi yang telah berhasil di
pertahankan dengan begitu baik oleh kaum muslimin adalah misi moralitas
manusia. Ajaran yang disampaikan oleh para Nabi ini bukan hanya sekedarnya
saja, namun prinsip-prinsip yang mereka ajarkan benar-benar menyentuh intisari
moral manusia. Dengan demikian, prinsip-prinsip tersebut menjadi sebuah
kekuatan yang mampu menyentuh manusia ini untuk selalu melakukan akhlak
yang baik, dan mampu membimbing manusia ini ke jalan yang benar. Pada
dasarnya, manusia suka dengan kebenaran, kejujuran, keberanian dan kemuliaan.
Akan tetapi, bermacam faktor seperti pendidikan, lingkungan, dan lain-lain
mencegahnya untuk melakukan sifat-sifat tersebut, bahkan menggantinya dengan

sifat-sifat yang tidak baik.



Kebohongan berlawanan dari sifat manusia, kebohongan akan menarik
manusia dari kebenaran dan kejujuran, dan akan membawa manusia ini kepada
kehancuran dan kejahatan. Kejujuran seorang mukmin di mulai dengan jujur
terhadap diri sendiri, lalu kepada orang lain. Seseorang yang jujur dapat di lihat di
dalam dirinya melalui perkataan dan perbuatan. Jika dia diberi kepercayaan untuk
menjadi pemimpin maka dia tidak korupsi, tidak melanggar janji, dan tidak
khianat.

Islam menentukan setiap aspek kehidupan seorang muslim. Bagi orang
yang beriman, Islam memberikan kriteria untuk menilai tingkah dan perilakunya,
dengan akhlaknya tersebut menetapkan hubungannya dengan individu-individu
yang lain, dengan masyarakat secara keseluruhan. Islam juga menetapkan
hubungan seseorang dengan dirinya sendiri, melihat bahwa manusia ini memiliki
hubungan yang sangat luas, Islam juga memiliki tujuan yang sangat baik yaitu
mewujudkan kemajuan masyarakat, mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan,
baik rohani maupun jasmani, memelihara hubungan-hubungan sosial yang sehat.

Untuk mewujudkan ini semua maka, di perlukan kepribadian seorang
muslim yang jujur, menghormati dan menghargai orang lain, menahan amarah,
ramah dan lain sebaginya. Dengan kepribadian Muslim yang seperti ini, akan
melenyapkan ketidak percayaan dan menciptakan kepercayaan. Di atas inilah
hubungan-hubungan yang baik dapat dibangun dan di kembangkan. Maka dari itu
sebagai seorang muslim wajib memiliki sifat jujur tersebut. Dapat dilihat

bagaimana cara seorang muslim mengaplikasikan kejujuran ini dalam kehidupan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kejujuran itu adalah amanah dan ujian kehidupan yang berlaku pada
seluruh manusia atau sunnatullah untuk mempertahankan kebenaran secara terus
menerus antara perkataan, perbuatan maupun ketulusan hati yang harus sejalan
dan di lakukan sesuai dengan ketentuan Allah Swit.

Orang yang benar benar beriman kepada Allah pastilah dia akan menjadi
orang yang jujur dan mampu menerapkan kejujurannya dalam hidupnya. Perlaku
orang yang jujur dapat di lihat dari ketaatannya kepada Allah seperti membaca
Alguran serta memahami maknanya dan mendirikan solat serta menjaga diri
dengan bergaul bersama orang orang yang saleh kemudian meninggalkan
perdebatan yang membuat hati menjadi keras dan melakukan amal saleh maka
dengan cara tersebut akan bisa menerapkan kejujuran dalam kehidupan.

Kejujuran yang di kisahkan para orang orang yang terdahulu tersebut
masih berkaitan pada saat ini dan banyak peristiwa peristiwa yang hampir sama
terjadi seperti mengaku dirinya sebagai Tuhan, perbatan homoseksual yang tidak
boleh di lakukan karena bisa mendatangkan azab dari Allah Swt. Seperti kaumnya
Nabi Luth a.s yang suka sesama jenis. Perilaku jujur sangat perlu dan di butuhkan
dalam kehidupan sehari-hari, karena sikap jujur itu merupakan sikap yang terpuji
dan modal bagi kehidupan.

B. Saran-Saran

Pendidikan kejujuran harus diterapkan oleh orang tua kepada anak
sejakanak tersebut masih kecil, karena orang tua merupakan pendidik utama
danpertama. Maka diperlukan kesadaran dari orang tua untuk memberikan
perhatian yang lebih dalam pendidikan dan perkembangan kejujuran pada anak.
Selain itu, guru selaku pendidik kedua juga harus membiasakan muridnya untuk
selalu bersikap jujur, dengan memberikan pengertian dan pemahaman tentang
kejujuran tersebut.

Pendidikan Islam  merupakan pendidikan yang tidak hanya

mengedepankan kognitif saja, namun juga aspek sikapnya (efektif). Oleh



karenanya, perlu adanya usaha untuk memotivasi dan mendukung pembentukan
pribadi Muslim yang tangguh dengan berpedoman kepada Alquran dan hadist.
Tercapainya pendidikan Islam tersebut sangat tergantung kepada tekad,
semangat dan kerja para pendidik agama Islam sendiri, karena hanya dengan
tekad dan semangat yang kuatlah akan menunjang serta mendorong tercapainya
hasil yang sempurna. Hal ini tentunya harus didasari oleh kemampuankemampuan
dasar sebagai pendidik. Sehingga secara terpadu dapat mewujudkan tujuan

pendidikan seperti yang telah diuraikan sebelumnya.
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